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Perkembangan demokrasi di Indonesia mengalami beberapa tahap yang 
pasang surut. Dimana proses demokrasi tersebut membawa suatu kebebasan 
berpendapat. Kebebasan berpendapat tersebut tertuang dalam berbagai media. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh wartawan SKH Kompas, Antonius Wisnu 
Nugroho melalui tetralogi sisi lain kehidupan SBY khususnya dalam buku yang 
berjudul Pak Beye dan Politiknya. Melalui kebebasan berpendapat itulah, 
pencitraan seorang sosok dapat terbangun, terlebih melalui media buku yang dapat 
dibaca banyak orang. Melalui penelitian ini, pencitraan SBY dalam buku Pak 
Beye dan Politiknya hendak ditelaah lebih jauh melalui deskriptif kualitatif 
dengan metode analisis wacana kritis model Van Djik. Uji keabsahan dilakukan 
dengan triangulasi penyidik,  dimana di dalamnya dilakukan dengan 
memanfaatkan pengamat lainnya guna melakukan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan atau keabsahan data. Dalam hal ini, pemanfaatan dua peneliti 
penyidikyang ditunjuk oleh peneliti utama.Melalui hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa pencitraan yang terbangun merupakan pencitraan negatifl 
dengan kritik yang disampaikan terasa  tajam dalam mengkritisi SBY selaku 
politikus. Dinyatakan netral karena Wisnu memposiskan dirinya sebagai seorang 
rakyat yang menilai kehidupan politik pemimpinnya tanpa memihak SBY maupun 
lawan politiknya. Selain itu, kelebihan dan kekurangan SBY diungkapkan pula 
dalam buku Pak Beye dan Politknya tersebut. Dimana melalui berbagai artikel 
yang disampaikan kemudian dapat tergambarkan pencitraan SBY sebagai sosok 














The progress of democracy in Indonesia experienced several stages of 
tides. Where thedemocratis process that brought a freedom of speech. The fredom 
of specch through invarious media. Just likea conducted by SKH Kompas 
journalist, Anonius Wisnu Nugroho through tetralogy book, another side of SBY 
life especially in a book entitled Pak Beye dan Politiknya.Through the freedom of 
speech, imaging of a figure can be awakened, especially through mass media likes 
books that can be read by many people. Through this research, imaging SBY in 
the book of Pak Beye dan Politiknya would be explored further through 
qualitative descriptive method of critical discourse analysis Van Djik models. The 
validity test conducted by investigator triangulation, which in it is done by 
utilizing other observers to check again the degree of confidence or validity of the 
data. In this case, the utilization of two investigator appointed by the principal 
investigator. Through this research, it can be concluded that the image is a 
negative image awoke with sharp criticism was delivered in critizing SBY as a 
politician. Declared neutral because the position of Wisnu as himself as ordinary 
people who judge impartially political life of SBY without side of SBY or political 
opponents. In addition, the advantages and disadventages SBY also expressed in 
the book of Pak Beye dan Politiknya. Where through the various articles submited 
SBY imaging can then be ilustrated as a figure of politician who sensitive to 







1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan demokrasi di Indonesia mengalami beberapa tahap yang 
pasang surut. Masalah utama bangsa Indonesia adalah bagaimana menghadapi 
masyarakat dengan keanekaragaman pola budaya, mempertinggi tingkat ekonomi 
dan status sosial, serta kehidupan politik yang demokratis. Hal-hal tersebut 
berkisar pada membangun dan menyusun suatu sistem politik yang baik.  
Dipandang dari sudut perkembangan demokrasi sejarah Indonesia dapat 
dibagi dalam tiga masa, (Miriam, 2001:69) yaitu: 
a. Masa Republik Indonesia I, yaitu masa demokrasi (konstitusionil) 
yang menonjolkan peranan parlemen serta partai-partai dan yang 
karena itu dapat dinamakan demokrasi parlementer. 
b. Masa Republik Indonesia II, yaitu masa Demokrasi Terpimpin yang 
dalam banyak aspek telah menyimpang dari demokrasi konstitusionil 
yang secara formil merupakan landasannya, dan menunjukkan 
beberapa aspek demokrasi rakyat. 
c. Masa Republik Indonesia III, yaitu masa demokrasi Pancasila yang 
merupakan demokrasi konstitusionil yang menonjolkan sistem 
presidensiil. 
 
Demokrasi di Indonesia terus terjadi pergolakan dan pasang surut. 
Tonggak kebangkitan demokrasi di Indonesia adalah ditandai dengan masa 
reformasi besar-besaran dan lengsernya Presiden Soeharto kala itu. Dimana Orde 
Baru digeser oleh sebuah demonstrasi besar-besaran dan menuntut penegakan 
demokratisasi di Indonesia. 
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Pasca runtuhnya rezim Soeharto yang otoriter di tahun 1998, Indonesia 
memasuki masa politik baru yakni masa Reformasi. Masa Reformasi ini sering 
juga disebut sebagai fase liberalisasi politik. Liberalisasi politik ini 
mengefektifkan hak-hak yang melindungi individu dan kelompok-kelompok 
sosial dari tindakan sewenang-wenang yang dilakukan oleh negara. Liberalisasi 
politik awal pasca Orde Baru ditandai antara lain terjadinya redefinisi hak-hak 
politik rakyat yang sebelumnya terabaikan dan bahkan sengaja ditenggelamkan. 
Ketika Orde Baru tumbang, masyarakat dalam segala kalangan menuntut 
kembali hak-hak politiknya yang selama bertahun-tahun dikubur oleh negara. 
Konsekuensi dari liberalisasi politik ditandai dengan terjadinya ledakan partisipasi 
politik. Ledakan ini terjadi dalam bentuk yang beragam. Contohnya, pada tataran 
masyarakat akar rumput (grass root), ledakan partisipasi politik banyak 
mengambil bentuk huru-hara, kekerasan massa, amuk massa, atau praktek 
penjarahan kolektif. Sementara ledakan partisipasi politik di kalangan elit politik 
ditandai dengan maraknya pendirian partai politik. 
Perwujudan ledakan partisipasi politik di kalangan elit politik sangat jelas 
tergambarkan dengan fenomena banyaknya para tokoh-tokoh politik yang 
berlomba-lomba mendirikan partai politik. Pada Pemilu tahun 2004 saja terdapat 
dua puluh empat partai politik yang bertarung dalam kancah Pemilu, Partai 
Demokrat merupakan salah satunya. 
Politik dan Partai Demokrat merupakan dua hal terpenting dan tidak 
pernah lepas dari sisi kehidupan Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). Dimanapun 
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SBY berada, disana juga akan tergambarkan simbol-simbol politik SBY dan 
Partai Demokrat. Partai Demokrat sendiri merupakan partai politik Indonesia yang 
didirikan pada 9 September 2001 dan disahkan pada 27 Agustus 2003. Pendirian 
partai ini pun sangat erat kaitannya dengan niatan SBY yang pada kala itu 
menjabat sebagai  Menteri Koordinator bidang Politik dan Keamanan di bawah 
Presiden Megawati, untuk menjadi presiden. Karena itulah, Partai Demokrat 
sangat terkait kuat dengan sosok SBY. 
SBY menancapkan langkah karir politiknya lebih kuat melalui tonggak 
berdirinya Partai Demokrat pada 9 September 2001. Pada Pemilu Legislatif 2004, 
Partai Demokrat menempati posisi ke-5. Menjelang Pemilu Presiden 2004, 
popularitas Partai Demokrat terus merangkak naik seiring dengan naiknya 
popularitas SBY di mata publik. Sejalan dengan hal tersebut, SBY pun akhirnya 
menjadi pemenang dalam Pemilihan Preseiden 2004 dengan Jusuf Kalla (JK) 
sebagai wakilnya. 
Pada Pemilu Legislatif 2009, Partai Demokrat menjadi pemenang Pemilu 
Legislatif 2009. Dalam hal ini, Partai Demokrat pun mencetak rekor, dimana 
Partai Demokrat menjadi pemenang di banyak provinsi, sesuatu yang pada pemilu 
sebelumnya tidak pernah terjadi di Indonesia pasca reformasi. 
Dalam karir politiknya, khususnya saat SBY menjabat sebagai presiden, 
pencitraan merupakan gaya berpolitik SBY. Respon positif maupun negatif akan 
hal ini terus saja bergulir baik dari kawan maupun lawan politiknya. Namun SBY 
konsisten pada cara berpolitiknya ini melalui berbagai media. Meskipun, lawan 
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politik SBY pun juga menggunakan politik pencitraan yang berkebalikan dengan 
pencitraan yang dibangun oleh SBY. 
Kondisi cakupan komunikasi yang terus berkembang seiring berjalannya 
globalisasi, mendorong lingkungan politik untuk lebih meningkatkan kualitas dan 
kuantitas komunikasi politiknya melalui berbagai aspek media. Seperti yang telah 
diketahui, bahwa dunia politik merupakan lingkungan yang penuh dengan 
persaingan. 
Para pemain politik berlomba-lomba untuk membangun citra politiknya 
melalui berbagai media. Namun di sini bukan tidak mungkin bahwa lawan politik 
juga menggunakan media komunikasi sebagai sarana untuk menjatuhkan lawan 
politiknya, serta publik netral yang ingin menggambarkan dunia politik maupun 
citra politik seseorang dan atau organisasi politik menurut sudut pandangnya. 
Publisitas memunculkan suatu citra berdasarkan informasi tertentu. 
Citra tidak selamanya mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya atas 
suatu hal, karena citra semata-mata terbentuk berdasarkan informasi yang 
tersedia. Dengan demikian, informasi yang benar, akurat, tidak memihak, 
lengkap, dan memadai itu benar-benar penting bagi munculnya citra yang 
tepat. Berdasarkan hal tersebut, tidaklah mengherankan apabila terdapat 
suatu citra yang berlainan tentang seorang tokoh dari media yang berbeda 
(Jefkins, 2002:19).  
Mengingat kondisi lingkungan politik yang tidak selalu bersahabat, 
menuntut para pelaku politik untuk benar-benar mengerti segala seluk-beluk 
lingkungan politik baik internal maupun eksternalnya. Segala sesuatu yang 
berhubungan dengan dunia politik, dibutuhkan suatu wadah untuk menampung 
segala macam ide dan kegiatan organisasi politik. Ide dan kegiatan tersebut 
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dijalankan demi kemajuan organisasi politiknya berkaitan dengan komunikasi. 
Dalam hal ini, Public Relations dibutuhkan dalam suatu organisasi politik. 
Public Relationsmerupakan hal yang penting saat ini dan dibutuhkan oleh 
suatuorganisasi politik untuk menarik simpati dan dapat menguntungkan 
organisasitersebut jadi dikenal Publik. Karena Public Relationsmerupakan suatu 
seni dalam menyampaikan ide dan kegiatan pada publik untuk menciptakan 
pengertian publik, kesadaran politik, serta memperdalam kepercayaan publik pada 
organisasi politik bersangkutan. Sehingga, Public Relationsitu berfungsi untuk 
menanamkan dan memperoleh goodwill, kepercayaan, penghargaan dari dan pada 
publik. 
Public Relationsmerupakan upaya untuk membangun citra atau image 
organisasi agar lebih bagus baik dalam internal maupun eksternal organisasi. 
Upaya pembangunan citra tersebut memerlukan teknik yang baik dikarenakan 
citra yang baik merupakan suatu perangkat yang bukan hanya menarik perhatian 
publik melainkan juga memperbaiki dan meningkatkan kepercayaan publik 
terhadap organisasi khususnya jika terdapat isu maupun krisis terkait krisis 
tersebut. 
Public Relations berfungsi untuk membentuk citra positif maupun 
berperan dalam penanganan krisis melalui komunikasi yang terstruktur seperti 
yang disampaikan Jefkins. Public Relations adalah semua bentuk komunikasi 
yang terencana baik itu ke dalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan 
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semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang 
berlandaskan pada saling pengertian (Jefkins, 2002:10). 
Menjadikan perseorangan atau individu sebagai salah satu sumber 
pencitraan merupakan salah satu kekuatan Public Relations dalam 
mendukung pengembangan citra sebuah organisasi. Perseorangan dalam 
konteks organisasi adalah mereka yang berada di dalam organisasi, baik 
menempati posisi strategis manajemen atau mereka yang ”hanya” berada 
pada level di bawah staf (Wasesa, 2010: 38). 
Citra merupakan tujuan pokok suatu individu tertentu maupun organisasi. 
Terciptanya suatu citra yang baik di mata publik akan berdampak pada citra yang 
serupa kepada semua aspek-aspek yang terkait. Wujud citra bisa dirasakan dari 
hasil penilaian, penerimaan, kesadaran, pengertian, dan rasa hormat. Setiap 
individu maupun organisasi akan menciptakan citra atau image yang akan 
dibangunnya sendiri, sesuai dengan konsep yang dimilikinya. 
SBY menggunakan citra sebagai kekuatan politiknya dibantu oleh peranan 
Public Relations di belakangnya. Public Relations bekerja untuk mengolah citra 
SBY di mata publik. Public Relations mengolah sosok SBY baik di mata publik 
baik nasional maupun internasional. Namun, di lain sisi banyak lawan politik 
SBY yang juga menggunakan media untuk menjatuhkan citra SBY. Selain itu, 
terdapat juga orang-orang yang merupakan publik atau masyarakat umum 
kemudian menuliskan hal-hal terkait SBY baik dalam bentuk blog, opini 
masyarakat, bahkan dalam bentuk buku.  
Buku Pak Beye dan Politiknya merupakan salah satu buku dari tetralogi 
sisi lain SBY yang ditulis oleh Wisnu Nugroho, wartawan Surat Kabar Harian 
(SKH) Kompas yang bertugas di Istana Kepresidenan Jakarta saat periode pertama 
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pemerintahan SBY (2004-2009). Berbagai informasi yang berada di lingkungan 
kepresidenan telah banyak menjadi pemberitaan utama pada SKH Kompas. 
Selain menulis hal-hal penting dalam SKH Kompas, Wisnu Nugroho juga 
menuangkan pemikiran serta pengalaman yang didapatkan di dalam Istana 
Kepresidenan dalam suatu blog pribadinya yang kemudian dirangkum dalam 
tetralogi sisi lain SBY –salah satunya adalah buku Pak Beye dan Politiknya. 
Tulisan tersebut merangkum berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupanpolitik 
SBY dari sudut pandang berbeda dari tulisan yang dituangkan dalam SKH 
Kompas. Wisnu Nugroho menuliskan hal-hal yang dianggap remeh dan tidak 
begitu penting terkait dengan kehidupan politik SBY, hal yang dianggap tidak 
penting tersebut tetap akan terasa penting dikarenakan sosok SBY sebagai 
Presiden RI. 
Media komunikasi massa merupakan aspek penting dalam edukasi publik, 
dalam hal ini edukasi politik publik. Selain melalui media massa harian seperti 
surat kabar, media buku saat ini merupakan media yang digemari.Buku mengenai 
profil orang-orang penting di dunia telah banyak beredar. Di Indonesia, buku yang 
mengupas profil pelaku sejarah, politik, budaya, bahasa, dan sebagainya banyak 
beredar di pasaran. Buku-buku tersebut mengupas tokoh-tokoh penting yang ada 
di Indonesia, termasuk SBY. 
Biografi atau buku yang memaparkan mengenai profil seorang tokoh 
merupakan buku yang bertujuan salah satunya adalah untuk menunjukkan citra 
tokoh tersebut. Selain itu, buku dengan konsep seperti ini merupakan buku yang 
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bertujuan untuk menunjukkan eksistensi tokoh tersebut, mengenangnya –terkait 
sejarah-, dan bahkan untuk meningkatkan popularitas.  
Buku yang mengupas kehidupan seorang tokoh terkait dengan kehidupan 
kesehariannya serta hal-hal lain yang ada di sekitarnya merupakan suatu media 
sosialisasi publik yang sangat efektif. Oleh karenanya, saat ini buku yang 
memaparkan profil seseorang seperti autobiografi maupun bibiografi banyak 
bermunculan mengingat saat ini kesadaran publik mengenai politik pencitraan 
semakin meningkat. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan terkait politik pencitraan SBY 
dalam karir politiknya selama menjadi Presiden RI. Hal ini dirasa menarik untuk 
diteliti sebab penulis buku Pak Beye dan Politiknyamenulis mengenai sisi lain 
kehidupan SBY yang erat kaitannya dengan citra SBY sendiri di tengah 
konsistensi SBYdengan politik pencitraannya meskipun lawan politiknya pun 
menggunakan politik pencitraan SBY tersebut sebagai senjata untuk melawannya. 
1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah pencitraan SBY yang tergambar dalam buku Pak Beye dan 
Politiknya? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 




b. Untuk mengetahui percaturan politik SBY terkait dengan politik 
pencitraannya di mata publik. 
c. Untuk menganalisi pencitraan SBY dalam buku Pak Beye dan Politiknya. 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
1.3.2.1.Manfaat Teoritis 
 Memberikan kontribusi bagi perkembangan pandangan dunia Public 
Relationsdalam hal pembentukan citra dan aplikasinya di dunia nyata, khususnya 
dalam dunia politik pencitraan. Pandangan bahwa pencitraan dalam dunia politik 
merupakan suatu bidang potensial.  
1.3.2.2. Manfaat Praktis 
 Manfaat secara praktis adalah khalayak dapat mengetahui bagaimana 
pencitraan SBY dalam buku Pak Beye dan Politiknya terkait dengan 
kedudukannya sebagi Presiden RI. 
1.4. Landasan Pemikiran 
1.4.1. Analisis Wacana dalam Paradigma Kritis 
Analisis wacana dalam paradigma kritis merupakan suatu upaya untuk 
melihat secara dekat bagaimana makna pesan yang diorganisasikan, digunakan, 
dan dipahami.Dalam ranah politik, analisis wacana kritis merupakan suatu praktek 
pemakaian bahasa, terutama politik bahasa. Karena bahasa merupakan aspek 
sentral dari penggambaran suatu subjek, dan lewat bahasa ideologi terserap di 
dalamnya, maka aspek inilah yang dipelajari dalam analisis wacana kritis. 
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Paradigma kritis memandang bahwa realitas kehidupan sosial bukanlah 
merupakan suatu hal yang netral. Realitas kehidupan sosial dipengaruhi oleh 
berbagai kekuatan seperti politik, ekonomi, dan sosial. Konsentrasi analisis pada 
paradigma kritis adalah menemukan kekuatan yang dominan tersebut dalam 
memarjinalkan dan meminggirkan kelompok-kelompok yang lain –yang tidak 
dominan. 
Bahasa dalam wacana kritis dipandang sebagai representasi yang 
membentuk subjek, tema, maupun ideologi tertentu. Analisis wacana kritis 
memandang bahasa sebagai faktor yang penting, bahasa tersebut digunakan dalam 
melihat ketimpangan kekuasaan yang terjadi di masyarakat. Karakteristik penting 
dari wacana kritis sendiri dipaparkan oleh Teun A. Van Djik, Fairclough, dan 
Wodak (dalam Eriyanto. 2009: 8-13)  merupakan tindakan, konteks, historis, 
kekuasaan, dan ideologi.  
Kelima karakteristik wacana kritis tersebut dijelaskan seperti pemaparan di 
bawah ini:  
a. Tindakan 
Wacana dipahami sebagai sebuah tindakan atau sebuah interaksi. Wacana 
dipandang sebagai sesuatu yang bertujuan, apakah mempengaruhi, mendebat, 
membujuk, menyangga, bereaksi, dan sebagainya. Wacana dipahami sebagai 
sesuatu yang diekspresikan secara sadar, terkontrol, bukan sesuatu yang di luar 





Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari wacana seperti 
latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Wacana diproduksi, dimengerti, dan 
dianalisis pada suatu konteks tertentu.Bahasa dipahami dalam konteks secara 
keseluruhan. Guy Cook menyebutkan ada tiga hal yang sentral dalam pengertian 
wacana, yaitu teks, konteks, dan wacana. 
c. Historis 
Wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengerti 
tanpa menyertakan konteks yang menyertainya. Salah satu aspek penting untuk 
dapat mengerti teks adalah dengan menempatkan wacana itu dalam konteks 
historis tertentu. Pemahaman mengenai wacana teks hanya akan diperoleh jika 
terlebih dahulu memberikan konteks historis dimana konteks tersebut diciptakan. 
d. Kekuasaan 
Analisis wacana kritis mempertimbangkan elemen kekuasaan (power). 
Wacana muncul dalam bentuk teks tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah 
atau bersifat netral tetapi merupakan suatu bentukan dengan campur tangan 
kekuasaan. Analisis wacana kritis tidak membatasi diri pada detil teks maupun 
struktur saja tetapi juga menghubungkan dengan kekuatan kekuasaan sosial, 






Konsep sentral yang juga sangat berperan dalam analisis wacana kritis 
adalah ideologi. Hal ini dikarenakan teks maupun bentuk lainnya tersebut adalah 
bentuk dari praktek ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu. Ideologi 
dibangun oleh kelompok yang dominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan 
melegitimasi dominasi mereka. Wacana dalam hal ini dipandang Van Djik sebagai 
medium melalui kelompok yang dominan mempersuasi dan mengkomunikasikan 
kepada khalayak produksi kekuasaan dan dominasi yang dimiliki. 
Kelima karakteristik di atas merupakan suatu karakteristik umum dari 
wacana kritis. Karakteristis tersebut menggambarkan wacana sebagai praktik 
sosial yang menyebabkan suatu hubungan dialektis di antara peristiwa diskursif 
tertentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang membentuknya serta 
menampilkan efek ideologi yang ada. 
Berdasarkan kelima karakterisktik wacana di atas, dapat dipahami bahwa 
wacana terkait dengan berbagai aspek yang berada sebagai latar belakangnya. 
Wacana erat kaitannya dengan tindakan, konteks, historis, kekuasaan, dan 
ideologi. Artinya, dalam suatu bangunan wacana pencitraan terdapat pula aspek-
aspek yang melatarbelakanginya. Pertarungan kepentingan maupun ungkapan 
kekecewaan dapat menjadi suatu hal yang membangun pencitraan tersebut. 
Melalui analisis wacana, dapat melihat aspek-aspek yang terkait dan 
mempengaruhi wacana tersebut terbentuk. Dalam hal ini, pencitraan yang 
terbentuk atas wacana yang ada merupakan aspek yang ditelisik melalui penelitian 
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ini. Wacana merupakan suatu elemen yang kemudian menghasilkan berbagai 
produk, salah satunya dapat berupa citra. Melalui wacana yang dibangun, dapat 
terbentuk suatu citra yang kemudian diinterpretasikan pembaca ke dalam persepsi 
pencitraan yang ada.  
Dalam analisis wacana kritis, wacana tidak semata-mata dipahami 
sebagi studi bahasa. Pada akhirnya, memang analisis wacana kritis 
menggunakan bahasa dalam teks yang dianalisis, tetapi bahasa yang 
dianalisis dalam analisis wacana kritis berbeda dengan studi bahasa dalam 
pengertian linguistik tradisional. Bahasa yang dianalisis oleh analisis 
wacana kritis bukan menggambarkan aspek bahasa saja, tetapi juga 
menghubungkannya dengan konteks. Konteks dalam hal ini berarti bahasa 
dipakai untuk tujuan tertentu termasuk di dalamnya praktek kekuasaan 
(Aliah Darma, 2009: 51). 
Pada bagian karakteristik analisa teks yang beranjak pada paradigma kritis. 
Paradigma memandang bahwa realitas sosial bukanlah realitas yang netral 
melainkan suatu konstruksi realitas yang dibangun atas kekuatan aspek-aspek lain 
di sekitarnya seperti kekuatan ekonomi, politik, maupun sosial. Paradigma kritis 
berbeda dengan paradigma positivistik dimana paradigma ini dikonstruksikan 
dengan kaedah-kaedah tertentu yang berlaku secara universal. Untuk memahami 









Paradigma dan PerkembanganPenelitian Komunikasi 
  
  
Paradigma Positivistik Paradigma Kritis 
Tujuan Penelitian 
Eksplanasi, prediksi, dan kontrol Kritik sosial, transformasi, emansipasi, 
dan penguatan sosial 
Realitas 
Objecive realism Historical realism 
Ada realitas yang real yang diatur oleh 
kaidah-kaidah tertentu yang berlaku 
universal walaupun kebenaran 
pengetahuan tentang itu mungkon 
hanya bisa diperoleh secara 
probabilistik. 
Realitas yang teramati merupakan 
realitas semu yang telah terbentuk oleh 
proses sejarah dan kekuatan-kekuatan 
sosial, budaya, dan ekonomi politik. 
Posisi Peneliti 
Peneliti berperan sebagai disinterested 
scientist dan netral. 
Peneliti menempatkan dirinya sebagai 
aktivis, advokat, dan transformative 
intellectual. 
Nilai, etika, dan pilihan moral harus 
berada di luar proses analisis teks. 
Nilai, etika, pilihan moral bahkan 
keberpihakan menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari analisis. 
Cara Penelitian 
Objektif Subjektif 
Analisis teks tidak boleh menyertakan 
penafsiran individu 
Titik perhatian analisis pada 
penafsiran subjektif peneliti atas teks. 
Intervensionis Partisipatif 
Pengujian hipotesis dalam struktur 
hipotheco-deducative method dengan 
analisis kuantitatif dan tes statistik. 
Mengutamakan analisis komprehensif, 
kontekstual, dan multilevel analisis 
yang bisa dilakukan melalui 
penempatan diri sebagai 
aktivis/partisipan dalam proses 
transformasi sosial. 
Kriteria kualitas penelitian : Kriteria kualitas penelitian :  
Objektif, reliabel, dan valid. Historical Situadness : sejauh mana 
penelitian memperhatikan konteks 
historis, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik dari teks. 





1.4.2. Teori Konstruksi Sosial Media Massa 
Gagasan awal dari teori ini adalah untuk menggali teori konstruksi sosial 
atas realitas yang dibangun oleh Peter L Berrger dan Thomas Luckmann(dalam 
Hamad, 2004: 12) yang menjelaskan bahwa konstruksi dibangun secara simultan 
melalui 3 proses, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.  
Proses konstruksi sosial dimulai ketika seorang konstruktor melakukan 
objektivikasi terhadap suatu kenyataan yakni melakukan persepsi terhadap suatu 
objek. Selanjutnya hasil dari pemaknaan memulai proses persepsi itu 
diinternalisasikan ke dalam diri seorang konstruktur. Dalam tahap inilah 
dilakukan konseptualisasi terhadap suatu objek yang dipersepsi. 
Dalam proses konstruksi sosial, langkah terakhir adalah melakukan 
eksternalisasi atas hasil dari proses perenungan secara internal tadi melalui 
pernyataan-pernyataan. Alat membuat pernyataan tersebut tidak lain adalah kata-
kata, konsep atau bahasa.Proses simultan ini terjadi antara individu satu dengan 
lainnya di dalam masyarakat. Bangunan realitas yang tercipta karena proses sosial 
tersebut adalah objektif, subjektif, dan simbolis atau intersubjektif. 
Penelitian ini dilakukan berlandaskan pada teori konstruksi media massa 
yang dibangun oleh Peter L Berrger dan Thomas Luckmann dikarenakan analisis 
wacana yang dilakukan merupakan suatu analisis teks dalam buku Pak Beye dan 
Politiknya. Buku tersebut ditulis oleh seorang wartawan suatu media massa, 
sehingga melalui landasan berpikir ini peneliti dapat mengerti konstruksi yang 
dibangun oleh penulis buku. 
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Dalam bangunan konstruksi sosial media massa Peter L Bergger dan 
Thomas Luckman ini, bahasa merupakan elemen utama dalam suatu konstruksi 
realita. Oleh karenanya, dalam penelitian ini dilakukan pula analisis teks model 
Van Djik. Analisis teks tersebut meneliti teks secara mendalam baik topik, 
kerangka teks, maupun struktur bahasa atau pilihan kata yang digunakan. 
Bangunan teks yang ada merupakan bentuk penggambaran ataupun konstruksi 
realita yang ada. 
Teks merupakan bagian dari wacana. Dalam hal ini, analisis teks bertujuan 
untuk mengungkap tujuan dari suatu teks (buku). Van Djik membagi elemen 
wacana ini dalam tiga tingkatan, yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur 
mikro. Akan tetapi, meskipun terdiri atas berbagai elemen, semua elemen tersebut 
merupakan suatu kesatuan yang saling terkait, berhubungan, dan mendukung satu 
sama lainnya. 
Struktur makro merupakan makna global atau umum dari suatu 
teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang 
dikedepankan dalam suatu teks. Superstruktur merupakan struktur wacana 
yang berhubungan dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian 
tersusun secara utuh. Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat 
diamati dari bagian kecil suatu teks seperti kata, kalimat, proposisi, anak 
kalimat, parafrase, dan gambar (Van Djik dalam Eriyanto, 2009: 226). 
Struktur teks model Van Djik yang meliputi struktur makro, superstruktur, 







Struktur Teks Model Van Djik 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik atau tema yang diangkat 
oleh suatu teks. 
Superstruktur 
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan kesimpulan. 
Struktur Mikro 
Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat dan gaya 
yang dipakai oleh suatu teks. 
(Diadopsi dari Eriyanto, 2009: 227) 
 
Dalam tiap struktur yang dikemukakan Van Djik tersebut terdapat 
beberapa hal yang diamati secara terperinci pada unit analisisnya masing-masing. 
Pada elemen tematik, unit analisisnya meliputi tema atau topik yang dikedepankan 
dalam suatu teks. Pada elemen skematik, unit analisisnya meliputi teks, mengenai 
bagaimana bagian dan urutan berita diskemakan dalam teks berita utuh. Semantik 
memiliki unit analisis paragraf, mengamati makna yang ingin ditekankan dalam 
teks. 
Sintaksis unit analisisnya menggali lebih dalam pada kalimat proposisi 
mengenai bagaimana kalimat (bentuk dan susunan) yang dipilih, koherensi, dan 
kata ganti. Dalam elemen stilistik, unit analisisnya merupakan teks dimana aspek 
yang diamati adalah bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam teks tersebut 
(leksikon). Sedangkan pada elemen retoris, unit analisisnya merupakan kalimat 
proposisi. Di sini, hal-hal yang diamati adalah bagaimana cara penekanan yang 
dilakukan dalam grafis, metafora, ekspresi. 
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Semua elemen di atas memiliki keterkaitan antara elemen satu dengan 
elemen lainnya dan saling mendukung. Skema ini mempelajari suatu teks dengan 
tujuan untuk memahami isi dari suatu teks dan elemen yang membentuknya, kata, 
kalimat, paragraf, dan proposisi. Melalui skema ini pula, pemahaman akan 
bagaimana penulis mengungkapkan teks tersebut ke dalam pilihan bahasa tertentu 
serta bagaimana retorika yang digunakan. 
Skema penelitian model Teun Van Djik ini terbagi atas tiga elemen 
dimensi elemen, yaitu analisis teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Adapun 
skema penelitian model Van Djiktersebut digambarkan seperti di bawah ini: 
Gambar 1.3 





Menganalisis bagaimana startegi wacana yang dipakai 
untuk menggambarkan seseorang atau peristiwa tertentu. 
Menganalisis bagaimana startegi wacana yang dipakai 
untuk menggambarkan seseorang atau peristiwa tertentu. 
Kognisi Sosial 
Wawancara Menganalisis bagaimana kondisi penulis dalam memahami 
seseorang atau peristiwa tertentu yang akan ditulis. 
Analisis Sosial 
Studi pustaka Menganalisis bagaimana wacana yang berkembang dalam 
masyarakat, proses produksi dan reproduksi seseorang atau 
peristiwa digambarkan. 
(Sumber: Eriyanto, 2009:  275) 
Dalam melakukan suatu analisis wacana, selain analisis atas teks juga 
diperlukan analisis kognisis sosial dan kognisi konteks sosial akan suatu hal yang 
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diteliti. Analisis teks digunakan untuk menggambarkan apa saja yang digunakan 
dalam teks. Mengenai wacana apa saja yang dikembangkan serta bagaimana teks 
tersebut dihasilkan diperlukan suatu kognisis sosial dengan meneliti mental 
individu penulis. Sedangkan untuk memahami wacana dominan yang ada 




















2.1.Batasan Analisis Wacana Kritis  
Wacana merupakan unsur kebahasaan yang relatif kompleks. Satuan 
pendukung kebahasaannya mencakup kata, frase, klausa, kalimat, paragraf, hingga 
karangan utuh. Kajian wacana berkaitan dengan tindakan manusia yang dilakukan 
dengan bahasa (verbal) dan bukan bahasa (non-verbal). Hal ini menunjukkan 
bahwa untuk memahami wacana dengan baik dan tepat, diperlukan bekal 
pengetahuan kebahasaan. 
Dalam memperoleh gambaran yang jelas mengenai wacana, perlu dilihat 
batasan atau pengertian wacana dari berbagai sumber. Istilah wacana dipakai oleh 
banyak kalangan mulai dari studi bahasa, psikologi, politik, komunikasi, sastra, 
dan lain sebagainya. Dalam hal ini, makna suatu bahasa berada pada konteks dan 
situasi, seperti yang disampaikan oleh Firth (dalam Syamsuddin, 1992:2) 
‘Language was only meaningful in its context of situation”. Jadi, pembahasan 
wacana adalah pembahasan bahasa dan tuturan yang harus berada dalam satu 
rangkaian konteks dan situasi. 
Ismail Marahimin mengartikan wacana sebagai kemampuan untuk maju 
menurut urut-urutan yang teratur dan semestinya dan komunikasi buah pikiran, 
baik lisan maupun tulisan, yang resmi dan teratur (Marahimin, 1994:26). Artinya, 
tulisan teratur, menurut dengan urut-urutan yang semestinya atau logis adalah 
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wacana. Oleh karenanya, wacana harus mempunyai dua unsur penting, yaitu 
kesatuan (unity) dan kepaduan (coherence). 
Wacana merupakan rentetan kalimat yang berkaitan, yang 
menghubungkan proposisi yang satu dengan lainnya dalam kesatuan 
makna. Wacana juga berarti satuan bahasa terlengkap, yang dalam hieraki 
kebahasaan merupakan gramatikan tertinggi dan terbesar. Wacana dapat 
direalisasikan dalam bentuk kata, kalimat, paragraf, atau karangan utuh, 
yang membawa amanat lengkap (Kridalaksana dalam Mulyana, 2005: 5). 
 Berdasarkan berbagai pendapat di atas, wacana dapat disimpulkan sebagai 
rangkaian tutur yang mengungkapkan suatu hal secara teratur, sistematis, dalam 
satu kesatuan yang koheren, dan dibentuk oleh unsur bahasa (verbal) maupun 
bukan bahasa (non-verbal). 
 Berangkat dari pengertian wacana yang telah disampaikan di atas, analisis 
wacana kritis lebih mengerucut. Analisis wacana kritis adalah sebuah upaya atau 
proses penguraian untuk memberi penjelasan dari sebuah teks (realitas sosial) 
yang akan atau sedang dikaji oleh seseorang atau kelompok dengan tujuan 
tertentu. 
 Sebagaimana diungkapkan oleh Barker dan Galasinski (dalam Aliah 
Darma, 2009:50) bahwa analisis wacana kritis adalah suatu pendekatan yang 
relatif baru dari sistematika pengetahuan yang timbul dari tradisi teori sosial dan 
analisis linguistik yang kritis. Artinya, dalam analisis wacana kritis, wacana tidak 
semata-mata dipahami sebagai studi bahasa saja tetapi juga konteks. Konteks 




Analisis wacana kritis bertujuan membantu menganlisis dan 
memahami masalah sosial dalam hubungannya antara ideologi dan 
kekuasaan. Tujuan analisis wacana kritis adalah untuk mengembangkan 
asumsi-asumsi yang bersifat ideologis yang terkandung di balik kata-kata 
dalam teks atau ucapan dalam berbagai bentuk kekuasaan (Habermas 
dalam Aliah Darma, 2009:53). 
Analisis wacana kritis pada dasarnya adalah untuk menjelaskan dimensi 
linguistik-kewacanaan fenomena sosial, kultural, dan proses perubahan –
modernitas. Analisis wacana kritis menggali secara mendalam unsur-unsur yang 
terdapat dalam suatu wacana. Dalam hal ini, analisis wacana memberikan 
penekanan tidak hanya pada bahasa tulis maupun tutur, melainkan juga pencitraan 
visual. Dalam hal ini, harus dipertimbangkan pula analisis gambar seolah 
merupakan teks linguistik. 
Fokus penelitian analisis wacana kritis merupakan praktik 
kewacanaan yang mengkonstruk representasi dunia, subjek sosial dan 
hubungan sosial termasuk hubungan kekuasaan dan peran yang dimainkan 
praktik-praktik kewacanaan itu guna melanjutkan kepentingan kelompok-
kelompok sosial khusus (Jorgensen, 2007:119). 
Dalam bangunan representasi suatu realita, analisis wacana kritis 
mengkonstruknya terkait dengan berbagai aspek seperti teks baik verbal maupun 
non-verbal dan juga non-teks seperti pemahaman internal sumber yang terkait –
dalam hal ini penulis maupun masyarakat. Analisis wacana kritis ini tidak dibatasi 
pada unsur teks saja karena wacana sendiri merujuk pada pemaknaan pendapat, 
dan ideologi. Untuk menggali bagaimana makna yang tersembunyi dalam suatu 





2.2.Konstruksi Sosial Media Massa 
Dalam bangunan konstruksi sosial media massa oleh Peter L. Berrger, 
konstruksi sosial atas realitas sosial dibangun secara simultan melalui tiga proses, 
yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Proses simultan tersebut terjadi 
antara individu satu dengan lainnya di dalam masyarakat. Bangunan realitas yang 
tercipta karena proses sosial tersebut adalah objektif, subjektif, dan simbolis atau 
intersubjektif. 
Konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan Thomas Luckman 
melihat variabel atau fenomena media massa menjadi hal yang substansial dalam 
proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Artinya, sifat dan kelebihan 
media massa telah memperbaiki kelemahan proses konstruksi sosial atas realitas 
yang berjalan lambat tersebut. Substansi 'konstruksi sosial media massa' adalah 
pada sirkulasi informasi yang cepat dan sebarannya merata. Realitas yang 
terkonstruki itu juga membentuk opini massa, massa cenderung apriori, dan opini 
massa cenderung sinis -melihat sisi negatif. 
Konstruksi sosial media massa yang dikembangkan oleh Peter L. Berrger 
ini tidak hanya berkutat pada makna dan sosial yang erat dengan fenomenologi 
akan tetapi lebih pada sosiologi pengetahuan. Penelitian dalam cakupan ini 
menitikberatkan pada realitas dan pengetahuan. Dimana dalam realitas meliputi 
fenomena-fenomena yang tidak tergantung pada kehendak individu manusia. 
Sedangkan pengetahuan merupakan suatu hal atau fenomena yang nyata dan 
dimiliki oleh manusia. 
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Dalam proses konstruksi realitas, bahasa adalah unsur utama. Bahasa 
merupakan instrumen pokok untuk menceritakan realitas. Seluruh media, baik 
cetak maupun elektronik tentu menggunakan bahasa baik itu bahasa verbal 
ataupun non-verbal seperti gambar, grafis, foto, angka, tabel, maupun gerak-gerik. 
Seperti yang ditulis oleh Ibnu Hamad (Hamad, 2004:12) bahwa begitu pentingnya 
bahasa, maka tidak ada berita, cerita, ataupun ilmu pengetahuan tanpa bahasa. 
Jika dicermati secara meneliti, seluruh isi media baik cetak maupun media 
elektronik menggunakan bahasa sebagai senjatanya. Kekuatan media 
mengkonstruksi realitas sosial, dimana melalui kekuatan media memindahkan 
realitas sosial ke dalam pesan media kemudian memindahkannya melalui replika 
citra ke dalam realitas sosial yang baru di masyarakat, seakan-akan realitas 
tersebut hidup di lingkungan masyarakat. Sehingga akan memunculkan suatu 
kedekatan dengan kehidupan masyarakat dengan tujuan tertentu.  
Sejalan dengan konstruksi sosial media massa model Peter L. Berrger, 
dalam buku Pak Beye dan Politiknya, bangunan konstruksi realitas oleh Wisnu 
Nugroho merupakan titik sentral dalam karya tersebut. Sosok SBY digambarkan 
sedemikian rupa lengkap dengan kehidupan sosial politiknya hingga 
pencitraannya dengan bahasa yang menarik, baik secara verbal maupun non-
verbal terkait dengan fenomena yang terjadi dalam lingkungan politik tersebut. 
Buku merupakan media yang dibaca oleh publik tertentu. Tidak seperti 
koran maupun majalah, buku segmentasinya lebih terkotak-kotak. Seperti halnya 
dengan buku Pak Beye dan Politiknya karya Wisnu Nugroho yang menjadi objek 
25 
 
dalam penelitian ini. Buku tersebut merupakan buku biografi yang pada dasarnya 
tidak semua masyarakat membacanya. Buku ini rata-rata dibaca oleh mahasiswa, 
publik yang tertarik dengan dunia politik ataupun sosok SBY sendiri. Akan tetapi 
hal tersebut tidak menutup kemungkinan tersebarnya informasi yang ada dalam 
buku Pak Beye dan Politiknya. Hal ini disebabkan  buku tersebut berawal dan 
tersebar luas dari suatu situs jejaring sosial –blog-, media jejaring sosial tersebut 
merupakan media yang hampir tanpa batas. 
2.3.Pencitraan 
Pemaknaan citra merupakan hal yang abstrak. Dimana citra tidak dapat 
diukur secara sistematis tetapi wujudnya bisa dirasakan baik positif maupun 
negatif. Penerimaan dan tanggapan baik positif maupun negatif tersebut datang 
dari publik atau khalayak sasaran pada khususnya dan masyarakat luas pada 
umumnya. Citra terbentuk atas proses akumulasi dari tindakan maupun perilaku 
individu yang kemudian mengalami suatu proses untuk terbentuknya opini publik 
yang luas. 
Citra pada dasarnya berakar dari nilai-nilai kepercayaan yang secara 
nyatanya diberikan secara individual dan merupakan pandangan atau persepsi. 
Seorang tokoh populer (public figure) dapat menyandang citra baik atau buruk. 
Kedua hal tersebut bersumber dari citra-citra yang berlaku dan terbentuk dari hal-
hal yang dilakukan tokoh tersebut baik bersifat positif maupun negatif.  
Pencitraan pada diri seorang public figure terbentuk oleh pencitraan diri 
yang sengaja diolah sedimikan rupa dengan harapan mendapat citra positif di mata 
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publik atau masyarakat luas. Akan tetapi pencitraan tersebut tidak selalu 
menghasilkan opini publik yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pelaku 
pencitraan. Keberagaman latar belakang, status sosial dan ekonomi, perbedaan 
pengalaman, serta aspek-aspek lain dapat mempengaruhi pemaknaan akan 
pencitraan yang dibangun. 
PR sebagai image maker, berperan untuk menciptakan suatu citra positif 
atau citra yang baik bagi suatu organisasi maupun perseorangan. Citra dapat 
dibentuk melalui penyelenggaraan suatu kegiatan atau event, penyebaran 
informasi melalui media, maupun penampilan diri di tengah publik. 
Suatu event khusus diadakan sebagai ajang publikasi dan sarana 
pencitraan. SBY dalam masa kampanyenya pun menyeting kampanyenya tersebut 
secara luar biasa. Dimana kampanye tersebut dikemas sedemikian rupa hingga 
menarik perhatian publik. Ketertarikan publik pada kegiatan yang diadakan 
tersebut merupakan awal dari pembentukan citra diri SBY di mata publik. Dalam 
hal ini, belum tentu citra yang terbentuk berdasarkan kegiatan tersebut langsung 
menimbulkan citra positif yang diharapkan tim sukses SBY. Citra tersebut dapat 
terbentuk berdasarkan pemikiran, pengetahuan, pengalaman, dan latar belakang 
publik yang ada. 
Pencitraan pribadi, terkait dengan pembentukan pencitraan diri pada sosok 
pemimpin merupakan hal penting yang menjadi program kampanye pada kegiatan 
politik pada umumnya. Dalam upaya untuk pengenalan, pembentukan, maupun 
penguatan citra diri pada publik perlu adanya suatu eksistensi diri sebagai politisi 
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yang baik. Tokoh populer tidak otomatis akan dipilih maupun disukai khalayak 
atau publik. Dikarenakan popularitas tidak selalu berbanding lurus dengan 
elektabilitas. Oleh karena itu, pencitraan dalam hal ini sangatlah dibutuhkan. 
Melalui pencitraan dapat didistribusikan informasi-informasi mengenai diri tokoh 
tersebut. 
Para pemimpin yang dikenal otentik pun tetap harus berupaya 
meng-up grade dirinya dalam kompetisi politik langsung. Iklan hanyalah 
salah satu cara, sedangkan otentitas kepemimpinan adalah proses. 
Pemimpin yang otentik terlihat dari track record-nya. Publik yang sadar 
akan melihat secara keseluruhan, menghitung plus-minusnya (McGannon, 
dalam Mahyudin, 2009: 148). 
Sejalan dengan yang disampaikan oleh McGannon di atas, SBY dalam 
masa kampanye maupun kepemimpinanannya pun selalu menggunakan pencitraan 
sebagai salah satu strategi politiknya. Hal ini tentu saja merupakan suatu taktik 
politik SBY dan timnya guna mengahadapi tekanan politik yang tidak 
berkesudahan. Akan tetapi, pencitraan bukanlah suatu hal yang selalu berjalan 
sesuai yang diharapkan yaitu citra positif. Pencitraan negatif pun dapat muncul 
sebagai akibat dari perbedaan latar belakang, pengalaman, maupun pengetahuan 
sasaran -publik- yang berbeda-beda. Selain itu, pencitraan negatif pun dapat 
muncul dari lawan politik. Dimana lawan politik membentuk suatu taktik politik 
yang sering disebut sebagai black campaign. 
Pencitraan yang dibangun oleh tim sukses SBY belum tentu akan 
menimbulkan pemaknaan pada publik seperti yang diinginkan. Selain tergantung 
pada hal-hal yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat juga hal lain yang lebih 
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pada sebab eksternal. Penyebab eksternal tersebut misalnya melalui bangunan 
pencitraan dari lawan politik ataupun dari pihak di luar politik. 
Buku biografi termasuk salah satu sebab eksternal. Buku biografi 
merupakan buku yang mengupas tentang sosok seorang tokoh. Sehingga di dalam 
buku tersebut dengan sendirinya akan terbentuk bangunan persepsi mengenai 
tokoh dari sisi penulis. Tulisan-tulisan tersebut dibaca dan dipahami oleh pembaca 
dengan persepsi yang berbeda-beda pula, kembali tergantung pada pemikiran, 
pengetahuan, pengalaman, dan latar belakang pembaca.  
Buku seperti Pak Beye dan Politiknya merupakan suatu buku yang dapat 
menjadi bangunan pencitraan atas wacana yang ada. Wacana dalam buku tersebut 
menjadi suatu sumber interpretasi. Melalui bahasa yang disampaikan dengan 
berdasarkan pada aspek-aspek yang melatarbelakanginya akan memunculkan 
suatu persepsi yang berbeda pula. 
2.4.Persepsi, Realitas, dan Citra 
Citra di mata publik maupun masyarakat umum dapat terlihat dari 
pendapat ataupun pola pikir pada saat mempersepsikan suatu realitas yang terjadi. 
Realitas dapat diperoleh melalui media tertentu yang berhubungan langsung 
dengan publik, dapat dianggap mewakili persepsi yang lebih besar cakupannya 
yaitu masyarakat luas. Dengan begitu, satu hal yang perlu dipahami dan 




Realitas dapat dipersepsikan berbeda oleh tiap individu maupun 
anggota publik yang berbeda. Persepsi merupakan sebuah proses dimana 
seseorang melakukan seleksi, mengorganisasi, dan menginterpretasi 
informasi-informasi yang masuk ke dalam pikirannya menjadi sebuah 
gambar besar yang memiliki arti. (Kotler, dalam Wasesa, 2005:13). 
Bangunan persepsi, realitas, dan citra terbentuk oleh kredibilitas. Jika tidak 
didasari informasi realitas dengan kredibilitas yang tinggi maka hanya akan 
menghasilkan citra yang lemah. Informasi yang kurang maupun tidak kredibel 
mengakibatkan munculnya banyak celah yang dapat dilihat oleh publik ataupun 
lawan yang dapat dengan mudah mengubah citra tersebut menjadi citra yang 
negatif. 
Pemahaman proses seleksi informasi oleh publik perlu dipahami guna 
mendapatkan citra yang diinginkan. Proses seleksi tersebut merupakan sebuah 
proses penyaringan informasi akan suatu realitas oleh publik yang kemudian akan 
diinterpretasikan dan dipersepsikan sehingga memunculkan suatu citra dalam 
benak publik tersebut. 
Kotler menyebutkan bahwa proses seleksi informasi tersebut 
terbagi dalam 3 hal, yaitu selective attentioni, selective distortion, selective 
retention. Selective attention merupakan suatu proses seleksi informasi 
dimana seseorang akan mempersepsikan sesuatu berdasarkan 
perhatiannya. Selective distortion berarti kecenderungan seseorang untuk 
memilah-milah informasi berdasarkan kepentingan pribadinya dan 
menerjemahkan informasi berdasarkan pola pikir sebelumnya. Selective 
retention merupakan proses dimana seseorang akan mudah mengingat 
informasi yang dilakukan secara berulang-ulang (Kotler, dalam Wasesa, 
2005:14-15). 
Dalam dunia pencitraan, persepsi, realitas, dan citra merupakan suatu hal 
yang saling terkait dan bersinggungan. Citra telah berubah menjadi sebuah strategi 
politik. Strategi pencitraan dan teknologi pencitraan dikemas sedemikian rupa 
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untuk mempengaruhi persepsi, emosi, perasaan, kesadaran, dan opini publik 
sehingga dapat diarahkan ke sebuah preferensi tertentu. 
Dalam dunia politik, penggunaan dana kampanye yang besar guna 
mewujudkan realitas para kandidat yang direkayasa menjadi citra-citra unggulan 
wajar dilakukan. Semuanya seringkali memunculkan gap antara citra kandidat 
yang tertanam dalam persepsi pemilih dan realitas potensi kinerja yang 
dimilikinya. Masalah akan muncul bila kandidat pemenang kemudia gagal 
menciptakan ekuilibrium gap antara citra yang dimiliki dan realitas kinerjanya. 
Tokoh tersebut menemui suatu kegagalan dalam pembentukan citranya. 
2.5.Publisitas 
Publisitas dewasa ini berkembang pesat. Publisitas atau dapat pula 
diartikan sebagai penyebaran informasi maupun pesan secara sistematis melalui 
media tertentu dan dengan tujuan tertentu. Publisitas dilihat melalui segi kegiatan 
dimaksudkan untuk mengupayakan mendapatkan ruang atau waktu pemberitaan 
guna mempromosikan produk, layanan, tokoh, gagasan, tempat, organisasi, 
maupun hal-hal yang lain.  
Publisitas merupakan komunikasi kepada publik melalui media 
massa atau langsung secara face to face, dan tidak memerlukan suatu 
bayaran. Baik dari pihak komunikator maupun dari pihak media massa 
yang bersangkutan. Publisitas harus mengandung unsur-unsur berita yang 
menarik sehingga semua media massa menyiarkannya (Suhandang, 
2004:82). 
Publisitas dan berita pada dasarnya serupa, publisitas dan berita sama-
sama bersifat menyebarluaskan informasi. Akan tetapi, berbeda dengan berita, 
publisitas dibuat berdasarkan keinginan seseorang atau organisasi untuk 
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memberitahukan atau menginformasikan hal-hal yang terkait dengan diri orang 
maupun organisasi tersebut. Sedangkan berita lebih pada pemberitahuan atas 
dasar keinginan orang-orang yang diberitahu, atau dengan kata lain, berita lebih 
mengikuti pasar. 
Publisitas juga dapat disebut sebagai salah satu teknik yang bisa digunakan 
dalam program maupun kegiatan public relations. Teknik publisitas ini 
memungkinkan penyampaian informasi keadaan publik melalui media tertentu 
tanpa mengeluarkan biaya. Hal inilah yang menjadi perbedaan mencolok antara 
publisitas dengan iklan. Publisitas dapat dilakukan melalui berbagai teknik 
ataupun cara seperti keterlibatan dalam suatu organisasi, mengikuti acara-acara 
tertentu, ataupun terlibat dalam suatu pemberitaan di media yang sejalan dengan 
tujuan yang diinginkan. 
Keterlibatan –baik sengaja maupun tidak sengaja- dalam suatu media 
tertentu tidak khayal juga merupakan publisitas yang baik (jika sejalan dengan 
tujuan). Seperti halnya publisitas SBY dalam buku Pak Beye dan Politiknya karya 
Wisnu Nugroho. Dalam buku ini, Wisnu menulis dan merangkum keseharian 
kehidupan sisi lain SBY dan politiknya tentu saja menjadi warna publisitas SBY 
yang tersendiri –secara tidak langsung. Tujuan publisitas SBY dalam buku ini 
terjadi di luar kendali SBY melainkan pada Wisnu Nugroho. Hal tersebut terjadi 
dikarenakan SBY berada sebagai objek pengamatan SBY. 
Salah satu kunci publisitas adalah nilai berita (news value). Nilai berita 
tersebut menjadi acuan dalam merancang kegiatan atau menunjukkan dimensi-
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dimensi kegiatan yang dilakukan oleh organisasi dengan tujuan untuk menarik 
perhatian media. Dalam hal ini, SBY dengan lingkungan keseharian dan 
politiknya, sekaligus disertai dengan politik pencitraan yang akrab dengannya, 
menjadi nilai berita tersendiri yang kemudian diangkat oleh Wisnu Nugroho 
dalam bukunya. 
Kehidupan SBY yang dikupas secara berbeda, melalui sudut pandang 
penulis yang berbeda, penulis menggambarkan sisi lain kehidupan politik SBY 
secara kritis namun dibumbui dengan celetukan ringan penulis yang menggelitik. 
Hal ini tentu saja menjadi publisitas bagi SBY -terlepas dari positif maupun 
negatif citra yang terbangun- guna menyeimbangi dan atau mendukung politik 
pencitraan yang dilakukan SBY. 
2.6.Komunikasi Politik 
Komunikasi memelihara dan menggerakkan kehidupan manusia, sebagai 
penggerak dan alat yang menggambarkan aktivitas masyarakat dan peradaban; 
yang dapat mengubah naluri menjadi inspirasi melalui berbagai proses untuk 
menjelaskan, bertanya, memerintah, dan mengawasi. Komunikasi berperan besar 
dalam suatu proses guna mengkoordinasikan segala hal yang terkait dengan 
kehidupan.  
Komunikasi bukan sekedar penerusan informasi dari suatu sumber kepada 
orang lain maupun publik. Komunikasi dapat dikatakan sebagai suatu peciptaan 
kembali suatu gagasan. Hal tersebut dilakukan melalui penggunaan simbol, 
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slogan, tema, maupun hal-hal lain yang dapat mengkomunikasikan kepada 
masyarakat atau publik. 
Komunikasi melukiskan evolusi makna. Makna adalah sesuatu 
yang diciptakan, ditentukan, diberikan, dan bukan sesuatu yang diterima. 
Jadi komunikasi bukanlah suatu reaksi terhadap sesuatu, juga bukan 
interaksi dengan sesuatu, melainkan suatu transaksi yang didalamnya 
orang menciptakan dan memberikan makna untuk menyadari tujuan 
orang-orang itu (Barnlud, dalam Nimmo, 2005:6).  
Politik seperti komunikasi, dimana politik dan komunikasi sama-sama 
melibatkan pembicaraan. Pembicaraan dalam hal ini memiliki arti yang luas, 
dimana pembicaraan dilakukan melalui perkataan baik secara lisan maupun 
tertulis, simbol, gambar, gerakan, sikap tubuh, dan hal-hal lain yang dapat 
diartikan sebagai bahasa baik verbal maupun non-verbal.  
Politik adalah pelbagai kegiatan dalam suatu sistem politik yang 
menyangkut proses penentuan tujuan dan pelaksanaan seluruh masyarakat 
melalui pengambilan keputusan berupa nilai, ide, dan norma, kepercayaan 
dan keyakinan seseorang atau kelompok terhadap suatu kejadian dan 
masalah politik yang dihadapinya (Budiharsono, 2003:2).  
Politik dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang terorganisir dan 
tersistematis dengan tujuan tertentu. Proses komunikasi politik yang terorganisir 
dan tersistematis dengan baik berdasar pada proses komunikasi maupun 
pembicaraan yang terstruktur. Dari proses komunikasi politik tersebut tercipta 
suatu proses penyaluran informasi. Komunikator dalam komunikasi politik 
tersebut mengutarakan baik secara verbal maupun non-verbal hal-hal tertentu dan 




Politik adalah pembicaraan; atau lebih tepat, kegiatan politik 
adalah berbicara. Politik tidak hanya pembicaraan, juga tidak semua 
pembicaraan adalah politik. Akan tetapi hakekat pengalaman politik, dan 
bukan hanya kondisi dasarnya, ialah bahwa politik adalah kegiatan 
berkomunikasi antara orang-orang (Mark Roelofs dalam Nimmo, 2005:8). 
Dalam suatu organisasi politik maupun figur politik seperti sosok SBY, 
komunikasi politik merupakan salah satu hal yang sangat penting. Perjalanan 
politik SBY tidak lepas dari ‘kendaraan’ politiknya yaitu Partai Demokrat. Partai 
Demokrat yang membawa laju karier SBY menuju RI I dengan tidak lepas dari 
kemelut politik yang ada. Beberapa hal negatif maupun kontradikitif terjadi dalam 
tubuh Partai Demokrat. Mulai dari terdapatnya fungsionaris Partai Demokrat yang 
juga merupakan bagian dari lembaga independen negara hingga kasus korupsi 
yang membelit partai tersebut. 
Berbagai permasalahan yang terkait dengan Partai Demokrat tentu saja 
menjadi citra negatif bagi SBY meskipun SBY selalu dengan lantang 
mengutarakan “Katakan tidak pada korupsi”. Selain kasus korupsi terdapat 
berbagai masalah  pemerintahan yang kemudian menjadi permasalahan bagi SBY 
yang juga dapat mempengaruhi pencitraan SBY. Seperti halnya masalah sosial, 
ekonomi, maupun ketenagakerjaan. 
Komunikasi politik yang dilakukan SBY tentu tidak lepas dari pro-kontra 
masyarakat maupun publik. Seperti halnya yang disampaikan oleh Effendi Gazali, 
“Sekarang memang ibarat makan buah simalakama, dimakan 
bapak mati, tak dimakan ibu yang mati. Pemerintah memang telah 
melakukan hal yang kurang antisipatif. Ini mengindikasi bahwa 
komunikasi politik pemerintahan SBY selama ini sebetulnya sangat 
amburadul” (Gazali, Harian Terbit dalam www.freelists.org, 2009). 
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Retorika maupun aksi SBY dalam menanggapi dan menangani 
permasalahan pemerintahan maupun permasalahan yang menimpa diri atau 
partainya menjadi suatu hal yang komples. Tindakan yang terkadang kurang 
antisipatif, tidak tepat, maupun mengejutkan menjadi warna tersendri dalam 
komunikasi politik SBY. Mulai dari retorikanya yang terkadang justru 
menimbulkan suatu kepanikan masyarakat hingga aksinya yang mengejutkan dan 
tidak terduga. Tentu saja hal tersebut menimbulkan pencitraan tersendiri dari 
masyarakat. Bangunan pencitraan dari komunikasi politik yang dilakukan tersebut 
membentuk suatu opini masyarakat yang beragam. 
2.7.Politik Pencitraan 
Ruang-ruang publik yang termasuk di dalam berbagai media, menjadi 
ruang ekspresi yang tidak terlepas dari berbagai manuver, taktik, dan strategi 
politik yang dilakukan oleh elit politik. Teknik pemasaran politik dengan 
mengemas citra sosok personal kerap digunakan dalam praktek politik pencitraan 
(politics of image) untuk menciptakan opini publik.  
Politik citra mendistorsi hubungan-hubungan langsung penguasa dan 
rakyat. Para elit politik akan terus membangun citra dan tujuannya hanya satu, 
yaitu mendapatkan kekuasaan (Sudrijanta, 2009:234). 
Penciptaan opini publik dalam dunia politik pencitraan mengarah pada 
narasi yang dikonstruksikan sedemikian rupa dengan bahasa, tidak sekedar untuk 
melukiskan suatu fenomena atau lingkungan, tetapi juga dapat mempengaruhi 
cara melihat lingkungan sekitar. Implikasinya, bahasa juga dapat digunakan untuk 
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memberikan akses tertentu terhadap suatu peristiwa atau tindakan, misalnya 
dengan menekankan, mempertajam, memperlembut, mengagungkan, melecehkan, 
membelokkan, atau mengaburkan peristiwa atau tindakan tersebut. 
Politik pencitraan mengarah pada diskontinuitas antara citra politik dan 
realitas politik, sehingga teknologi pencitraan mengkonstruksi semacam realitas 
kedua (second reality) yang didalamnya kebenaran dimanipulasi. Sebuah strategi 
penyamaran tanda dan citra. Citra politik menjelma menjadi kekuatan utama 
dalam mengendalikan wacana politik sehingga di dalamnya kini tidak hanya 
terdapat kekuatan pengetahuan, tetapi juga menjelmanya kekuatan citra 
(power/image) sebagai kekuatan politik.  
Bagi suatu kekuatan politik, sikap sebuah media, entah netral atau 
partisipan, adalah menentukan, terutama untuk tujuan-tujuan pencitraan 
dan opini publik. Sebab, di satu pihak ujung dari komunikasi politik 
adalah mengenai citra ini, yang banyak bergantung pada cara media 
mengkonstruksi kekuatan politik itu.Sedangkan di pihak lain, media massa 
mempunyai kekuatan yang signifikan dalam komunikasi politik untuk 
mempengaruhi khalayak (Hamad. 2004:30). 
 
Dalam dunia bisnis, citra atau merk produk tertentu menentukan laku 
tidaknya produk tersebut di pasar konsumen. Apakah pencitraan itu sesuai dengan 
kualitas produknya dan dapat menjual produk tersebut sebanyak-banyaknya. 
Tidak berbeda jauh dengan pencitraan dalam dunia bisnis, politik pencitraan juga 
sangat penting agar politisi mendapatkan perolehan suara atau dukungan 
masyarakat melalui berbagai cara, strategi, dan media. 
Pencitraan saat ini bukanlah hal yang asing di masyarakat. Khususnya 
pada dunia politik saat ini, pencitraan merupakan aspek yang vital guna 
mendukung perolehan jumlah suara, dukungan maupun simpati masyarakat. Oleh 
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karenanya, banyak para elit politik yang menggunakan pencitraan diri maupun 
kelompoknya guna memperoleh dukungan masyarakat. Sebagai contohnya 
Presiden RI saat ini, Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). SBY merupakan elit 
politik yang kentara sekali penggunaan politik pencitraannya. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa SBY-lah elit politik yang paling perhatian terhadap pencitraan 
akan dirinya. 
Politik pencitraan SBY tentu menjadi strategi bagi SBY, akan tetapi 
terkadang hal tersebut juga dapat menjadi senjata yang dapat menjatuhkan SBY. 
Lawan politik SBY juga dapat menggunakan dan mengolah sedemikian rupa 
pencitraan SBY dengan tujuan untuk menjatuhkan SBY. Dikarenakan citra 
merupakan suatu hal yang sulit untuk dibangun namun mudah hancur dengan hal-
hal tertentu yang menjadi titik kelemahannya. 
Bukan saja SBY dan lawan politiknya saja yang peka terhadap pencitraan, 
media ataupun masyarakat pun sekarang mulai sangat peka akan hal tersebut. 
Tulisan-tulisan di media, suara masyarakat –surat pembaca- maupun buku-buku 
saat ini mulai kritis akan pencitraan. Berbagai macam pencitraan sekarang 









3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan metode analisis wacana kritis model Van Djik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pencitraan SBY dalam buku Pak Beye 
dan Politiknya terkait politik pencitraan yang terjadi. 
Penelitian deskriptif kualitatif ini merupakan suatu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata baik tertulis maupun lisan dari 
orang-orang dan atau perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar 
dan individu secara holistic (utuh). Deskriptif dalam penelitian ini berarti data 
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan merupakan angka-
angka. Penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran atas 
penyajiannya.  
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 
kawasannya maupun dalam peristilahannya (Kirk dan Miller, dalam Moleong, 
2008: 4). Penelitian ini juga merupakan suatu penelitian dengan menggunakan 
metode analisis wacana kritis. Analisis wacana menekankan pada pemaknaan teks 
daripada penjumlahan unit kategori. Dasar dari analisis wacana adalah 
interpretasi, karena analisis wacana merupakan bagian dari metode interpretatif 
yang mengandalkan interpretasi dan penafsiran peneliti. 
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Analisis wacana kritis adalah sebuah upaya atau proses 
(penguraian) untuk memberi penjelasan dari sebuah teks (realita sosial) 
yang mau atau sedang dikaji oleh seseorang atau kelompok dominan yang 
kecenderungannya mempunyai tujuan tertentu untuk memperoleh apa 
yang diinginkan (Aliah Darma, 2009:49). 
Analisis wacana kritis mencoba untuk menggali secara mendalam 
bagaimana dan mengapa pencitraan SBY tersebut tergambarkan. Analisis wacana 
kritis juga berperan dalam menelisik lebih jauh mengenai motif-motif politik 
dengan ideologi tertentu serta pencitraan yang tergambar dalam teks. 
3.2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah teks yang terdapat dalam buku Pak Beye dan 
Politiknya. Buku tersebut merupakan suatu catatan pribadi seorang jurnalis SKH 
Kompas, Wisnu Nugraha yang kemudian dituangkannya dalam bentuk buku. 
Buku Pak Beye dan Politiknya tersebut terbit pada tahun 2010 melalui 
PT.Kompas Media Nusantara.  
3.3. Sumber Data 
3.3.1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer teks yang tertuang dalam buku Pak Beye dan 
Politiknya terbitan tahun 2010 dari PT. Kompas Media Nusantara. Buku tersebut 






3.3.2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari luar 
data primer. Data sekunder dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
wawancara dan studi pustaka yang mengangkat hal-hal terkait politik pencitraan 
SBY khususnya mengenai buku Pak Beye dan Politiknya. 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
melalui analisis teks, wawancara, dan studi pustaka. 
3.4.1. Analisis Teks 
Analisis teks merupakan suatu proses analisis data teks, objek yang diteliti 
merupakan struktur dari teks mengenai kosakata, kalimat, proposisi, maupun 
paragraf untuk menjelaskan dana memaknai suatu teks. Dalam suatu teks tentunya 
terdapat unsur-unsur yang membentuk teks tersebut secara global dan koheren 
sehingga menimbulkan suatu pemaknaan tertentu. 
Analisis teks berhubungan dengan studi mengenai bahasa maupun 
penggunaannya. Dalam hal ini, Van Djik membagi tingkatan teks dalam tiga 
elemen, yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktir mikro. Adapun elemen 
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3.4.1.1. Definisi Operasional 
 Definisi operasional di sini merupakan suatu pemaparan dan penjelasan 
mengenai hal-hal yang terkait dalam elemen wacana dan unit analisis model Van 
Djik. Pemaparan ini sangat diperlukan guna mengetahui secara jelas maksud dari 
analisis teks model Van Djik yang akan dilakukan (Eriyanto, 2009:229-259) : 
Tematik 
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa juga 
disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari suatu teks. Topik 
menggambarkan apa yang ingin diungkapkan. Topik menunjukkan konsep 
dominan, sentral, dan paling penting dari isi suatu teks. Oleh karena itu sering 
disebut sebagai tema atau topik. Topik menggambarkan gagasan apa yang 
dikedepankan atau gagasan inti dalam melihat atau memandang suatu peristiwa. 
Tematik terkait erat dengan topik, dimana topik tersebut kerap disandingkan 
dengan tema umum dari suatu teks yang kemudian diperjelas dengan subtopik-
subtopik pendukung yang lain. 
Skematik 
 Berbeda dengan tematik yang menggambarkan secara umum makna teks, 
skematik merupakan penggambaran umum dari bentuk suatu teks itu sendiri. 
Bentuk suatu wacana yang disusun dengan sejumlah kategori maupun pembagian 
baik dari pendahuluan, isi, kesimpulan, penutup, dan sebagainya. Skematik juga 
berunsur lead suatu wacana. Dalam hal ini, skematik merupakan suatu strategi 
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penulis untuk menonjolkan bagian yang ingin diungkapkan maupun justru 
menyembunyikan hal tersebut. 
Semantik 
Semantik secara harfiah berarti tanda atau lambang. Dalam hal ini, 
semantik dimaksudkan sebagai tanda linguistik. Tanda linguistik tersebut 
dipertegas dengan penggunaan latar, detil, dan sudut pandang aspek lain, kata 
penghubung, kata pengganti, bentuk kalimat, dan aspek lain yang dapat dapat 
menimbulkan maksud secara implisit maupun eksplisit. Aspek-aspek di atas dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
a. Latar 
Latar merupakan elemen yang penting dalam suatu teks. Latar dapat 
membongkar maksud dan tujuan penulis. Latar digambarkan sebagai suatu aspek 
yang digunakan untuk menggambarkan latar belakang suatu peristiwa dan hendak 
dibawa kemana makna suatu teks disampaikan. Latar dapat menjadi pembenaran 
gagasan yang diajukan dalam suatu teks. Terkadang maksud atau isi utama suatu 
teks tidak terpaparkan secara jelas (eksplisit). Oleh karena itu, melalui latar 
pembaca dapat menginterpretasikan makna yang disembunyikan penulis. 
b. Detil 
Elemen detil digunakan sebagai strategi penulis untuk menekankan hal-hal 
yang ingin ditonjolkan. Melalui elemen detil, penulis dapat menyampaikan dan 
mengekspresikan sikapnya secara implisit. Dalam mempelajari elemen detil, yang 
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harus diteliti adalah keseluruhan dimensi peristiwa, bagian mana yang diuraikan 
secara panjang lebar dan bagian mana yang diuraikan dengan sedikit detil.  
Dijelaskan pula oleh Eriyanto, bahwa elemen detil ditambahkan untuk 
mempertegas makna teks. Penulis dapat memperkuat kesan nilai positif maupun 
negatif melalui detil yang disampaikan. Detil berhubungan dengan kontrol 
informasi yang disampaikan. Detil merupakan penegasan secara sengaja untuk 
menciptakan citra tertentu pada khalayak baik itu positif maupun negatif. 
 
c. Maksud 
Elemen maksud melihat pemaparan informasi dari penulis, apakah secara 
eksplisit atau implisit. Dalam pemaparannya, elemen maksud disajikan secara 
jelas dan dengan kata-kata yang tegas jika hal tersebut bersifat positif ataupun 
memang ingin ditojolkan oleh penulis. Sebaliknya, jika hal yang ingin 
disampaikan merupakan hal negatif ataupun penulis ingin menutupi dengan versi 
lain, maka penulis dapat menyampaikannya melalui eufimistik yang tersamar dan 
berbelit-belit. 
d. Praanggapan 
Elemen praanggapan merupakan suatu pernyataan, pernyataan tersebut 
digunakan untuk mendukung atau menguatkan suatu teks. Praanggapan 
dinyatakan sebagai upaya penguatan melalui premis yang dapat dipercaya 
kebenarannya. Melalui penguatan inilah, penulis dapat menggambarkan suatu 





Sintaksis merupakan upaya dalam menghubungkan kalimat-kalimat. 
Kalimat yang dihubungkan ini dapat merupakan suatu fakta yang berkaitan 
ataupun tidak sama sekali sehingga menjadi koheren. Menurut Eriyanto, unsur-
unsur sintaktis didefinisikan sebagai berikut: 
a. Bentuk Kalimat 
Eriyanto memaparkan bahwa bentuk kalimat menitikberatkan perhatian 
pada penempatan subjek dalam kalimat. Hal ini berkaitan akan asumsi bahwa 
pembentukan makna dipengaruhi oleh bentuk atau susunan kalimat. Penempatan 
subjek dalam suatu kalimat mempengaruhi pemaknaan akan kalimat 
tersebut.Makna yang muncul dari susunan kalimat yang berbeda dengan 
perbedaan posisis sentral maka akan mempengaruhi proses pemaknaan kalimat 
tersebbut. 
b. Kata Ganti 
Kata ganti digunakan penulis untuk menunjukkan posisi seseorang dalam 
suatu wacana melalui bahasa imajinatif yang digunakan. Melalui penggunaan kata 
ganti, penulis mengekpresikan sikap dan cara pandang. Penggunaan kata yang 
berbeda akan memberikan pemaknaan yang berbeda pula terkait dengan sudut 






Koherensi merupakan penghubungan 2 kalimat yang berbeda sehingga 
menjadi suatu kalimat yang koheren atau terhubung. Dalam koherensi, 2 buah 
kalimat yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan sehingga 
tampak koheren. Dalam hal ini, koherensi merupakan elemen yang 
menggambarkan bagaimana peristiwa dihubungkan atau dipandang saling terpisah 
oleh penulis. 
Dalam hal ini, Eriyanto menjelaskan bahwa koherensi merupakan suatu 
pertalian antarkata atau kalimat dalam suatu teks. Koherensi menitikberatkan 
perhatiannya pada penggunaan kata hubung atau konjungsi. Kata hubung seperti 
‘dan” , “akibat” , “untuk” , “tetapi” , “atau” , dan lain sebagainya memberikan 
suatu pemaknaan berbeda pada kalimat majemuk dalam suatu teks. 
d. Koherensi Kondisional 
Koherensi kondisional menjadi penjelas mengenai maksud maupun tujuan 
tersembunyi yang diekspresikan dalam kalimat oleh penulis. Ada tidaknya anak 
kalimat tidak mempengaruhi arti kalimat –sebagai penjelas. Kalimat tersebut tidak 
akan berubah makna atau artinya anak kalimat dihilangkan. 
Seperti yang telah dipaparkan oleh Eriyanto, bahwa elemen koherensi 
kondisional menitikberatkan perhatiannya pada penggunaan anak kalimat sebagai 
penjelas. Anak kalimat menjadi cermin kepentingan komunikator karena dalam 
kalimat tersebut dapat memberikan keterangan baik maupun buruk. 
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e. Koherensi Pembeda 
Koherensi pembeda berhubungan dengan pernyataan bagaimana dua 
peristiwa atau fakta hendak dibedakan. Koherensi pembeda menggunakan kata 
penghubung dengan tujuan memunculkan makna kontras atau berlainan secara 
tegas. Koherensi pembeda dapat membuat dua buah peristiwa atau fakta seolah-
seolah saling bertentangan dan berseberangan. 
Sebagai contoh, penggunaan konjungsi ‘dibandingkan”. Melalui kata 
penghubung tersebut, suatu peristiwa dapat terlihat bertentangan. Pembandingan 
tersebut akan memunculkan makna dalam teks pada saat pembaca menilai subjek-
subjek pemberitaan. 
Stilistik 
Stilistik menempatkan bahasa sebagai hal yang utama. Stilistik 
menguraikan pemahaman struktur dan fungsi linguistik dalam memahami suatu 
teks. Stilistik dimaksudkan untuk mengeksplorasi bahasa atau secara khusus 
menguraikan kreativitas penggunaan bahasa. Stilistik menempatkan bahasa 
sebagai hal yang utama. Unsur-unsur stilistik dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Leksikon 
Leksikon menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan atas 
berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Leksikon merupakan kumpulan dari 
kata-kata suatu bahasa atau dapat juga disebut sebagai kumpulan leksem suatu 
bahasa. Leksem disini merupakan kata satuan gramatika bebas terkecil. Pilihan 
kata-kata yang dipakai menunjukkan sikap dan ideologi tertentu.  
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Peristiwa yang sama dapat digambarkan secara berbeda dengan 
penggunaan leksikon yang berbeda. Sebagai contoh, “tamu tak diundang” yang 
berarti pencuri. Selain itu para demonstran yang dilabeli “perusuh” namun dapat 
pula dilabeli dengan “pahlawan rakyat”. Leksikon mana yang dipakai tergantung 
pada sudut pandang dan ideologi penulis. 
Retoris 
Retoris merupakan salah satu cara untuk menggali ideologis penulis dalam 
mengekspresikan pemikirannya dalam suatu teks. Dalam penulisan suatu teks, 
pengggunaan asesoris seperti garis bawah, penggunaan huruf tebal, pilihan bentuk 
huruf, peribahasa, gambar, pepatah, kiasan-kiasan, maupun asesoris lain 
sejenisnya ditujukan untuk menekankan maksud dari pemikiran penulis. Menurut 
Eriyanto, asesoris-asesoris tersebut dipaparkan sebagai berikut:  
a. Grafis 
Elemen grafis merupakan suatu bagian yang menunjukkan bagian yang 
ingin ditonjolkan penulis misalnya dengan pemakaian huruf tebal, miring, 
pemakaian garis bawah, maupun perbedaan ukuran huruf, bentuk foto, gambar, 
atau tabel. Elemen grafis memberikan efek kognitif dalam suatu wacana guna 
mengontrol ketertarikan perhatian. 
b. Metafora 
Metafora merupakan suatu kiasan yang disampaikan penulis sebagai suatu 
pembenar atas informasi yang disampaikan. Metafora sebagai landasan berpikir, 
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alasan pembenar atas pendapat atau gagasan tertentu kepada publik. Pemakaian 
metafora tertentu bisa menjadi petunjuk utama untuk mengerti makna suatu teks. 
Dalam penggunaannya, metafora dapat tergambarkan melalui kepercayaan 
masyarakat, ungkapan sehari-hari, kiasan, peribahasa, pepatah, petuah leluhur, 
kata-kata kuno, bahkan dapat pula ungkapan-ungkapan yang diambil dari ayat-
ayat suci. 
c. Pengingkaran 
Dijelaskan oleh Eriyanto bahwa pengingkaran adalah sebuah elemen 
dimana publik dapat membongkar sikap atau ekspresi penulis yang disampaikan 
secara sembunyi-sembunyi. Hal yang tersembunyi tersebut menggambarkan 
seolah-olah penulis menyetujui suatu pernyataan padahal yang diinginkan adalah 
sebaliknya. Umumnya pengingkaran dilakukan di akhir, dimana sebelumnya 
penulis telah memaparkan pendapat umum terlebih dahulu. Dalam suatu teks, 
pengingkaran biasanya dipaparkan melalui kata “tetapi” atau “namun”. 
3.4.2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu percakapan dengan maksud dan tujuan 
tertentu. Dalam proses wawancara tersebut melibatkan dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee) dimana interviewer 
dapat menggali informasi secara mendalam dari interviewee. 
Wawancara dilakukan dengan berlandaskan pada suatu tujuan tertentu. 
Dalam hal ini, melalui wawancara peneliti mempunyai tujuan untuk menggali 
secara mendalam terkait proses pemaknaan dan pemaknaan itu sendiri dari 
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narasumber. Secara teoritis, maksud dan tujuan wawancara sendiri dipaparkan 
oleh Lincoln dan Guba sebagai upaya untuk merekonstruksi mengenai hal tertentu 
dari narasumber. 
Maksud dan tujuan wawancara antara lain: mengkonstruksi 
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 
kepedulian, dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan 
demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-
kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan 
datang; memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasiyang 
diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia 
(triangulasi); dan memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi 
yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. (Lincoln 
dan Guba, dalam Moleong, 2008: 186). 
Pendekatan yang dilakukan dalam proses wawancara ini adalah dengan 
menggunakan petunjuk umum wawancara. Dalam proses ini, peneliti terlebih 
dahulu mempersiapkan kerangka atau garis besar pokok-pokok yang dirumuskan 
tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Petunjuk wawancara hanyalah berisi 
petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga agar 
pokok-pokok yang direncanakan tersebut dapat tercakup seluruhnya. 
Dalam proses wawancara ini, interviewee-nya adalah penulis buku Pak 
Beye dan Politiknya, yaitu Wisnu Nugroho. Penulis buku yang bernama lengkap 
Antonius Wisnu Nugroho ini merupakan seorang wartawan yang menjadi 
kompasianer di social media Kompasiana tentang Pak Beye dan Istananya yang 






3.4.3. Studi Pustaka 
 Studi pustaka dilakukan dengan pengumpulan data yang mengamati dan 
mempelajari data-data penelitian dari buku-buku literatur, artikel, dan sumber 
bacaan lain yang dianggap relevan. Dalam proses studi pustaka ini, dapat 
diperoleh data-data yang terkait dengan penelitian maupun definisi-definisi 
berbagai hal yang berkaitan. Studi pustaka juga merupakan suatu langkah dalam 
proses penguatan pemahaman dan internalisasi makna akan berbagai hal yang 
terkait dalam proses penelitian. 
3.5. Teknik Analisis Data 
3.5.1. Konsep Dasar Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian desriptif kualitatif dengan wacana kritis 
model Van Djik ini menggunakan teknik analisis data secara pemrosesan satuan 
dengan tipologi satuan dan penyusunan satuan. Teknik tersebut bertujuan untuk 
menentukan kategorisasi yang tepat. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan dan 
Biklen, 1982 dalam Moleong, 2009: 248). 
Teknik analisis data dengan pemrosesan satuan yang terdiri atas tipologi 
satuan dan penyusunan satuan yang dipaparkan sebagai berikut: 
a. Tipologi Satuan 
Satuan merupakan alat untuk menghaluskan pencatatan data. Lincoln dan 
Guba (1985:344 dalam Moleong, 2008: 249) menamakan satuan itu sebagai 
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satuan informasi yang berfungsi untuk menentukan atau mendefinisikan kategori. 
Pendekatan ini menuntut adanya analisis kategori verbal yang digunakan oleh 
subjek untuk merinci kompleksitas kenyataan ke dalam bagian-bagian. Setelah 
label ditemukan dari apa yang disampaikan subjek, tahap berikutnya adalah 
menemukan ciri atau karakteristik yang membedakan satu dengan yang lainnya. 
b. Penyusunan satuan 
Langkah awal dalam memproses satuan adalah dengan membaca dan 
mempelajari secara teliti seluruh data yang sudah terkumpul dan mengidentifikasi 
satuan-satuannya. Langkah selanjutnya adalah memasukkannya ke dalam kartu 
indeks dengan tidak membuang terlebih dahulu satuan yang dianggap tidak 
relevan. Setiap kartu indeks sendiri memiliki kode sebagai pembedanya. Setelah 
penyususnan satuan tersebut terselesaikan, langkah selanjutnya yaitu kategorisasi 
dapat dimulai. 
Tugas pokok kategorisasi adalah mengelompokkan kartu-kartu yang telah 
dibuat ke dalam bagian-bagian isi secara jelas berkaitan; merumuskan aturan yang 
menetapkan inklusi setiap kartu pada kategori dan juga sebagai dasar untuk 
pemeriksaan keabsahan data. Kategorisasi dalam penelitian ini disusun terkait 
dengan bangunan pencitraan SBY oleh Wisnu Nugroho dalam bukunya yang 
berjudul Pak Beye dan Politiknya bukan pada pencitraan yang dibangun oleh SBY 
maupun tim-nya. Oleh karena itu, kategorisasi difokuskan pada artikel yang 





3.5.2. Jenjang Teks 
Data diperoleh melalui salah satu buku tertralogi sisi lain SBY yang 
berjudul Pak Beye dan Politiknya karya Wisnu Nugroho. Pada jenjang teks, 
penulis akan menempatkan data pada kerangka elemen model Van Djik. 
3.5.3. Jenjang Analisis Sosial 
Konteks wacana adalah aspek-aspek internal wacana dan segala 
sesuatu yang secara eksternal melingkupi sebuah wacana. Inferensi juga 
merupakan suatu proses yang sangat penting dalam memahami wacana. 
Inferensi merupakan proses yang harus dilakukan oleh pendengar ataupun 
pembaca untuk memahami maksud pembicara atau penulis (Sumarlam, 
2005: 47). 
Dalam penelitian ini, peneliti haruslah memahami maksud teks yang 
disampaikan, baik oleh narasumber yang ada serta maksud yang dituliskan dalam 
teks. Proses pemahaman tidak secara harfiah saja, melainkan harus melalui 
pemahaman secara kontekstual politik dan sosial. Pemahaman secara kontekstual 
politik dan sosial ini dalam wacana dapat dilakukan melalui prinsip penafsiran dan 
prisnsip analogi. Dalam hal ini, prinsip yang dipilih adalah prinsip penafsiran 
personal dengan pertimbangan faktor sosial dan situasional. 
Penafsiran personal, berkaitan dengan siapa sesungguhnya partisipan suatu 
wacana. Dalam hal ini, siapa “pelibat wacana”. Pelibat wacana adalah menunjuk 
pada orang-orang yang mengambil sifat-sifat para pelibat, kedudukan, dan 
peranan mereka. Misalnya jenis-jenis hubungan peran apa yang terdapat di 




3.6. Uji Validitas 
Dalam penelitian kualitatif, transferabel dan kredibel atau disebut juga 
sebagai uji validitas merupakan suatu upaya untuk menunjukkan keabsahan data. 
Keabsahan data yaitu setiap keadaan harus memenuhi kebenaran nilai atau 
menunjukkan nilai yang benar. 
Pemeriksaan keabsahan dalam penelitian kualitatif merupakan suatu upaya 
untuk mempertanggungjawabkan hasil penelitian dari berbagai sisi. Keabsahan 
data tersebut diukur dengan teknik-teknik pengkuran data  dengan cara yang 
memenuhi kebergantungan. Agar suatu penelitian tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan dengan baik, maka hasil penelitian yang diperoleh harus 
melalui teknik pengesahan yang ditetapkan. Triangulasi penyelidik digunakan 
dalam penelitian ini.  
Triangulasi penyelidik merupakan upaya untuk memanfaatkan pengamat 
lainnya guna melakukan pengecekan kembali derajat kepercayaan atau keabsahan 
data. Dalam hal ini, pemanfaatan pengamat lain -dua peneliti penyidik yang 
ditunjuk oleh peneliti utama- yang kemudian diperbandingkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan. Dua peneliti penyidik tersebut adalah Miftahul 
Abdurahman (mahasiswa UII) dan Azhar Muhammad (mahasiswa STIQ An-Nur), 
keduanya telah membaca buku Pak Beye dan Politknya. 
Uji validitas ini bertujuan untuk mengurangi kemelencengan dalam 
pengumpulan data sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti utama. Hal ini 
dapat dikatakan pula sebagai upaya membandingkan hasil analisis. Selain itu, 
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untuk memperoleh informasi yang benar-benar relevan dan valid dari data primer 
dan sekunder, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang memadai. 
Teknik triangulasi penyelidik digunakan untuk menguji kredibilitas 
penelitian, hal ini harus memenuhi kebergantungan. Untuk memenuhi 
kebergantungan tersebut, maka dilakukan teknik audit kebergantungan dimana 
auditing dilakukan dengan cara mengklarifikasi data yang dihasilkan oleh peneliti 
utama dengan peneliti penyelidik. Data yang diklarifikasikan tersebut berupa data 
mentah –teks buku Pak Beye dan Politiknya serta hasil analisis data yang 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum 
4.1.1. Latar Belakang Terbitnya Buku Pak Beye dan Politiknya 
Buku Pak Beye dan Politiknya muncul dari keinginan Antonius Wisnu 
Nugroho -penulis- membagikan cerita di balik foto-foto hasil jepretannya selama 
bertugas di Istana Negara sejak tahun 2004 hingga 2009. Hal tersebut dimulai dari 
munculnya cerita pertama yaitu Pak Beye dan Istananya dalam blog Kompasiana. 
Cerita tersebut mendapat banyak perhatian dan respon dari masyarakat. Dari 
banyaknya respon tersebut, Wisnu kemudian membukukannya. 
Buku pertama tetralogi Sisi Lain SBY mendapat respon positif dari 
sejumlah pengamat dan pembaca. Buku tersebut dinilai sukses membongkar 
politik pencitraan yang dibangun SBY sehingga kelanjutan tetralogi tersebut juga 
menuai sukses di pasaran. Salah satunya adalah buku Pak Beye dan Politiknya. 
Buku yang menceritakan tentang sisi lain kehidupan perpolitikan SBY. 
Meskipun Wisnu menganggap tulisannya merupakan sisi lain yang tidak 
penting dari kehidupan SBY, namun cerita yang dikemas ringan dan foto-foto 
yang dihasilkan adalah suatu daya tarik tersendiri. Cerita seputar keseharian SBY 
dan kehidupan politiknya yang dikupas dengan cara yang kritis menggelitik. 
Wisnu mengkisahkan hasil pengamatannya yang kemudian sering ditutup maupun 
diselipi dengan kritikan yang tersamarkan dan menggelitik. Bahkan terkadang 
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Wisnu memancing pembacanya untuk membentuk persepsinya sendiri atas hasil 
pengamatan maupun kisah yang telah disampaikannya mengenai perpolitikan 
SBY. 
Buku Pak Beye dan Politiknya terbit berdasarkan keinginan penulis untuk 
menceritakan kembali mengenai hal-hal yang diperolehnya saat bertugas sebagai 
wartawan di Istana Negara. Penulis ingin menyampaikan hal-hal yang terkait 
kehidupan presiden. Namun penulis tidak ingin menyampaikannya secara biasa –
seperti pada media massa koran- namun lebih berwarna. Penulis ingin 
menyampaikan hal-hal tersebut dengan bahasa dirinya, yang ringan, kritis, dan 
menggelitik dengan beberapa sentilan yang disampaikan. 
4.1.2. Buku Pak Beye dan Politiknya 
Pak Beye dan Politiknya merupakan salah satu dari Tetralogi Sisi Lain 
SBY. Buku tersebut merupakan karya Antonius Wisnu Nugroho ketika bertugas 
sebagai wartawan Kompas di Istana Negara dengan editor Pepih Nugroho. Buku 
tersebut diterbitkan oleh PT. Kompas Media Nusantara pada tahun 2010. 
Dalam keseharian SBY, kemiliteran, politik, dan Partai Demokrat adalah 
hal penting dalam kehidupan SBY. Dunia kemiliteran dan politik, keduanya saling 
melengkapi. Dimana SBY menjadi politisi berangkat dari kematangan militernya 
yang juga masih ada kaitannya dengan sosial-politik. Melalui politik dan Partai 
Demokrat, SBY terpilih langsung menjadi Presiden RI 2004-2009 dan 2009-2014. 
Dikarenakan pentingnya hal tersebut, politik tidak pernah ditinggalkan oleh SBY. 
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Pencitraan sebagai cara berpolitik kerap dilekatkan pada sosok SBY. Sah 
saja hal tersebut dilakukan sebagai strategi dan trik, sejauh tidak melawan 
konstitusi. Kritik kawan dan lawan politik tidak pernah sepi. Namun, SBY 
konstiten dengan cara berpolitiknya demi tujuan menjadi orang nomor satu di 
Indonesia. 
Pak Beye dan Politiknya ini mencoba mengungkap story behind. Dimana 
salah satu Tetralogi Sisi Lain SBY kedua ini berisi hal-hal tidak penting mengenai 
strategi dan trik politik SBY sejak niat menuju Istana, yaitu kekuasaan. Karena 
buku tersebut berisi hal-hal tidak penting yang diungkap penulis untuk mengupas 
segala hal yang terkait dengan kehidupan SBY dan lingkungan sekitarnya. Hal-hal 
yang dianggap tidak penting tersebut secara umum dikupasnya dalam tujuh bab, 
diantaranya Kampanye, Pilpres, Strategi, Parpol, Pidato, Gosip, dan Klenik. 
Wisnu –penulis buku Pak Beye dan Politiknya- beranggapan bahwa buku 
tersebut adalah sekedar catatan atas hasil pengamatan penulis saat menjalankan 
tugas sebagai jurnalis Kompas. Catatan tersebut kemudian diposting di social 
media Kompasiana, sebuah blog sosial yang beralamat di 
http://kompasiana.comyang kemudian dibukukan dalam versi tertralogi mengenai 
sisi lain kehidupan SBY. Pak Beye dan Politiknya ini mencatat kegiatan politik 
yang dilakukan SBY serta hal-hal lain yang terkait dengan kegiatan tersebut 
dengan cukup detail. 
Buku Pak Beye dan Politiknya mengungkap banyak cerita ringan seputar 
kegiatan politik Presiden SBY, khususnya selama lima tahun pertama 
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pemerintahan SBY dan saat-saat SBY dicalonkan kembali sebagai kandidat 
Presiden RI 2009-2014. Sama dengan buku seri pertama, seri kedua Tetralogi Sisi 
Lain SBY ini dilengkapi foto-foto eksklusif yang menjadi senjata Wisnu Nugroho 
dalam menulis cerita dengan jenaka dan sesekali menyentil. 
4.2. Hasil Penelitian 
Buku Pak Beye dan Politiknya setebal empat ratus tiga puluh satu (431) 
halaman dirangkai secara umum oleh Wisnu Nugroho ke dalam tujuh bab yaitu 
Kampanye, Pilpres, Strategi, Parpol, Pidato, Gosip, dan Klenik. Ketujuh bab 
tersebut kemudian penulis jabarkan ke dalam seratus dua puluh tiga (123) artikel. 
Artikel tersebut tidak kesemua judul terkait secara langsung dengan diri SBY. 
Melainkan terdapat pula judul artikel yang terkait dengan lingkungan di sekitar 
SBY baik istri, anak, tim sukses, dan orang-orang lain yang berada di sekitar 
SBY. 
Peneliti menyusun satuan judul-judul artikel dalam buku Pak Beye dan 
Politiknya tersebut kemudian mengkategorikannya dan dicari judul yang terkait 
secara langsung terkait dengan sosok SBY. Hal tersebut dilakukan karena 
penelitian ini merupakan suatu penelitian dengan tujuan utamanya adalah untuk 
mengetahui dan menganalisa penggambaran atau pencitraan SBY dalam buku Pak 
Beye dan Politiknya. 
Kategorisasi dalam penelitian ini dilakukan juga terkait dengan teori 
konstruksi sosial media massa yang digunakan peneliti. Proses konstruksi sosial 
dimulai ketika seorang konstruktor melakukan objektivikasi terhadap suatu 
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kenyataan yakni melakukan persepsi terhadap suatu objek. Sejalan dengan hal 
tersebut, penelitian ini mengupas landasan berpikir penulis sehingga dapat 
mengerti konstruksi yang dibangun oleh penulis bukuPak Beye dan Politiknya 
tersebut.  
Secara lebih jelas, analisis teks wacana kritis buku Pak Beye dan 
Politiknya mengenai pencitraan yang terbangun atas buku tersebut dapat 
dijelaskan secara rinci pada masing-masing sub bab di bawah ini melalui elemen 
analisis teks model Van Djik : 
4.2.1. Tematik 
Tematik merupakan unsur global atau menyeluruh dari suatu wacana. 
Tema dari wacana tersebut memberikan suatu gambaran umum mengenai 
pendapat yang ingin disampaikan. Secara keseluruhan, buku Pak Beye dan 
Politiknya memaparkan tentang kehidupan politik SBY. Kisah tersebut 
terpaparkan  khususnya selama lima tahun pertama pemerintahannya dan saat-saat 
SBY kembali running sebagai kandidat presiden pada Pemilihan Presiden 2004.  
Percaturan politik SBY yang dilakukan baik strategi maupun kegiatan 
yang dilakukan SBY dan timnya guna kesuksesan SBY maupun Partai Demokrat. 
Mulai dari kisah strategi kampanye Partai Demokrat dan SBY hingga kisah 
mengenai hal-hal klenik yang terkait baik dengan SBY maupun Partai 
Demokrat.Perjalanan karir seorang tokoh politik memang tidak pernah lepas dari 
berbagai permainan maupun strategi politik yang ada. Strategi tersebut bahkan 
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hingga menyangkut berbagai hal yang tergolong masuk ke dalam kehidupan 
sehari-hari tokoh tersebut.   
Dalam buku Pak Beye dan Politiknya sendiri, kisah mengenai SBY 
terangkum dalam tujuh bab dimana masing-masing memiliki tema yang berbeda-
beda. Setiap bab tersebut pada dasarnya mengisahkan hal-hal yang berbeda terkait 
dengan sisi lain kehidupan politik SBY yang terbagi dalam beberapa judul artikel 
di dalamnya. Setiap judul tersebut tidak semuanya mengisahkan tentang sosok 
SBY secara langsung, ada pula yang menceritakan mengenai hal-hal disekeliling 
SBY terkait dengan dunia politiknya. 
Bab pertama buku Pak Beye dan Politiknya bertemakan kampanye. Tema 
kampanye tersebut merupakan serangkain alur cerita kampanye SBY. Tema 
tergambarkan dalam tiap judul aritkelnya, dimana kisah mengenai kampanye SBY 
dan Partai Demokrat digambarkan oleh Wisnu  seperti di bawah ini; 
Artikel yang secara langsung terkait dengan sosok SBY seperti Penyakit 
Rakyat Menurut Pak Beye. Dalam artikel ini, topik yang disajikan adalah 
mengenaiorasi kampanye SBY. Seperti halnya dengan kampanye-kampanye pada 
umumnya. Dalam kampanye SBY ini pun terdapat janji-janji yang dilontarkan. 
Selain janji-janji tersebut, dalam artikel ini Wisnu lebih menyoroti pada ungkapan 
SBY mengenai penyakit masyarakat Indonesia seperti yang terlihat dalam korpus 
di bawah ini: 
“Di Pekanbaru yang panas, Pak Beye mengungkap penyakit masyarakat 
Indonesia. Penyakit itu adalah tidak pandai bersyukur, berterima kasih, serta tidak 
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jujur dan obyektif. Sebaliknya, rakyat sangat mudah mencaci, mengejek, dan 
menyalahkan orang lain.” 
Korpus 3 (Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye, 2009) 
Teks dalam artikel Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye, menyajikan ulasan 
mengenai respon SBY atas ungkapan kekecewaan beberapa elemen masyarakat 
akan performa SBY sebagai kepala negara maupun kepala pemerintahan. Wisnu 
menggambarkan SBY yang menanggapi kritikan dan rasa ketidakpuasan 
masyarakat sebagai suatu sikap yang kurang tepat. Hal tersebut dikarenakan 
respon yang dikeluarkan SBY adalah kritikan kembali kepada masyarakat yang 
kemudian diungkapkan sebagai penyakit masyarakat. 
Masyarakat dinilai SBY sebagai masyarakat yang tidak pandai bersyukur, 
berterima kasih, serta tidak jujur dan obyektif. Masyarakat cenderung untuk 
mencaci, mengejek, dan menyalahkan orang lain –dalam hal ini adalah SBY. 
Ungkapan SBY mengenai penyakit masyarakat tersebut kemudian dilanjutkan 
dengan pemaparan enam pokok keberhasilan pemerintahan SBY. Dimana enam 
pokok itu adalah politik, hukum, keamanan, ekonomi, kesejahteraan rakyat, dan 
hubungan internasional. 
Dari hal-hal yang diungkap Wisnu dalam artikel ini, digambarkan sosok 
SBY yang menanggapi kritikan masyarakat dengan kritikan kembali kepada 
masyarakat dan menunjukkan keberhasilan yang telah dicapainya. Dalam artikel 
ini, seolah-olah SBY mengingatkan masyarakat untuk tidak hanya selalu 
mengkritik, mencaci, dan memaki dirinya tetapi juga berterimakasih atas 
keberhasilan yang telah dicapai. 
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Topik lain yang disajikan dalam tema besar kampanye ini adalah 
mengenai persiapan dan pelaksanaan kampanye SBY yang megah. Dalam artikel 
Keterlaluan Kalau Kalah ini, Wisnu menguraikan pengalamannya ketika 
mengikuti rombongan kampanye SBY di beberapa tempat pada track pertama. 
Pada artikel tersebut, Wisnu menuliskan matang dan sistematisnya kampanye 
SBY tersebut, termasuk dengan kemegahannya. 
Penggambaran kampanye SBY disampaikan pula oleh Wisnu melalui 
tulisannya yang secara langsung melukiskan dengan memperbandingkan 
kampanye SBY sebagai presiden pada putaran pertama terdahulu dengan 
kampanye yang dilakukan untuk putaran kedua. Kampanye putaran kedua ini, 
dinilai lebih matang, sistematis, dan  megah tentunya. Kemegahan dan matangnya 
persiapan kampanye tersebut terlihat dalam ungkapan Wisnu seperti pada 
korpusdi bawah ini: 
“Apa yang kini disiapkan untuk Pak Beye menurut saya tidak pantas 
dibandingkan dengan apa yang disiapkan untuk Pak Beye lima tahun yang lalu. 
Sangat jauh berbeda dan seperti langit dan bumi saja. Semua yang dibutuhkan 
untuk kemenangan Pak Beye tersedia, seperti sumber daya dan dana. Sampai 
sekarang, penantang sengitnya pun masih absen juga. Apa coba yang 
memungkinkan kekalahannya?” 
Korpus 11 (Keterlaluan Kalau Kalah, 2009) 
Dalam tulisan di atas, Wisnu memaparkan bahwa kampanye SBY putaran 
kedua yang seolah tidak mungkin terkalahkan oleh saingannya. Hal ini 
dilandaskan pada sumber daya dan dana besar yang dimiliki oleh tim kampanye 
SBY. Tim tersebut merupakan tim Fox Indonesia dan tim pendukung yang disebut 
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pula oleh Wisnu dengan tim hore. Oleh karena itu, Wisnu sampai menuliskan 
bahwa keterlaluan kalau kalah dalam artikelnya ini. 
Kekuatan SBY baik secara finansial maupun jaringan dinilai melebihi dari 
cukup untuk memenangkan Pemilu Presiden yang sedang dihadapi. Tim yang 
solid dengan persiapan baik teknis maupun taktis yang matang merupakan nilai 
plus bagi SBY. Persiapan yang dinilai matang dan mewah, terasa akan sangat 
disayangkan –dikakatakan dengan keterlaluan- tentunya jika mengalami suatu 
kekalahan. 
Terkait kampanye serta dana kampanye SBY, dalam suatu artikel, Wisnu 
menuliskan mengenai pernyataan SBY dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan 
di masyarakat akan sumber dana kampanye SBY. Dalam hal ini, Wisnu menyoroti 
pernyataan SBY terkait dana kampanyenya pada acara hari ulang tahun persatuan 
guru, 1 Desember 2009. Pernyataan SBY yang tersirat dalam orasinya pada 
pertemuan para guru tersebut mengisaratkan bantahan maupun jawaban SBY 
bahwa dirinya –terkait isu dana kampanye bersumber dari aliran dana Bank 
Century- adalah kebohongan. Hal tersebut dapat dilihat dalam korpus di bawah 
ini: 
“Bahan permainan logika kali ini adalah pernyataan terakhir Pak Beye soal aliran 
dana Bank Century yang dituduhkan mengalir ke tim kampanyenya pada Pemilu 
dan Pilpres 2009. Di depan para guru yang masih berkutat soal status 
kepegawaian dan peningkatan kesejahteraan yang memang telah lama terabaikan 
Pak Beye berujar.” 
Korpus 13 (100 Persen Tidak Benar, 2009) 
Terkait dengan korpus di atas, Wisnu mengungkapkan mengenai SBY 
melakukan pembantahan atas isu yang ditujukan pada dirinya dan Partai 
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Demokrat di depan para guru. Dalam acara tersebut, SBY mengajak untuk 
berlogika atas perasaan, nurani dan, akal budi, bahwa isu tersebut seratus persen 
tidak benar. Aliran dana Bank Century yang diketahui masyarakat sebagai bank 
yang penuh permasalahan terkait hilangnya sejumlah dana masyarakat yang 
dilarikan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab di dalamnya. 
Kasus Bank Century kemudian menyeret SBY dan Partai Demokrat. 
Berbagai bantahan dilontarkan oleh pihak Partai Demokrat. Bantahan pun 
dilontarkan SBYyang kemudian diabadikan oleh Wisnu melalui tulisannya dalam 
artikel 100 Persen Tidak Benar. Dalam artikel ini, Wisnu mengungkapkan bahwa 
SBY mengajak para guru untuk berlogika bahwa isu yang beredar tersebut tidak 
benar. Namun dalam artikel ini pula, Wisnu memberikan sedikit sindiran bahwa 
dalam logika yang disampaikan SBY dalam pernyataannya tersebut tidaklah ada 
kaitannya, terlebih dengan isu yang ada. 
Berbeda dengan artikel sebelumnya, artikel berikutnya yang terkait dengan 
sosok SBY secara langsung tidak lagi mengenai dana kampanye maupun 
kemegahan kampanye SBY. Artikel berikutnya, Wisnu lebih menyoroti pada pola 
kegiatan kampanye SBY khususnya saat berada di Bali. Dalam artikel berjudul 
Anak Perempuan ini, Wisnu mengungkapkan sedikit tentang kegiatan kampanye 
SBY di Bali. 
Kampanye SBY di Bali, masa kampanye tersebut berdekatan dengan suatu 
kejadian kriminal yang meresahkan masyarakat Bali. Tindakan penculikan dan 
pemerkosaan anak perempuan di Bali yang marak saat itu serta dekatnya dengan 
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hari Kartini menjadi momentum tersendiri bagi kampanye SBY. Akan tetapi hal 
itu lepas dari sorotan tim kampanye SBY. Selama Wisnu meliput dan memantau 
kampanye SBY di Bali saat itu, Wisnu tidak menemui pernyataan SBY terkait 
dengan tindakan kriminal tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dalam korpus di 
bawah ini: 
“Di tengah banyaknya banyaknya persoalan yang membelit bangsa ini dan 
memang sepertinya hanya berulang-ulang, saya berharap Pak Beye menaruh 
peduli untuk soal satu ini: melindungi anak perempuan.” 
Korpus 17 (Anak Perempuan, 2010) 
Terkait dengan korpus di atas, dalam artikel Anak Perempuan,  Wisnu 
mengungkapkan mengenai harapan yang ada dalam benaknya. Pertanyaan 
mengenai mengapa saat kampanye di Bali SBY justru tidak mengungkit mengenai 
kasus penculikan dan pemerkosaan anak yang marak terjadi di Bali pada saat itu. 
Pertanyaan tersebut mewakili harapan Wisnu mengenai perlindungan anak 
perempuan Indonesia. 
Sedikit tersoroti oleh pengamatan Wisnu, secara tidak langsung Wisnu 
mengungkapkan bahwa dalam kampanye SBY yang berlangsung di Bali tersebut, 
SBY dan timnya tidak menyentuh tindakan penculikan dan pemerkosaan anak 
perempuan di Bali tersebut sebagai salah satu bagian dari orasi kampanyenya. 
Untuk alasan yang melatarbelakangi hal tersebut, Wisnu tidak mengungkapnya. 
Dalam artikel ini, Wisnu mencoba memancing pembaca untuk berpendapat 
sendiri, dengan sedikit menyentil dengan ungkapan hanya perkara waktu saja 
yang akan memecahkannya. Pembahasan mengenai dana kampanye yang 
disampaikan Wisnu secara mengambang, dengan tujuan untuk membentuk pola 
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pikir pembaca sendiri namun tetap masih dengan sedikit arahann dari Wisnu 
melalui sindiran-sindiran halusnya. 
Dalam artikel berikutnya, topik yang disampaikan tidak pula terkait dana 
kampanye maupun orasi kampanye SBY. Melainkan SBY dan keluarganya, 
khususnya Bu Ani –Istri SBY dengan judul Tanda Cinta. Dalam tiap 
kampanyenya, SBY selalu didampingi oleh orang yang paling dekat dengannya, 
yaitu Bu Ani. Artikel ini terkait dengan keringat, SBY, dan Bu Ani. Wisnu 
kembali menceritakan hal-hal yang dianggap tidak penting namun tetap 
menggelitik dan dapat menjadi sisi lain yang penting terlebih bagi seorang 
politikus. 
Dalam artikel Tanda Cinta tersebut, Wisnu menyajikan bahasan SBY 
bersama dengan Ibu Ani yang penuh ungkapan cinta kemudian disandingkan 
dengan cinta SBY pada masyarakat Indonesia. Digambarkan oleh Wisnu, SBY 
yang bertubuh besar sehingga mudah dengan banyak mengeluarkan keringat. 
Digambarkan oleh Wisnu, SBY jarang terlihat berkeringat yang bercucuran pada 
saat kampanyenya, akan tetapi hal tersebut –bercucuran keringat- terjadi pula 
dalam suatu kampanye politiknya. Hal ini diungkapkan seperti dalam korpus 
berikut ini: 
 
“Saya tidak hendak mengaitkan keringat dan kampanye, kemudian membuat 
kesimpulan bahwa Pak Beye berkeringat hanya saat kampanye. Tidak. Dalam 
kesempatan lain, saya juga mendapati Pak Beye berkeringa. Kali ini bahkan 
bercucuran. Cucuran keringat itu tidak hanya keluar dari pori-pori kulitnya ketika 
kampanye, tetapi juga ketika asyik makan.” 
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Korpus 19 (Tanda Cinta, 2010) 
Korpus di atas, Wisnu mengungkapkan jarangnya SBY terlihat bercucuran 
keringat. Namun, Wisnu pernah menyaksikan SBY bercucuran keringat hingga 
membasahi tubuhnya pada saat kampanye. Hal tersebut khususnya terjadi pada 
saat kampanye Pilpres 2009. Sebagai tanda cinta, Bu Ani menyeka keringat SBY. 
Selain peristiwa itu, keringat SBY yang bercucuran deras dalam suatu 
kampanyenya pun terjadi kembali. SBY menyeka keringatnya sambil berujar 
bahwa hal tersebut sebagai wujud maupun tanda cintanya pada rakyat. 
Terkait dengan tanda cinta yang dilakukan Bu Ani maupun SBY, Wisnu 
mengungkapkan suatu hal secara menggelitik dengan berbagai pernyataannya. 
Suatu korelasi yang sepertinya tidak semudah itu dihubungkan. Penggambaran 
cinta Ibu Ani yang menyeka keringat SBY dengan tindakan SBY yang menyeka 
keringatnya sendiri saat berkampanye dan dinyatakan sebagai tanda cinta kepada 
Indonesia bukanlah hal yang sejalan bahkan dapat dikatakan suatu hal yang tidak 
dapat diterima begitu saja. Namun seperti yang telah diketahui masyarakat umum, 
bahwa dalam dunia politik segalanya dapat terjadi meskipun hal tersebut tidak 
masuk akal.  
Dalam bab kedua, alur cerita yang disajikan bertemakan pemilihan 
presiden (Pilpres). Tema Pilpres tersebut disajikan dengan mengembangkan kisah-
kisah yang terjadi selama kampanye Pilpres, Pilpres, hingga pasca-Pilpres. Wisnu 
mengisahkan peristiwa tersebut ke dalam beberapa judul artikel dimana beberapa 
diantaranya terkait secara langsung dengan sosok SBY. 
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Artikel berjudul Pak Beye “Update”dan Menunggu Pak Beye Bertinjuini 
diposting oleh Wisnu pada tahun 2008. Artikel ini mengisahkan mengenai SBY 
yang dengan rutin meng-update segala bentuk informasi kepada media. Hal 
tersebut dilatarbelakangi dengan kesadaran SBY akan pentingnya media dalam 
meningkatkan popularitasnya. Mengingat SBY mencalonkan diri kembali sebagai 
presiden, tentu popularitasnya harus selalu terjaga. Kedekatan SBY dengan media 
tersebut seperti yang terllihat dalam korpus di bawah ini: 
“Pak Beye, yang biasanya amat jarang berbicara langsung kepada wartawan yang 
biasanya meliput di Istana, menyudahi kebiasaan lamanya. Pak Beye menyadari, 
kedekatan dengan media menjadi kunci keberhasilannya dalam Pilpres 2004. 
Apalagi saat ini disadari ada media yang siap sedia menggelontorkan apa saja 
ujarannya secepat-cepatnya dan jika perlu tanpa jeda. Radio salah satunya.” 
Korpus 25 (Pak Beye “Update”, 2008) 
“Namun, hari ke-28 puasa kemarin, Pak Beye membuka diri. Maklum, Pemilu 
2009 sudah mendekat. Dengan 21 pertanyaan yang telah disiapkan stafnya, Pak 
Beye memberikan penjelasan, termasuk keinginannya untuk kembali maju dalam 
Pilpres 2009.” 
Korpus 33 (Menunggu Pak Beye Bertinju, 2008) 
Kebebasan pers menjadikan media lebih memiliki peran yang besar dalam 
tersebarluasnya suatu informasi. Sebagaimana yang ditulis oleh Wisnu dalam 
artikelnya di atas, SBY mulai menggunakan media sebagai media publikasinya 
setelah menyadari kekuatan media di masyarakat. Mengingat, keberhasilannya 
dalam Pilpres 2004 tidak lepas dari peran media yang secara gencar 
memberitakannya. 
SBY mulai dapat mudah diwawancarai oleh wartawan, tidak harus selalu 
melewati juru bicara SBY. SBY mulai lebih –sangat- terbuka pada wartawan 
mengenai banyak hal. Segala macam informasi disampaikan oleh SBY, tidak 
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begitu penting mengenai subtansinya, yang terpenting adalah tampil di media dan 
menjaga popularitas SBY. 
Dalam artikel ini, digambarkan SBY yang terkesan sangat menjaga 
popularitasnya melalui media massa. Melalui timing wawancara yang dapat lebih 
mudah dilakukan seperti dengan doorstop –wawancara secara langsung dengan 
mencegat tanpa harus berada di ruang pers converence- atau melalui wawancara 
yang secara resmi dilakukan pihak kepresidenan. Tidak seperti pada masa 
sebelumnya, dimana SBY lebih sulit untuk diwawancarai. Sby akan dengan 
mudah melontarkan pernyataan-pernyataan mengenai berbagai hal guna tetap 
eksis di media massa. 
Popularitas SBY dijaga juga tidak hanya melalui pemberitaannya yang 
secara intens ada di media massa, akan tetapi juga pada poster-poster yang 
terpajang. Seperti yang dikisahkan Wisnu dalam artikelnya berjudul Pak Beye 
Enggak “Pede” yang mengisahkan mengenai aura SBY dan perubahannya. Aura 
SBY dinilai berubah dari masa kampanye presiden periode pertama dengan 
periode kedua. Hal tersebut dapat dilihat dalam korpus di bawah ini: 
“Karena sama sekali tidak ahli melihat aura dan cakra, saya hanya berbagi saja 
kepada Anda mengenai perubahan, seperti telah diteropong Mas Andy. Menurut 
saya, hasil teropongan Mas Andy tepat untuk beberapa sisi. Perubahan itupun 
saya yakin dirasakan Pak Beye saat ini. Karena perubahan ini, Pak Beye enggak 
pede lagi. Ketidak-pede-an Pak Beye mudah sekali dikenali. Saat kampanye 
Pilpres 2009, hal itu terjadi.” 
Korpus 30 (Pak Beye Enggak “Pede”, 2010) 
Korpus di atas merupakan pengalaman Wisnu dalam meliput kampanye 
presiden tahun 2009. Wisnu menemukan kesamaan foto kampanye SBY dalam 
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kampanye Pilpres periode pertama dengan kampanye Pilpres periode kedua, 2009. 
Foto yang digunakan dalam dua masa kampanye tersebut merupakan foto yang 
sama dengan penilaian bahwa foto lama yang digunakan masih beraura lebih 
bagus daripada foto baru. 
Perubahan aura yang kemungkinan besar ditangkap oleh tim kampanye 
SBY sejalan dengan hasil pengamatan ahli terapi dan termasuk salah satu blogger 
Kompasiana, bahwa terjadi perubahan aura SBY. Perubahan tersebut terasa 
terbukti nyata dengan penggunaan foto serupa dalam dua periden kampanye yang 
berbeda. Foto tersebut merupakan foto lama yang hanya mengalami sedikit proses 
editing di beberapa titik guna meningkatkan aura positif yang terpancar. 
Masih mengenai Pilpres, namun dalam artikel berjudul BBM Telah Turun 
Ibu-ibu ini, Wisnu mengisahkan pidato SBY mengenai harga bahan bakar minyak 
(BBM) yang telah diturunkan pada masa pemerintahan SBY. Pemilihan kata 
“telah” ditonjolkan oleh Wisnu dalam artikel tersebut. Menurut Wisnu, banyak 
kata “telah” yang dicantumkan tim SBY ini tentu saja sangat mendukung strategi 
pencitraan SBY dan mendukung kampanye presiden seperti yang terlihat dalam 
korpus di bawah ini: 
“Selain soal perdamaian di Aceh, kata “telah” juga disematkan untuk 
pemberantasan korupsi, naiknya anggaran pendidikan 20 persen, dan penurunan 
harga BBM bersubsidi jenis premium dan solar. Karena harga BBM akan 
dievaluasi setiap bulan, kata “telah” akan kerap digunakan setelah sebelumnya 
telah turun sekali, telah dua kali turun, telah tiga kali turun, dan seterusnya.” 
Korpus 39 (BBM Telah Turun Ibu-ibu, 2009) 
Dalam setiap pidato kepresidenan, tim kampanye SBY yang juga disebut 
sebagai tim Fox Indonesia merekam segala pernyataan maupun tindakan 
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kepresidenan yang tentu saja mendukung pencitraan SBY. Dalam artikel tersebut, 
SBY digambarkan sebagai sosok yang terus mengumbar kesuksesan 
pemerintahannya. Hal ini tentu saja selain untuk pencitraan diri dan pemerintahan 
juga sebagai penetral atau penyeimbang isu-isu negatif mengenai pemerintahan  
SBY tersebut. 
Terkait dengan masalah Pilpres yang telah diulas sebelumnya, pada artikel 
berjudul Pak Beye Pasca-2014 ini mengulas mengenai Pemilu Presiden 2014 
mendatang, SBY dan Partai Demokrat akan akan membuka regenerasi. Hal ini 
disebabkan SBY telah menjadi presiden selama dua periode berturut-turut, seperti 
yang terdapat dalam korpus di bawah ini, Wisnu menyampaikan pandangannya 
terkait nasib SBY pasca-2014 seperti yang terlihat dalam korpus di bawah ini: 
“Dengan dasar konstitusi, Pak Beye tidak mungkin lagi maju atau dipilih sehingga 
bisa terpilih. Kecuali jika dalam waktu lima tahun ini akan ada amandemen 
kelima yang memang gencar disuarakan dan aturan pembatasan itu ikut 
dibongkar-bongkar.” 
Korpus 42 (Pak Beye Pasca-2014, 2009) 
Dalam artikelnya, Wisnu menyampaikan nasib SBY pasca-2014 
dilengkapi dengan pengandaian penghapusan pasal konstitusi mengenai 
pembatasan jabatan presiden yang dihapuskan. Dalam artikel tersebut, dipaparkan 
pula mimpi atau cita-cita SBY pasca-2014, yaitu menjadi sekjend PBB. 
Nasib SBY pasca-2014 digambarkan oleh Wisnu dengan kata-kata yang 
ringan namun tetap menggelitik masih menjadi kunci dalam artikel yang pendek 
ini. SBY digambarkan seolah-olah hanya mimpi belaka untuk menjadi seorang 
sekjend PBB. Namun pada akhir artikel diselipi pula ajakan pada pembaca untuk 
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bermimpi. Seolah-olah mengajak untuk sama-sama bermimpi mengenai 
berhasilnya mimpi SBY menjadi seorang sekjend PBB. 
Tema ketiga yang disampaikan oleh Wisnu adalah mengenai strategi. 
Strategi dalam pembahasan kali ini mengulas mengenai berbagai strategi yang 
dilakukan SBY dan tim kampanyenya –Fox Indonesia. Berbagai strategi tersebut 
dipaparkan Wisnu ke dalam berbagai artikel. Salah satu strategi SBY adalah usaha 
SBY untuk selalu dekat dengan media. Hal tersebut disampaikan Wisnu seperti 
dalam korpus di bawah ini: 
“Apa yang berubah di Istana Kepresidenan, Jakarta? Perubahan itu diawali pada 
akhir Ramadhan, September 2008. Pak Beye khusus mengundang seluruh 
wartawan yang sehari-hari meliput kegiatan Istana untuk berbuka bersama. 
Selama empat tahun menjabat, ini adalah kesempatan pertama. Kami yang tidak 
mengharapkannya, terperangah saja mendengarnya. Yang bener?” 
Korpus 45 (Menabung Popularitas Cara Pak Beye, 2008) 
Hampir serupa dengan artikel Wisnu sebelumnya yang berjudul Pak Beye 
“Update” dan Menunggu Pak Beye Bertinju. Dalam artikel Menabung 
Popularitas Cara Pak Beye yang diposting masih pada tahun 2008 ini, 
mengedepankan sikap terbaru SBY yang sangat terbuka kepada media. 
Keterbukaan ini tentu sajaterkait dengan bangunan pencitraan dan popularitas 
SBY. 
Dalam artikel ini, wisnu menyampaikan mengenai cara meningkatkan 
popularitas diri maupun pencitraan diri dengan cara-cara SBY –tentu saja 
bersumber dari tim Fox Indonesia- melalui kedekatan dengan media. Kedekatan 
dengan media dilakukan SBY dengan baik. Seperti dengan mengundang 
wartawan untuk berbuka puasa bersama, hingga pernyataan SBY yang 
74 
 
disampaikan sendiri tanpa perwakilan juru bicara. Kedekatan SBY dengan media 
yang dilakukan secara intens ini menurut dirasa efektif guna menjaga 
popularitasnya. 
Strategi lain yang dilakukan pemerintahan SBY adalah kedekatan SBY 
dengan George W. Bush (Bush), Presiden Amerika Serikat pada masa itu -2008. 
Menurut Wisnu, Bush merupakan presiden yang paling banyak ditemui SBY 
daripada presiden dari negara lain. Kedekatan SBY dengan Presiden Amerika ini, 
disampaikan Wisnu dalam artikelnya yang berjudul Amerika, Bush, dan Pak Beye. 
Kedekatan SBY dengan Bush, disamapikan Wisnu seperti dalam korpus di bawah 
ini: 
“Masih berdasarkan catatan saya, pertemuan Pak Beye dan Pak Bush pertama kali 
dilakukan di sela-sela KTT APEC di Santiago, Cile, November 2004. Pertemuan 
kedua terjadi saat Pak Beye datang berkunjung ke Amerika Serikat, September 
2005. Pertemuan ketiga dilakukan juga di sela acara KTT APEC di Busan,Korea 
Selatan, November 2005. Pertemuan keempat dilakukan di sela-sela KTT APEC 
di Hanoi, Vietnam, November 2006. Dan pertemuan kelima terjadi saat Pak Bush 
datang ke Indonesia, ke Istana Bogor, Jawa Barat, November 2006.” 
Korpus 48 (Amerika, Bush, dan Pak Beye, 2008) 
Artikel berjudul Amerika, Bush, dan Pak Beye seperti dalam korpus di 
atas, menyampaikan pengamatan Wisnu akan kedekatan hubungan kenegaraan 
Indonesia-Amerika. Kedekatan tersebut tergambarkan dari kisah yang 
disampaikan Wisnu mengenai intensitas pertemuan SBY-Bush.Selain kedekatan 
hubungan kenegaraan antara SBY-Bush, Wisnu juga memaparkan mengenai 
sejarah pendidikan SBY yang dimana beberapa di anataranya berlatar belakang 




Presiden Amerika Serikat setelah Bush, Barack Obama (Obama)  pun 
mendapat perhatian lebih dari SBY. Kedekatan maupun persahabatan kenegaraan 
dijalin SBY jauh lebih intim daripada dengan presiden dari negara lain. Hal ini 
disampaikan Wisnu seperti dalam artikelnya yang berjudul Misi Membujuk 
Obama. Berbeda dengan kedekatannya dengan Bush, namun masih sejalan yaitu 
mendekat dengan Amerika, SBY juga berusaha untuk mendekati Obama sebagai 
Presiden Amerika terpilih. Hal tersebut dapat dilihat dalam korpus di bawah ini: 
“Misi itu disiapkan dengan sangat matang dan sesempurna mungkin. Melalui 
bantuan jaringan media massa, khususnya media massa asing yang memiliki 
wartawan di Indonesia, misi itu dilakukan.” 
Korpus 51 (Misi Membujuk Obama, 2008) 
Usaha untuk terus mendekati Presiden Amerika Serikat terus dilakukan 
SBY. Salah satunya disampaikan Wisnu dalam artikel yang diposting pada 
November 2008. Artikel tersebut menceritakan tentang usaha SBY mendekati 
Obama saat kemenangannya menjadi Presiden Amerika terpilih, dari partai 
Demokrat. 
Dalam kisahnya tersebut, Wisnu juga memberi selipan mengenai 
perbandingan tindakan Presiden Republik Indonesia, SBY dengan presiden dari 
negara lain yang tidak semerta-merta bersikap manis kepada Amerika, terutama 
untuk menjaga harga diri bangsa. Tentu saja hal tersebut menjadi sentilan 
tersendiri bagi SBY. 
Selanjutnya, dalam artikel berjudul Pak Beye Lima Tahun Lalu, Wisnu 
menceritakan mengenai SBY lima tahun sebelum menjabat sebagai Presiden 
Republik Indonesia, dimana SBY berada pada posisi penantang penguasa yakni 
76 
 
Megawati Soekarno Putri. Posisi SBY saat itu berbeda dengan posisi SBY saat 
ini, dimana saat ini SBY telah terpilih menjadi Presiden Republik Indonesia. Hal 
tersebut tergambar seperti pada korpus di bawah ini: 
“Intensitas serangan lima tahun lalu dibandingkan saat initentu 
berbeda.Kompleksitas persoalan dan tumpukan dendam yang belum terbalaskan 
menambah tinggi intensitas itu. Meskipun berbeda intensitasnya, apa yang 
dilakukan ya sama saja. Yang berbeda mungkin intensitas rasa sinis kita.” 
Korpus 57 (Pak Beye Lima Tahun Lalu, 2009) 
Dalam dunia politik, tidak dipungkiri bahwa kekuasaan adalah tujuan 
utama para politisi berlomba-lomba untuk mencapai tingkatan teratas. Sama 
halnya dengan apa yang terjadi pada SBY. Ideologi tidak lagi menjadi hal 
terpenting dalam dunia politik. Kekuasaanlah saat ini yang menjadi incaran para 
politisi. Hal tersebut digambarkan pula oleh Wisnu dalam artikelnya tersebut. 
Dalam pencapaian kekuasaan, setelah mendapatkannya seorang penguasa 
tidak pula semerta-merta akan selalu menggunakan kekuasaannya tersebut dengan 
bijak. Hal ini disampaikan Wisnu dalam artikel yang berjudul Saat Pak Beye 
Pergi. Artikel tersebut menceritakan mengenai kepergian SBY diwaktu krusial 
bagi keputusan talangan dana untuk Bank Century, yang kemudian saat ini hal 
tersebut menjadi permasalahan yang rumit dan sitemik. 
Wisnu menyampaikan pendapatnya mengenai kepergian SBY tersebut 
melalui paragraf-paragraf yang menarik pembaca untuk jeli dalam mencermati 
tulisannya. Beberapa paragraf seolah-olah ditulis bertolak belakang, sehingga hal 
tersebut terkesan sebagai sebuah sindiran. Artikel Saat Pak Beye Pergi 
menyajikan ulasan Wisnu terkait kepergian SBY yang bersamaan dengan 
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membesarnya suatu masalah yang ada di Indonesia. Terkait hal tersebut, Wisnu 
menyampaikan sindirannya seperti yang terlihat dalam korpus di bawah ini: 
“Kembali ke saat Pak Beye pergi di saat keputusan dana talangan Bank Century 
diambil. Kekhawatiran akan terjadinya krisis apalagi yang berdampak sistemik 
ternyata tidak ada sejauh ingatan saya. Pak Hatta Rajasa yang mendampingi Pak 
Beye ke Amerika mengemukakan, Pak Beye terus mendapat laporan dan 
berkomunikasi dengan Gubernur Bank Indonesia Pak Boediono mengenai situasi 
perbankan dalam negeri.” 
Korpus 61 (Saat Pak Beye Pergi, 2010) 
Seperti yang tergambar pada korpus di atas, Wisnu memaparkan mengenai 
kepergian SBY yang saat itu adalah saat-saat krusial bagi keputusan talangan dana 
untuk Bank Century menjadi suatu kritikan pedas bagi SBY. Digambarkan pula 
kekhawatiran akan munculnya krisis yang sistemik di Indonesia. Permasalahan 
Bank Century bukan sekedar permasalahan ekonomi saja. Akan tetapi seiring 
dengan berjalannya waktu, hal tersebut terus menjalar bahkan ke dalam lini 
politik.  
Dalam artikel Saat Pak Beye Pergi, Wisnu tidak secara tegas 
menggambarkan berjalannya permasalahan kasus Bank Century ke arah politik. 
Kepergian SBY yang kemudian tidak dibarengi dengan kepulangan dadakan –
seperti yang dilakukan Jusuf Kalla- saat permasalahan Century mencuat menjadi 
titik kritikan Wisnu. Wisnu menyampaikannnya melalui bahasa-bahasa khas yang 
lekat dengan sindiran. Dikatakan oleh Wisnu, seolah-olah kasus tersebut adalah 
kasus yang dirahasiakan namun kemudian terekspose pula oleh media. 
Dalam bab selanjutnya, bab empat, Wisnu mengulas mengenai partai 
politik (Parpol). Parpol di sini merupakan Partai Demokrat yang menjadi 
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kendaraan politik bagi SBY. Bagaimana pergerakan partai dan bagaimana SBY 
mengkondisikannya sebagai kendaraan politik yang kuat diulas oleh Wisnu ke 
dalam beberapa artikel seperti di bawah ini: 
“Demokrat adalah partai yang dibentuk dan didirikan Pak Beye tepat pada hari 
ulang tahunnya ke-52, 9 September 2001. Ketika Demokrat didirikan, Pak Beye 
adalah pembantu Megawati Soekarnoputri dengan jabatan sebagai Menko 
Polkam. Di sela-sela upaya mendamaikan konflik Aceh, Pak Beye sempat dan 
sukses membentuk Demokrat yang dijadikan kendaraan politiknya ke Istana 
setelah gagal dalam Sidang Istimewa MPR tahun yang sama sebelumnya.” 
Korpus 64 (Demokrat Tanpa Pak Beye, 2008) 
Demokrat dan SBY digambarkan oleh Wisnu dalam artikelnya berjudul 
Demokrat Tanpa Pak Beye, bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat 
dipisahkan. Sebagai penggambaran awalnya, Wisnu memaparkan mengenai 
kesamaan tanggal didirikannya Partai Demokrat dengan tanggal lahir SBY. Partai 
Demokrat didirikan semasa SBY masih menjabat sebagai menteri dalam kabinet 
Megawati. 
Kebersamaan, kesatuan, dan kesamaan antara Partai Demokrat dan SBY 
yang disajikan Wisnu seperti menggambarkan bahwa Partai Demokrat tidak akan 
ada tanpa SBY, dan SBY tidak akan berkuasa tanpa Partai Demokrat. 
Kemenangan Partai Demokrat dalam Pemilu legislatif yang kemudian mengusung 
SBY sebagai pemenang Pilpres, menjadi keidentikan anatar SBY dan Partai 
Demokrat semakin sulit untuk dipisahkan. 
Dalam artikelnya, Wisnu juga menambahkan mengenai kemenangan 
Partai Demokrat dibalik perjuangan SBY dalam membangunnya, khususnya pada 
tahun-tahun pertama terbentuknya Partai Demokrat. Di tengah tugasnya sebagai 
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seorang Menko Polkam, SBY sempat dan sukses membawa kendaraan politiknya 
–Partai Demokrat- untuk menjadi partai penguasa. 
Serupa dengan tema dalam artikel yang telah dianalisis sebelumnya, 
artikel yang berjudul Kendali Demokrat postingan Wisnu pada Juni 2009 ini 
menunjukkan keberadaan penguasa Partai Demokrat, yakni SBY. Dalam 
artikelnya tersebut, Wisnu menyampaikan mengenai pemegang kendali kekuasaan 
tertinggi dalam tubuh Partai Demokrat adalah SBY. Hal tersebut terlihat dalam 
korpus di bawah ini: 
“Peran sentral itu bahkan berlanjut dan bahkan bertambah-tambah hingga 
sekarang. Tak ada satu kebijakan pun yang lolos dari peran pengetahuan Pak 
Beye. Sampai soal detail bagaimana para artis berkampanye untuk dirinya dan 
Demokrat pun, Pak Beye meluangkan waktu khusus di pendapa Cikeas.” 
Korpus 67 (Kendali Demokrat, 2009) 
Meskipun pada dasarnya tema yang disajikan dalam artikel Kendali 
Demokrat ini mengenai pemegang kekuasaan Partai Demokrat, akan tetapi Wisnu 
juga menyelipkan hal-hal kecil seperti sajian yang dipertontonkan saat kampanye 
SBY berlangsung dan juga cara serupa yang digunakan tim lawan –JK. Dalam hal 
ini, digambarkan pula bahwa SBY tidak terlalu memikirkannya karena telah ada 
tim Fox Indonesia yang menangani serta keyakinan SBY sebagai pemegang 
kendali partai penguasa. 
Terkait mengenai pemegang kekuasaan tertinggi, Wisnu menggambarkan 
tindakan SBY yang ditunjukkan kepada publik bahwa dirinya adalah pemegang 
kekuasaan tersebut. Berbagai hal berusaha ditunjukkan SBY untukmenegaskan 
posisinya sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dan JK adalah wakilnya. 
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Penegasan kekuasaan tersebut tentunya berdasarkan berbagai hal yang terjadi, 
khususnya keaktifan JK dalam ‘membantu’ SBY lebih banyak diekspose oleh 
media daripada aktivitas SBY sendiri. Hal tersebut seperti disampaikan Wisnu 
dalam korpus di bawah ini: 
“Sebelum penegasan itu, ada dua pertemuan empat mata antara Pak Beye dengan 
Pak Kalla di ruang kerja Pak Beye yang dibangun Bu Mega. Pertemuan empat 
mata pertama (3/11/2006) diakhiri dengan berkendara mobil golf mengelilingi 
Istana Kepresidenan. Pak Beye memegang kendali, Pak Kalla menumpang. 
Sebuah simbol ingin disampaikan kepada penyerang Pak Beye dan tampaknya 
mengena.” 
Korpus 71 (Empat Mata Kelima, 2009) 
Dalam artikel Empat Mata Kelima, Wisnu menyampaikan 
mengenaiberbagai hal yang dilakukan SBY guna menunjukkan bahwa dirinyalah 
pemegang kekuasaan sebenarnya. Hal tersebut diungkap wisnu ditunjukkan 
misalnya melalui pertemuan empat mata yang dilakukan SBY dengan JK. Tidak 
hanya sampai di sana, penutup dari pertemuan tersebut dilakukan pula dengan 
berkendara mobil golf dimana kendaraan tersebut dikemudikan oleh SBY dan JK 
sebagai penumpangnya. 
Pemegang kekuasaan tertinggi di RI pada dasarnya memang presiden. 
Akan tetapi memang pada masa pemerintahan SBY – JK, tugas-tugas negara yang 
terekpose kebanyakan dilakukan oleh JK. Oleh karena itu, guna menegaskan 
kembali bahwa pemegang kekuasaan tertinggi adalah SBY selaku Presiden RI, 
dilakukanlah hal-hal seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 
Dalam hal penegasan kekuasaan, pencitraan –politik pencitraan kerap 
dilakukan oleh SBY- harus dilakukan dengan maksimal. Hal sekecil apapun harus 
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mendapat perhatian yang lebih. Seperti yang disampaikan Wisnu dalam Peci 
Miring. Dalam artikel tersebut, Wisnu menyampaikan mengenai SBY yang selalu 
menyempurnakan penampilannya sebelum tampil di depan khalayak maupun 
media. Hal tersebut terlihat dalam korpus di bawah ini: 
“Saya tidak tahu apa hubungan garis politik Partai Demokrat yang mengambil 
posisi sebagai partai tengah dengan urusan menengahkan posisi peci. Mungkin 
saja tidak ada hubungannya sama sekali. Namun, posisi peci itu setidaknya terkait 
dengan citra diri yang ketat dijaga sampai di kamar mandi.” 
Korpus 75 (Peci Miring, 2010) 
Pencitraan bukan lagi menjadi hal baru bagi SBY. Politik pencitraan yang 
kerap dijadikan SBY bersama tim Fox Indonesia dapat dikatakan selalu sukses 
meski mendapat perlawanan dari lawan politknya. Oleh karena itu pencitraan 
Parati Demokrat dan sosok SBY sendiri tentu sangat dijaga bahkan sampai hal 
terkecil sekalipun. SBY selalu menjaga pencitraan seperti penampilannya sebaik 
dan sesempurna mungkin. Hal inilah yang disampaikan Wisnu dalam artikelnya 
yang berjudul Peci Miring. 
Kesempurnaan pencitraan dan penegasan kekuasaan dilakukan SBY 
bersama timnya dengan mumpuni. Kabinet yang dibentuk pada awal 
pemerintahan yang diisi oleh para politikus partai pun tidak ditutup-tutupi. Oleh 
karena itu, menjaga citra dan kredibilitas harus lebih berhati-hati lagi. Hal tersebut 
dilakukan SBY lebih detail lagi pada tahun 2008, dimana persaingan politik 
semakin ketat. Hal tersebut disampaikan Wisnu dalam artikelnya dan dapat dilihat 
seperti dalam korpus di bawah ini: 
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“Setelah peristiwa itu, hampir setiap berpidato, Pak Beye memeprkenalkan tahun 
2008 sebagai tahun politik dan tahun 2009 sebagai tahun pemilu. Dengan 
diterimanya tahun 2008 sebagai tahun politik dan tahun 2009 sebagai tahun 
pemilu, Pak Beye ingin mempersiapkan rakyat agar dapat menerima jika setiap 
kegiatannya memiliki nuansa politik dan pemilu.” 
Korpus 77 (Senyum Sempurna di Tahun Politik, 2008) 
Pencitraan yang dilakukan SBY bersama tim Fox Indonesia, terus 
mendapat perlawanan dari lawan politiknya. Memanasnya suhu politik tersebut 
diantisipasi oleh tim Fox Indonesia dengan terus memperbaiki pencitraan yang 
ada. Mulai dari gencarnya memperkenalkan penampilan baru melalui media-
media yang ada. Dalam artikel tersebut, Wisnu menyampaikan mengenai tahun 
politik dan tahun pemilu. Selama tahun-tahun tersebut dirasakan sebagai suatu 
tahun yang erat kaitannya dengan dunia politik. Dalam artikel tersebut juga 
disampaikan mengenai perubahan-perubahan yang dilakukan SBY terkait dengan 
tahun politik dan tahun pemilu di Indonesia.  
Penampilan-penampilan baru SBY disampaikan Wisnu melalui artikel 
Senyum Sempurna di Tahun Politik yang diposting pada Oktober 2010 ini. 
Penampilan sempurna disajikan sebaik mungkin oleh tim Fox Indonesia, bahkan 
dengan penghilangan tahi lalat SBY. Ketelitian dalam mengolah politik pencitraan 
tersebut memberikan senyuman sempurna pada masa-masa memanasnya suhu 
politik Indonesia. 
Bab lima lebih mengulas pada pidato SBY. Wisnu memaparkan mengenai 
piidato-pidato SBY dalam berbagai kesempatan. Kisah mengenai pidato SBY 
yang fokus pada sosok SBY diantaranya adalah seperti di bawah ini; 
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Dalam hal berpidato, SBY termasuk presiden yang mempersiapkan 
pidatonya sebaik dan sesempurna mungkin. Dalam hal ini, tim dibalik pidato SBY 
tersebut yang telah menyusun dan merangkai kata-kata dalam pidato yang 
disampaikan SBY dengan baik. Hal inilah yang disampaikan Wisnu dalam salah 
satu artikelnya seperti yang terlihat dalam korpus di bawah ini: 
“Pak Beye berkali-kali, bahkan terus-menerus secara konsisten sejak masa 
kampanye mengingatkan kerusuhan Mei 1998. Anda berharap tahu siapa pihak 
yang harusnya bertanggung jawab atas kerusuhan itu. Saat mengungkapkan 
peristiwa it, Pak Beye tidak menyebut siapa yang harusnya bertanggung jawab.” 
Korpus 81 (Babi dalam Pidato Pak Beye, 2009) 
Seperti pada pidato-pidato politik lainnya yang kerap menyelipkan 
sindiran-sindiran pada lawan politik, SBY pun kerap menyelipkan sindiran-
sindiran kepada lawan politik dalam pidatonya. Kalimat-kalimat yang bernada 
pembelaan maupun perlawanan pada lawan politik kerap disampaikan maupun 
disisipkan dalam pidato yang yang disampaikan SBY. 
Wisnu memaparkan mengenai pidato SBY dalam menyikapi isu kisruh 
Pemilu 2009. Dalam berbagai pidatonya, SBY kerap menyisipkan kalimat-kalimat 
mengenai kerusuhan Mei 1998. Hal ini dirasa ditujukan kepada lawan politk SBY. 
Tidak jarang pula istilah-istilah yang sedikit keras disampaikan dalam pidato SBY 
tersebut. Hal inilah yang disampaikan Wisnu dalam artikelnya berjudul Babi 
dalam Pidato SBY. 
Pidato, pada dasaarnya disampaikan pada khalayak ramai. Publik 
sasarannya tergantung pada tujuan dari pidato yang disampaikan. Akan tetapi, 
tidak semua khalayak tersebut berkenan mendengarkan sebuah pidato dengan 
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seksama. Terlebih masyarakat Indonesia yang mulai jenuh dengan retorika 
politikus. Kepergian massa saat SBY pergi disampaikan Wisnu seperti dalam 
korpus di bawah ini: 
“Namun, menjelang acara puncak dimulai pukul 16.30, masa yang semula duduk 
di kursi di seluruh sektor Gebeka mulai beranjak pergi. Sebagian mendekat ke 
panggung temapt Pak Beye dan Pak Boed berkampanye. Sebagian lagi pergi 
menuju bus yang akan mengantar mereka kembali.” 
Korpus 85 (Pergi Saat Pak Beye Mulai Pidato, 2009) 
Keengganan mendengarkan dengan seksama pidato seorang tokoh 
politikus juga menjumpai SBY. Pada berbagai kesempatan SBY berpidato, tidak 
jarang SBY ditinggalkan oleh pendengarnya. Hal inilah yang disampaikan Wisnu 
dalam artikelnya yang berjudul Pergi Saat Pak Beye Mulai Pidato. Berbagai hal 
penyebab ditinggalkannya SBY oleh pendengarnya –dalam hal ini simpatisan 
SBY. Salah satunya adalah karena kelelahan maupun kejenuhan menunggu. 
Dalam artikel ini, pidato SBY dirasa tidak begitu penting oleh masyarakat. 
Mungkin karena masyarakat sudah jenuh dengan retorika politikus. Selain hal 
tersebut, kejenuhan masyarakat yang datang untuk menunggu SBY berpidato juga 
menjadi salah satu penyebab ditinggalkannya SBY di podium oleh simpatisannya. 
Pengaturan waktu yang kurang tepat dirasa juga menjadi salah satu aspek 
penyebab hal tersebut. 
Berbeda dengan pidato yang dilakkukan SBY di ruang terbuka pada publik 
yang luas dan kemudian ditinggalkan simpatisannya saat memulai pidato, pidato 
SBY terkait dengan sumpahnya sebagai presiden tidak ditinggalkan oleh 
pendengarnya. Sejatinya, SBY telah melaksanakan dua kali sumpah sebagai 
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presiden, yaitu saat pertama kali menjabat sebagai presiden dan saat terpilih 
kembali untuk kedua kalinya.  
Pada artikel berjudul Saya, Wisnu memaparkan mengenai sumpah SBY di 
hadapan wakil rakyat kemudian disandingkan dengan sumpah-sumpah maupun 
janji-janji SBY pada masyarakat luas di berbagai kesempatan. Sumpah SBY di 
hadapan Majelis Permusyawaratan Rakyat dilakukan dengan berbagai persiapan, 
salah satunya dengan puasa mutih. Hal tersebut dirangkum Wisnu seperti dalam 
korpus di bawah ini: 
“Sumpah kedua diucapkan  di hadapan Majelis Permusyawaratan Rakyat yang 
sama. Sumpah itu diucapkan 20 Oktober 2009. Sidang dipimpin Pak Taufik 
Kiemas yang menjelang Pemilu Presiden 2004 membuka jalan lengsernya istri 
tercinta dari Istana. Anda masih ingat pasti jalan apa yang dibuka Pak Teka. Ya, 
saat itu ada lakon jenderal kekanak-kanakan yang bersaing keras dengan sinetron 
yang sedang laku di semua televisi Indonesia.” 
Korpus 90 (Saya, 2010) 
Dalam artikel Saya ini, SBY digambarkan sebagai salah satu sosok yang 
kerap mengucapkan sumpah maupun janji kepada masyarakat. Hal ini tentu 
serupa dengan tokoh-tokoh politik lainnya, janji-janji SBY yang disampaikan 
melalui berbagai media massa tersebut seperti janji-janji biasa yang diragukan 
realisasinya. Dalam korpus di atas, tergambarkan mengenai sumpah yang 
disampaikan SBY terkait dilantiknya SBY sebagai Presiden RI. 
Selain itu, guna menyikapi isu yang berkembang terkait kasus Century, 
SBY juga mengeluarkan sumpah-sumpah serupa dan membawa nama Tuhan 
untuk memperkuatnya. Hal ini disampaikan Wisnu, seolah-olah SBY hanya 
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berakting, membawa pembaca untuk ikut heran akan sumpah-sumpah yang 
banyak disampaikan. 
Sumpah-sumpah yang disampaikan SBY sering terkait dengan kasus-
kasus tertentu yang melibatkan dirinya, partai politik, maupun koalisi yang ada. 
Seperti halnya dengan sumpah SBY terkait dengan kasus lumpur panas di Porong, 
Sidoarjo. Kaitannya dengan hal tersebut, Wisnu pun merangkai pengalamannya 
dalam artikel berjudul Sumpah Pak Beye : Lapindo. Kecenderungan untuk sangsi 
akan janji-janji politik para politikus pun ada dalam benak Wisnu, seperti yang 
terlihat dalam korpus di bawah ini: 
“Sembilan bulan usia sumpah Pak Beye tersisa membuat saya bertanya-tanya. 
Sejauh mana Pak Beye menjalankan sumpahnya?” 
Korpus 93 (Sumpah Pak Beye : Lapindo, 2009) 
Sumpah seorang politikus merupakan hal yang menjemuhkan dan tidak 
begitu dipercaya lagi oleh masyarakat. Hal ini digambarkan Wisnu pada 
artikelnya seperti dalam korpus di atas. Keragu-raguan akan realisasi sumpah 
maupun janji-janji yang telah disampaikan adalah titik pokok dalam pembahasan 
ini. Tentunya, keragu-raguan dalam penyelesaian kasus lumpur panas di Sidoarjo 
atau yang dikenal juga denga lumpur Lapindo. 
Dalam artikel ini, digambarkan SBY yang bersumpah untuk menjalankan 
segala undang-undang dan peraturannya dengan selurus-lurusnya. Namun dalam 
hal ini, Wisnu menyangsikan akan dijalankannya sumpah yang telah diucapkan 
tersebut. Mengingat, peraturan mengenai penanggulangan lumpur Sidoarjo pun 
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hingga kini tidak dilaksanakan dengan baik. Justru bencana tersebut menjadi 
komoditi politik tingkat atas. 
Selain sumpah-sumpah maupun janji-janji yang diucapkan. Pidato SBY 
juga dilakukan melalui suatu hal yang dirasa penting bagi SBY, yaitu ucapan 
selamat bagi Barack Obama sebagai Presiden Amerika terpilih. Kedekatan SBY 
dengan Obama tentu menjadi alasan tersendiri sehingga Wisnu menuliskannya 
dalam Sebelum Pak Beye Ngobama. Usaha SBY untuk mendekat pada Obama 
disampaikan Wisnu seperti yang terlihat dalam korpus di bawah ini: 
“Sesaat setelah Obama dinyatakan memenangi pemilu presiden di Amerika 
Serikat, 5 November 2008, Pak Beye menggelar jumpa pers. Tidak seperti biasa, 
jumpa pers disampaikan dalam dua bahasa, yaitu Indonesia dan Inggris, karena 
ada harapan disiarkan ke seluruh dunia. Untuk itu, Pak Beye memerlukan diri 
untuk latihan juga di Istana Merdeka.” 
Korpus 97 (Sebelum Pak Beye Ngobama, 2009) 
Dalam korpus di atas, memaparkan mengenai jumpa pers yang dilakukan 
SBY. Jumpa pers tersebut berbeda dengan jumpa pers yang biasa dilakukan, 
mengingat jumpa pers dengan dua bahasa tersebut merupakan ucapan selamat atas 
terpilihnya Presiden Amerika terpilh, Barack Obama. Dalam artikelnya, 
digambarkan SBY berusaha membentuk kedekatan khusus dengan Amerika 
melalui Obama. Hal tersebut salah satunya dilakukan dengan mengusung sejarah 
hidup Obama saat berada di Indonesia. 
Terkait dengan usaha pendekatan hubungan kenegaraan Indonesia – 
Amerika yang dilakukan SBY bukan tanpa cibiran dari masyarakat. Salah satu 
wujudnya adalah dengan adanya pertentangan mengenai patung Obama kecil di 
Taman Menteng. Namun hal tersebut tidak menjadi kendala bagi SBY. Luapan 
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kebahagiaan SBY atas kemenangan Obama digambarkan seolah SBY juga 
menjadi pemenang dalam pemilihan tersebut –Partai Demokrat. 
Dalam melakukan pidato di depan masyarakat umum secara langsung 
maupun melalui media, tentu dilakukan dengan segala persiapan yang matang dan 
terarah. Hal ini juga disampaikan Wisnu dalam artikelnya yang berjudul Sebelum 
Pak Beye Pidato. Persiapan SBY untuk tampil sempurna di depan publik 
disampaikan Wisnu dalam artikelnya seperti yang terlihat dalam korpus di bawah 
ini: 
“Untuk bisa tampil nyaris sempurna itu, langkah Pak Beye memang panjang. Dan, 
ini patut kita apresiasi. Kepada Anda sekalian, saya hendak berbagi saja 
bagaimana penampilan itu dipersiapkan oleh banyak sekali pihak sampai detik 
terakhir sebelum senyum ditebarkan di depan kamera yang menyorotnya.” 
Korpus 100 (Sebelum Pak Beye Pidato, 2009)\ 
Persiapan dalam sebuah pidato yang baik dan sempurna tentu menjadi 
salah satu pertimbangan khusus bagi tim kepresidenan. Kesempurnaan 
penampilan SBY baik secara penampilan fisik maupun pidato yang disampaikan 
tentu melalui proses yang panjang. Dalam artikelnya, Wisnu menyampaikan 
persiapan SBY sebelum melakukan pidato yang ditayangkan oleh media harus 
sesempurna mungkin hingga detail terkecil sekalipun. 
Persiapan dalam melakukan pidato tersebut merupakan salah satu 
aaktivitas PR, dimana praktisi PR hendaknya dapat mengatur sebuah pidato dan 
performa yang baik bagi seorang retoris. Persiapan yang matang dari penampilan 
fisik hingga tutur bahasa dalam pidato SBY pun menjadi salah satu titik kunci 
kesuksesan pidato SBY di depan publik.  
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Dalam bab selanjutnya, yakni bab enam, Wisnu memaparkan mengenai 
Gosip. Gosip dalam bab ini mengisahkan mengenai isu-isu, informasi tabu 
mengenai SBY. Hal-hal mengenai gosip tersebut kemudian dirangkai ke dalam 
beberapa judul artikel yang ditulis dalam postingan Wisnu kemudian dibukukan 
menjadi tetralogi  Sisi Lain Kehidupan SBY. 
Gosip mengenai SBY merupakan berita yang selalu diburu oleh pewarta 
media. Saat terdapat informasi bahwa SBY sakit saat sedang berada di Makasar 
pun menjadi obyek pemberitaan yang dikejar oleh media. Tidak hanya media 
yang ikut serta dalam lawatan SBY ke Makasar, namun para wartawan yang 
berada di ibukota pun merasa penasaran akan sakitnya SBY. Hal tersebut 
diungkapkan Wisnu dalam artikelnya seperti yang dapat dilihat dalam korpus di 
bawah ini: 
“Sejak siang, informasi memang simpang siur. Orang-orang di lingkaran dalam 
Pak Beye dan juga rombongan tim horenya tidak ada yang memberikan kepastian 
tentang sakitnya Pak Beye.” 
Korpus 103 (Pak Beye Sakit Apa?, 2009) 
Dalam artikelnya yang berjudul Pak Beye Sakit Apa?, Wisnu 
menyampaikan tentang isu sakit yang diderita SBY saat berada di Makasar dalam 
rangka kunjungan kerja. Penyakit yang dinamakan gastric pain (nyeri lambung 
atau mag). Dalam artikelnya tersebut, Wisnu menyampaikan bahwa SBY 
terserang gastric pain  tersebut dikarenakan berbagai penyebab mag yang umum 
seperti stres, kurang tidur, beban pekerjaan, dan pola makan yang tidak teratur. 
Wisnu mengajak pembacanya untuk turut serta berpikir penyebab sakitnya 
SBY. Dalam hal ini, pancingan yang dilakukan adalah dengan memaparkan pula 
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mengenai kegiatan yang dilakukan lawan politiknya yaitu JK dan Mega yang 
sedang menyantap makanan kegemaran masing-masing. Sindiran halus 
disampaikan Wisnu di dalamnya.Persaingan politik yang ada, menjadikan hal 
kecil dan tidak penting yang disampaikan Wisnu tersebut menjadi sebuah pemanis 
dalam sebuah cerita. 
Berbeda dengan sakit yang diderita SBY di Makasar, dalam artikel Pak 
Beye Terancam ini Wisnu menyampaikan mengenai kisah ancaman akan 
keselamatan SBY. Terkait dengan peledakan hotel JW Marriott dan Ritz-Carlton, 
SBY menggelar jumpa pers yang bertujuan untuk menyampaikan informasi akan 
terancamnya keselamatan diri SBY. Kecekatan aparat kepolisian di Indonesia 
mendapat tantangan terkait dengan isu-isu ancaman yang ditujukan pada SBY. 
Hal tersebut dapat dilihat dalam korpus di bawah ini: 
“Temuan yang disebut Pak Bambang sebagai fakta yuridis ini seperti 
membenarkan jumpa pers Pak Beye tujuh jam setelah peledakan bom di Hotel JW 
Marriot dan Ritz-Carlton. Saat itu Pak Beye yang dijadikan sasaran tembak dan 
latihan jaringan teroris berujar, “Ini intelejen, bukan rumor, bukan gosip, bukan 
isu, bukan fitnah.” ” 
Korpus 108 (Pak Beye Terancam, 2009) 
Informasi yang diperoleh intelejen mengenai terancamnya keselamat SBY, 
disampaikan SBY melalui jumpa pers yang digelar. Dalam jumpa pers tersebut, 
SBY menunjukkan foto-foto dirinya yang menjadi sasaran tembak –hasil temuan 
intelejen. Dalam artikel ini, Wisnu menggambarkan mengenai SBY yang dirasa 




Ketakutan SBY tersebut memang bukan tanpa alasan. Akan tetapi Wisnu 
juga menunjukkan sedikit kalimat pembanding. Mengenai ancaman keselamatan 
SBY dengan ancaman putusan Mahkamah Konstitusi yang dapat mengancam 
SBY, JK, maupun Mega. Pembanding tersebut menjadi suatu sindiran tersendiri 
dan sebagai pengingat Indonesia adalah negara hukum, dimana hendaknya 
hukuman dapat dapat dijatuhkan kepada siapa saja yang bersalah. 
Terkait dengan hukum yang hendaknya dapat dijatuhkan pada siapa saja 
yang bersalah, Wisnu menyampaikan gurauan kecilnya melalui artikel berjudul 
Pak Beye Menolak Dipanggil Pansus. Hal tersebut disampaikan seperti yang 
dapat dilihat dalam korpus di bawah ini: 
“Meskipun kerap dipanggil dengan sebutan aneka rupa, setahu saya, Pak Beye 
belum perah dipanggil pansus. Pak Soekotjo yang memberinya nama Susilo 
Bambang Yudhoyono pun hanya memanggil Sus. Tidak pernah pansus.” 
Korpus 112 (Pak Beye Menolak Dipanggil Pansus, 2010) 
Artikel berjudul Pak Beye Menolak Dipanggil Pansus merupakan suatu 
gurauan kecil Wisnu dalam mengkrtitik SBY. Alasan SBY menolak dipanggil 
pansus, dalam artikel ini Wisnu menyampaikan bahwa SBY menolak dipanggil 
pansus karena nama panggilan SBY bukanlah Pansus, melainkan SBY. Selain itu, 
terdapat pula Pak Mayar –seorang yang dikatakan Wisnu sebagai orang sederhana 
yang dimanfaatkan kesederhanaanyya oleh SBY guna memupuk suara- yang 
menyebut SBY dengan sebutan Pak Beye. 
Selain mengenai nama panggilan, Wisnu juga menyampaikan tentang 
suatu hal terkait dengan gaji. Dalam artikelnya berjudul Yang Tetap (Gaji), Wisnu 
menyampaikan terkait dengan naik turunnya kehidupan petani dibandingkan 
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dengan kehidupan SBY. Hal tersebut disampaikan wisnu seperti dalam korpus di 
bawah ini: 
“Terkait dengan yang berubah dan yang tinggal tetap, terjadi juga lima tahun masa 
pemerintahan pak Beye. Banyak yang berubah, banyak juga yang tinggal tetap. 
Dari banyak yang tinggal tetap, gaji Pak Beye dan Pak Kalla adalah salah 
satunya.” 
Korpus 115 (Yang Tetap {Gaji}, 2009) 
Dalam artikel Yang Tetap (Gaji), Wisnu menyampaikan mengenai gaji 
presiden dan wakilnya yang selama hampir sepuluh tahun tetap, tidak naik 
maupun tidak turun. Akan tetapi, Wisnu pun menegaskan bahwa yang tetap 
adalah gaji bukan tunjangan maupun dana taktis yang memang tiap tahun 
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Tentu saja kebutuhan tersebut tiap 
tauhunnya dapat saja meningkat untuk menopang aktivitas kepresidenan. Hal 
inilah yang menjadi kritikan Wisnu akan curhatan SBY akan gajinya yang tetap 
selama hampir sepuluh tahun ini. 
Hal lain dalam buku Pak Beye dan Politiknya adalah bab terakhir 
mengenai klenik.Klenik mengenai Pak Beye ini dipaparkan oleh wisnu lebih 
banyak terkait pada angka sembilan. Lebih jelasnya, bab mengenai klenik adalah 
seperti di bawah ini: 
“Sembilan memang seperti sudah identik dengan Pak Beye. Angka itu tampaknya 
diyakini sebagai keberuntungan. Tanggal kelahiran Pak Beye yang penuh angka 
sembilan adalah pertanda awal keyakinan itu. Sembilan September empat 
sembilan atau 9949 yang diabadikan menjadi nomor PO Box dan nomor SMS-nya 
di Istana.” 
Korpus 118 (9+9+4+9=31, 2009) 
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Keterkaitan antara SBY dengan Partai Demokrat tentu tidak dapat begitu 
saja diacuhkan. Sebagai contohnya, Wisnu memaparkan mengenai tanggal lahir 
SBY dengan nomor urut Partai Demokrat dalam Pemilu 2009. Tanggal lahir SBY 
sembilan September empat sembilan (9949) jika dijumlahkan angkanya adalah 
tiga puluh satu (31), angka ini sama dengan nomor urut Partai Demokrat dalam 
Pemilu 2009, yaitu nomor tiga puluh satu (31).  
Keterkaitan demi keterkaitan antara SBY dengan Partai Demokrat terus 
terjalin. Salah satunya disampaikan Wisnu dalam hal pemukulan gong. Dengan 
alasan tertentu, pemukulan gong sebagai penanda yang biasanya dilakukan 
sejumlah lima kali, SBY mengubahnya menjadi tiga kali saja. Untuk alasan 
perubahan tersebut tidak dijelaskan mengapa. Akan tetapi, Wisnu justru mengajak 
pembaca untuk berpikir bahwa jika gong tetap dipukul lima kali, itu berarti angka 
maupun nomor urut Partai Gerindra pada Pemilu 2009 kala itu. 
Masih terkait dengan angka sembilan, angka tersebut kembali terkait 
dengan sosok SBY. Dalam artikelnya berjudul Panen Setelah Sembilan Tahun, 
Wisnu memaparkan mengenai perjuangan SBY selama sembilan tahun 
mewujudkan perdamaian Aceh. Perjuangan tersebut dipetik hasilnya oleh SBY 
dengan perolehan suara dengan persentase 93,22% di Nanggroe Aceh 





“Ya, setelah sembilan tahun mengklaim merintis jalan damai bermartabat di 
provinsi paling barat itu, Pak Beye panen. Tidak tanggung-tanggung panennya. 
Dalam Pilpres 2009 yang oleh Komisi Pemilihan Umum telah dinyatakan 
pemenangnya, Pak Beye yang berpasangan dengan Pak Boed memanen hampir 
semua suara pemilih.” 
Korpus 122 (Panen Setelah Sembilan Tahun, 2009) 
Kemenangan mutlak SBY di Nanggroe Aceh Darussalam tersebut 
digambarkan Wisnu sebagai sebuah kejadian yang luar biasa. Di tanah yang 
pennuh konflik akan Gerakan Aceh Merdeka, SBY dapat memperoleh suara 
dengan persentase sebesar itu adalah hal yang patut dikagumi. Kekaguman Wisnu 
merupakan suatu ekspresi keheranan mengenai proses kemenangan telak yang 
diperoleh SBY di lokasi yang penuh konflik tersebut. 
Angka keberuntungan SBY dan Partai Demokrat dianggap pada angka 
sembilan yang juga merupakan sebuah angka ganjil. Angka ganjil inilah yang 
kemudian diangkat Wisnu, terkait dengan faktor klenik. Keterkaitan dengan angka 
ganjil tersebut disampaikan Wisnu seperti dalam korpus di bawah ini: 
“Masih banyak bilangan ganjil yang dipakai Pak Beye untuk sejumlah rinciannya. 
Dan bilangan ganjil kegemaran Pak Beye adalah sembilan (9) mungkin sesuai 
dengan tanggal lahir, bulan lahir, dan tahun lahirnya: sembilan (9), sembilan (9), 
emaptsembilan (49). Nomor hape Pak Beye pun sesuai angka ganjil ini.” 
Korpus 125 (Keganjilan Pak Beye, 2009) 
Dalam rincian-rincian yang dikeluarkan SBY, banyak yang diantaranya 
terdiri atas angka ganjil. Hal inilah yang menjadi titik sorotan Wisnu dalam 
artikelnya kali ini. Jumlah ganjil dirasa menjadi salah satu faktor keberuntungan 
SBY dan Partai Demokrat. Selain dalam jumlah rincian, angka ganjil juga 
digunakan dalam jumlah pemukulan gong sebagai penanda. Dalam artikelnya 
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Keganjilan Pak Beye, Wisnu menggambarkan SBY sebagai manusia pada 
umumnya –masyarakat Indonesia- yang gemar dengan angka ganjil. 
Tetap terkait dengan angka, jumlah angka tanggal lahir SBY yang 
berjumlah tiga puluh satu (31) juga terkait dengan aktivitas SBY dengan PT. 
Sampoerna Tbk. Strategi SBY dalam mendapatkan jaringan kuat dan luas namun 
masih penuh kehati-hatian disampaikan dalam artikel ini. Hal tersebut dapat 
dilihat seperti dalam korpus di bawah ini: 
“Dari lima tahun kerap main ke Istana dan ikut Pak Beye beraktivitas, seingat 
saya, hanya satu merk rorkok saja yang diapresiasi Pak Beye. Bentuk apresisasnya 
tentu saja tidak dengan menikmati produknya dengan membakarnya. Setahu saya, 
Pak Beye bukan perokok seperti juga saya. Bentuk apresisasi Pak Beye adalah 
datang ke salah satu pabrik Sampoerna saat pulang kampung ke Pacitan, April 
2006.” 
Korpus 129 (Rokok dan Pak Beye, 2010) 
Dalam artikelnya, Wisnu memaparkan kunjungan SBY ke pabrik rokok 
Sampoerna. Dalam hal ini, keterkaitan dengan angka SBY adalah pabrik rokok 
tersebut merupakan cabang ke-31 pabrik rokok Sampoerna. Angka tiga puluh satu 
(31) merupakan salah satu angka keberuntungan SBY dalam Pemilu, yakni nomor 
urut Partai Demokrat dalam Pemilu 2009. 
Pencitraan tentu masih tetap dijaga oleh SBY. Oleh karena itu kunjungan 
ke pabrik rokok merupakan kunjungan yang selektif dan tidak sembarangan 
pabrik rokok. Kekuatan di belakang pabrik rokok tersebut menjadi salah satu 
faktor pabrik rokok Sampoerna mendapat kunjungan kepresidenan. Dukungan 
SBY kepada Sampoerna pun terlihat dalam berbagai event, dimana SBY 
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mendatangi stand Sampoerna serta membubuhkan dalam program voli perusahaan 
tersebut. 
4.2.2. Skematik 
Dalam konteks penyajian wacana, meskipun bentuk dan skema teks yang 
beragam, namun informasi yang disampaikan secara hipotetik pada umumnya 
mempunyai dua kategori skema besar. Pertama, summary yang umumnya ditandai 
dengan dua elemen yakni judul dan lead (teras). Kedua elemen skema ini 
merupakan elemen yang dianggap paling penting. Kedua, story atau isi wacana 
secara keseluruhan. Lead dapat dilihat pada paragraf awal dari suatu teks yang 
secara ringkas bisa memberikan gambaran mengenai apa yag hendak dijelaskan 
dalam tulisan tersebut. 
Terkait dengan pencitraan SBY yang terbangun pada buku Pak Beye dan 
Politiknya, masing-masing artikel memiliki lead khusus, namun pada dasarnya itu 
semua menyiratkan kehidupan politik SBY. Secara spesifik, hal tersebut dapat 
dilihat pada masing-masing lead tiap artikel. Dalam artikel Paenyakit Rakyat 
Menurut Pak Beye, lead yang disajikan merupakan paragraf deskriptif yang dapat 
dilihat pada korpus di bawah ini: 
“Suara yang ditanam di atap bus kampanye Pak Beye menyedot perhatian 
masyarakat yang dilaluinya. Bus yang dibangun karoseri Adiputro itu meluncur 
dengan dendangan musik dan vokal Mike Mohede.” 
Korpus 1 (Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye, 2009) 
Lead yang ada tersebut belum sepenuhnya mengungkapkan isiartikel 
secara umum. Lead tersebut lebih menjadi pengantar pembaca untuk 
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membayangkan kondisi yang terjadi. Artikel Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye 
secara umum menggambarkan respon SBY atas ungkapan kekecewaan beberapa 
elemen masyarakat akan performanya. Artikel tersebut dibuka dengan deskripsi 
kondisi bus kampanye SBY yang dilengkapi dengan suara Mike Mohede sebagai 
penarik perhatian masyarakat. Sajian pembahasan dari Wisnu tersebut dilanjutkan 
dengan pembahasan mengenaiIbas –putra bungsu SBY- dan Andi Malarangeng 
sebagai timdi sisi SBY. 
Terkait judul yang disajikan, jika membaca bagian awal artikel memang 
dirasa kurang sejalan dengan judul yang diberikan. Memainkan imajinasi 
pembaca dalam membaca permulaan sebuah artikel menjadi cara Wisnu dalam 
menyajikan tulisan yang menarik. Akan tetapi Wisnu tidak mengesampingkan 
pokok pembahasan tersebut. Inti pembahasannya diletakkan pada bagian akhir 
artikel. Hal tersebut dilakukan dengan menyajikan bahasan mengenai kisah 
kampanye SBY di Pekanbaru. Dalam hal ini, yang menjadi benang merah 
keseluruhan isi artikel tersebut adalah kisah bus kampanye SBY di Pekanbaru. 
Wisnu meletakkan inti pembahasannya pada bagian akhir artikel. Hal ini 
dilakukan dengan memainkan imajinasi pembaca dengan deskripsi bus kampanye 
di awal pembahasan kemudian dilengkapi dengan kisah Ibas dan Andi 
Malarangeng yang menyapa masyarakat. Kisah tersebut dihubungkan dengan 
perjalanan bus kampanye SBY yang kemudian menjadi pembuka inti pembahasan 
Wisnu mengenai respon SBY atas ungkapan kekecewaan masyarakat yang 
kemudian diistilahkan sebagai penyakit masyarakat. 
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Artikel Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye ini ditutup dengan sindiran 
khas Wisnu. Ajakan Wisnu kepada masyarakat untuk berterima kasih kepada SBY 
sebagai jawaban atas ungkapan SBY akan penyakit masyarakat menjadikan artikel 
ini ditutup dengan sindiran ringan namun sangat bermakna. Masyarakat yang 
digambarkan kecewa akan performa SBY kemudian dijawab SBY dengan menilai 
hal tersebut sebagai suatu penyakit masyarakat justru dijadikan Wisnu sebagai 
kritikan kembali pada SBY dalam bentuk sindiran. 
Ketidakpercayaan masyarakat kepada public figure politik di Indonesia 
bukanlah hal yang asing. Kekecewaan masyarakat kepada SBY digambarkan 
Wisnu dalam artikel Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye sebagai suatu hal yang 
telah diketahui secara umum, khususnya oleh Presiden RI. Akan tetapi hal 
tersebut –keluhan dan kekecewaan masyarakat- digambarkan sebagai suatu hal 
yang tidak direspon dengan baik. Respon yang diberikan oleh pemerintah, dalam 
hal ini SBY, merupakan suatu respon yang tidak menjadi solusi maupun jawaban 
atas kekecewaan masyarakat. Respon yang diberikan berupa kritikan maupun 
keluhan kembali oleh SBY kepada masyarakat, bahwa masyarakat selama ini 
hanya melihat kekurangan SBY, bukan keberhasilan SBY dan pemerintahannya 
selama ini. 
Berbeda dengan artikel Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye yang dibuka 
dengan deskripsi keadaan. Artikel berjudul Keterlaluan Kalau Kalah ini langsung 
diawali langsung dengan ungkapan Wisnu tentang wujud kampanye SBY bersama 
tim Fox Indonesia yang mewah dan tersistematis. Ungkapan kekaguman dan 
apresiasi tersebut diwujudkan dalam korpus seperti di bawah ini: 
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“Keterlaluan kalau kalah. Itu yang menyergap pikiran saya saat diberi kesempatan 
mengikuti rombongan tim kampanye da tim hore Pak Beye dan Partai Demokrat 
track pertama.” 
Korpus 7 (Keterlaluan Kalau Kalah, 2009) 
LeadKeterlaluan Kalau Kalah ini sedikit banyak sudah mewakili isi 
artikel yang disampaikan Wisnu. Dalam artikelnya tersebut, Wisnu dengan 
langsung mencantumkan judul artikel ke dalam lead. Pembaca diajak untuk 
langsung masuk dalam pokok pemikiran yang menunjukkan keyakinan Wisnu 
akan kemenangan SBY sebagai presiden untuk kedua kalinya. Keyakinan Wisnu 
tersebut diungkapkan Wisnu dengan kalimat sindiran yang menyatakan bahwa 
SBY dan timnya akan terasa hal yang tidak mungkin jika sampai kalah dalam 
Pemilu.Persiapan yang dilakukan sudah sangat tersistem dan tentu saja 
mewahmenjadi suatu alasan mengapa SBY dirasa tidak akan kalah dalam Pemilu 
presiden untuk kedua kalinya tersebut. 
Artikel Keterlaluan Kalau Kalah secara menyeluruh, pada dasarnya 
berisikan ungkapan Wisnu mengenai kampanye yang dilakukan SBY dengan 
bantuan tim Fox Indonesia baik dari sisi dana yang dikeluarkan maupun massa 
yang digalang. Meskipun demikian, bukan tidak mungkin terdapat suatu 
kekurangan. Misalnya saja, kegagalan dalam memenuhi Gelora Bung Karno. 
Akan tetapi perbaikan demi perbaikan terus dilakukan, sehingga dalam kampanye 
berikutnya keberhasilan kampanye –penggalangan massa- terus membaik. 
Tersistemnya dengan baik kampanye yang dilakukan SBY merupakan 
kerja keras tim Fox Indonesia. Persiapan yang maksimal dijelaskan pula oleh 
Wisnu, terkait dengan didirikannya Bravo Media Center yang didukung oleh 
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Hartati Murdaya Poo di kompleks Jakarta International Expo miliknya. Dukungan 
banyak pihak, tergalangnya massa dengan baik, serta biaya yang cukup banyak 
dikeluarkan oleh tim SBY menjadi hal-hal penting pendukung ungkapan Wisnu 
mengenai keterlaluan jika SBY sampai kalah. 
Artikel Keterlaluan Kalau Kalah ini ditutup Wisnu dengan merefleksikan 
persiapan SBY dalam kampanye SBY lima tahun sebelumnya. Persiapan yang 
jauh lebih matang dan kuat bahkan perbedaan yang sangat mencolok antara 
keduanya baik sumber daya manusia maupun sumber dana yang dimiliki SBY 
menjadi penguat pernyataan Wisnu. 
Penutup artikel Keterlaluan Kalah Kalah yang disajikan Wisnu, 
menyiratkan perbandingan format kampanye SBY dalam dua periode pemilihan 
presiden. Selain menunjukkan hal tersebut, Wisnu juga menyampaikan mengenai 
lawan politik SBY yang tidak dapat menandingi aksi kampanye SBY khususnya 
dalam hal finansial yang memang tergolong besar. Hal ini menyiratkan bahwa 
Wisnu memiliki keyakinan besar akan kemenangan SBY –di luar dukungan 
politik- namun disampaikan melalui sindiran yang halus dengan kata 
“keterlaluan”. 
Tulisan Wisnu yang lain diawali dengan ajakan kepada para pembaca 
untuk bermain imajinasi. Seperti halnya yang disampaikan Wisnu dalam salah 
satu artikelnya yag berjudul 100 Persen Tidak Benar. Dalam artikel tersebut, 
secara umum Wisnu menyampaikan kisahnya mengenai sanggahan SBY terkait 
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kasus-kasus korupsi yang menghampiri kloni politiknya –Partai Demokrat. Hal 
tersebut dapat dilihat pada korpus di bawah ini: 
“Mari kita bermain logika. Sederhana saja sebenarnya logika ini. Namun, kerap 
menjebak karena kita anggap sebagai hal yang sederhana. Padahal, untuk menjadi 
sederhana, butuh kerumitan tertentu. Coba saja tanya para profesor yang berbicara 
atau menulis menggunakan kata-kata sederhana untuk mengungkapkan pesan 
yang rumit dan penuh makna.” 
Korpus 12 (100 Persen Tidak Benar, 2009) 
Dari lead di atas, Wisnu dengan jelas menyampaikan ajakannya untuk 
berimajinasi, bermain dengan logika. Lead tersebut pada dasarnya tidak 
menggambarkan isi artikel secara umum, namun lead tersebut dapat menjadi 
pembuka artikel yang baik, dimana Wisnu mengajak pembaca untuk mengikuti 
pola pikir yang dibangun. Meskipun demikian, pemaknaan yang ada tetap kembali 
kepada pembaca sendiri, karena Wisnu hanya menyajikan logika-logika berpikir 
menurut dirinya dengan kalimat yang sederhana dan mengalir. 
Lead dalam 100 Persen Tidak Benar disampaikan dalam bentuk ajakan 
untuk melakukan sesuatu hal –dalam hal ini, permainan logika berpikir pembaca. 
Hal tersebut menyiratkan untuk seakan-akan pembaca harus memikirkan kembali 
dengan logika masing-masing akan apa yang disampaikan Wisnu dalam 
artikelnya. Wisnu mengajak pembacanya untuk lebih jeli dan kritis pada kalimat-
kalimat yang disampaikan SBY dalam tiap orasinya, baik orasi politik maupun 
pernyataan yang terkait aspek pemerintahannya. Masyarakat seakan-akan dibawa 
untuk tidak begitu saja menerima hal-hal yang disampaikan SBY. 
Isi pokok artikel 100 Persen Tidak Benar tersebut merupakan kisah Wisnu 
akan bantahan-bantahan SBY terkait kasus korupsi yang menimpa orang-orang 
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disekitarnya –Partai Demokrat- sehingga tidak menutup kemungkinan juga 
melibatkan dirinya. Dalam artikel ini, Wisnu memancing pembaca untuk memiliki 
pola pikir yang hampir serupa, yaitu meragukan pernyataan SBY akan 
ketidakbenaran isu korupsi tersebut. 
Wisnu mengajak pembaca untuk menelaah lebih dalam pernyataan-
pernyataan SBY khususnya –dalam hal ini- pernyataan sanggahannya terkait isu 
aliran dana Bank Century yang membawa nama Partai Demokrat dan dirinya 
masuk ke dalam kasus yang pelik tersebut. SBY menegaskan dengan teknik 
orasinya yang menggunakan korelasi antara forum pendidik yang pada dasarnya 
berpendidikan dengan pernyataan bahwa Partai Demokrat dan dirinya tidak 
berkaitan dengan kasus aliran dana Bank Century. Hal tersebut disampaikan 
Wisnu dengan bahasa yang ringan namun tetap disisipi dengan sindiran halus 
khas Wisnu. 
Artikel 100 Persen Tidak Benar, dipenuhi dengan berbagai sindiran khas 
Wisnu. Mulai dari paragraf awal yang dibuka Wisnu dengan ajakan bermain 
logika atas pernyataan SBY bahkan hingga penutup artikel pun merupakan suatu 
paragraf dengan hanya berupa satu kalimat singkat namun memiliki makna 
tersembunyi yang mendalam di baliknya. 
Latar belakang Wisnu yang seorang wartawan menjadikan pola pemikiran 
Wisnu menjadi seakan berusaha netral dalam tiap kalimat yang disampaikan. 
Namun pada dasarnya Wisnu dalam artikel ini berusaha menempatkan diri 
sebagai masyarakat biasa. Oleh karena itu, sindiran halus yang disampaikan 
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Wisnu seperti dalam korpus diatas pada dasarnya tidak serta-merta menjatuhkan 
maupun meningkatkan nilai pencitraan SBY pada pembaca, akan tetapi lebih pada 
menggiring pembaca untuk lebih kritis akan pola pikirnya sendiri. Meskipun 
demikian, Wisnu tetap berada pada posisi dengan kalimat-kalimatnya 
menunjukkan kekecewaan pada dunia perpolitikan Indonesia. Latar belakang 
Wisnu sebagai seorang wartawan menjadi suatu aspek yang mempengaruhi gaya 
penulisan Wisnu. 
Tetap berbau sindiran yang tersirat, lead artikel Anak Perempuan yang 
diposting Wisnu pada tahun 2010 dan kemudian menjadi bagian dari buku Pak 
Beye dan Politknya ini tertuang dalam sebuah paragraf singkat yang kental dengan 
sindiran maupun kritikan khas Wisnu. Hal tersebut dapat dilihat seperti pada 
korpus di bawah ini: 
“Saya tidak tahu kenapa Pak Beye tidak juga keluar berbicara tentang apa yang 
mencekam orang tua di Denpasar, Bali, 2010. Mungkin perkara waktu saja.” 
Korpus 15 (Anak Perempuan, 2010) 
Lead artikel Anak Perempuan sedikit banyak telah mewakili isi pokok 
cerita Wisnu terkait kampanye politik SBY di Bali. Lead yang berupa deskripsi 
mengenai diri Wisnu akan keheranannya pada SBY yang dalam orasi politiknya di 
Bali, SBY tidak sedikit pun mengungkapkan mengenai penculikan dan 
pemerkosaan anak di Bali yang kebetulan pada saat itu sedang marak. 
Pada dasarnya, orasi politik bisasanya didekatkan dengan isu yang marak 
berkembang. Pengamatan mata awam, orasi politik yang disajikan biasanya 
merespon akan isu yang ada, akan tetapi Wisnu sendiri tidak dapat 
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mengungkapkan alasan SBY tidak menyentuh sedikit pun mengenai isu 
penculikan dan pemerkosaan anak di Bali pada saat itu. Wisnu kemudian hanya 
menegaskan bahwa hal tersebut mungkin hanya permasalahan waktu saja. Hal ini 
dirasa sebagai suatu strategi Wisnu untuk menempatkan diri. Wisnu dapat 
memposisikan diri dimana saja guna dapat mengamati dan mengungkap sisi lain 
kehidupan SBY dengan lebih baik. 
Artikel Anak Perempuan ditutup Wisnu dengan deskripsi mengenai 
dirinya pula. Berbeda dengan lead yang disampaikan yaitu deskripsi mengenai 
diri Wisnu akan keheranannya pada SBY, artikel ini ditutup dengan deskripsi 
mengenai Wisnu yang menjemput anak perempuannya. Hal ini dilakukan sebab 
artikel ini terkait dengan penculikan dan pemerkosaan yang terjadi di Bali yang 
kemudian tidak mendapat perhatian dari SBY. Dari kalimat sederhana yang 
disampaikan, Wisnu berusaha mengungkapkan perhatiannya pada diri anak 
perempuan –anak perempuan Wisnu. 
Tetap berkaitan dengan kampanye politik, kali ini Wisnu menyampaikan 
terkait suatu hal dirasa sangat tidak penting namun tetap menggelitik melalui 
ulasan Wisnu. Hal tersebut adalah keringat SBY. Dalam artikel Tanda Cinta, 
Wisnu memaparkan mengenai keringat SBY yang bercucuran dalam suatu 
kampanye politik. Keringat tersebut kemudian dihubungkan oleh suatu benang 
merah yang semu dengan bukti cinta SBY kepada rakyat Indonesia. Terkait 




“Meskipun tubuhnya besar, jarang saya melihat Pak Beye berkeringat. Apalagi 
keringat itu deras bercucuran. Namun, jarang tidak berarti tidak pernah. Pernah. 
Bahkan beberapa kali. Dan, dari kejarangan itu, keringat Pak Beye sering saya 
jumpai ketika masa kampanye.” 
Korpus 18 (Tanda Cinta, 2010) 
Keringat pada dasarnya bisa merupakan suatu respon tubuh akan kondisi 
lingkungan sekitar. Lingkungan yang panas dan terik dapat menjadi salah satu 
faktor pemicu munculnya keringat. Selain hal tersebut, asupan makanan dapat 
pula menjadi pemicu munculnya keringat. Dalam hal ini, pemicu munculnya 
keringat yang diulas Wisnu terkait dengan orasi politik SBY di depan publik. 
Menjadi sebuah alasan, bahwa berada di tengah hiruk-pikuk simpatisan SBY dan 
dapat pula adanya ketegangan yang terjadi selama orasi, menyebabkan keringat 
bercucuran deras pada tubuh SBY. 
Terkait dengan keringat deras yang bercucuran, Wisnu mengulas 
pernyataan SBY mengenai keringat tersebut. Saat di tengah orasinya, SBY 
menyeka keringatnya sambil berujar bahwa keringat tersebut meruapakan wujud 
cintanya pada rakyat. Ditambahkan pula oleh Wisnu, deskripsi kondisi lingkungan 
saat SBY mengutarakan hal tersebur. Bahwa para simpatisan tertawa terbahak-
bahak. Hal tersebut kemudian dapat berarti ambigu atau bermakna ganda. Apakah 
tawa tersebut merupakan ekpresi kelucuan ataukah sebuah ekspresi 
ketidaktertarikan atas gurauan yang disampaikan. Hal ini disebabkan Wisnu juga 
menyisipkan ekspresi sindiran atas gurauan yang disampaikan SBY tersebut. 
Melangkah pada bab kedua yang bertemakan Pilpres, Wisnu memaparkan 
berbagai pengamatannya terkait dengan kegiatan Pilpres. Dalam artikel Pak Beye 
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“Update”, Wisnu secara umum memaparkan mengenai intensitas SBY dalam 
menyampaikan berbagai informasi kepada awak media. Intensitas SBY dalam 
menyampaikan berbagai hal kepada media tersebut merupakan salah satu 
perubahan sikap SBY kepada media. Keterkejutan awak media pun disampaikan 
Wisnu seperti yang dapat dilihat dalam korpus di bawah ini: 
“Setelah menyatakan diri akan kembali maju dalam Pilpres 2009 di Istana Negara 
pada akhir puasa Ramadhan, banyak kejutan terjadi di Istana.” 
Korpus 28 (Pak Beye “Update”, 2008) 
Lead dalam artikel Pak Beye “Update”pada dasarnya memang tidak 
mewakili isi pokok pembahasan dalam artikel tersebut. Akan tetapi, lead yang 
disajikan memiliki makna tersendiri dimana dalam lead tersebut telah tersirat 
bahwa SBY melakukan  suatu hal yang berbeda dari rutinitas biasanya. Meskipun 
demikian, dalam lead tersebut belum dapat diketahui mengenai perubahan yang 
terjadi. 
Artikel Pak Beye “Update” secara umum berisikan mengenai perubahan 
sikap SBY kepada media. Keterbukaan kepada media mulai dilakukan SBY 
terkait dengan proses Pilpres yang berlangsung. Dengan dalih untuk 
menyebarluaskan kegiatan maupun proses kerja pemerintah kepada rakyat, SBY 
menjadi kerap berhadapan dengan media guna menyampaikan berbagai informasi 
tersebut. 
Berdasarkan kacamata Wisnu, perubahan yang dilakukan SBY dengan 
merubah sikapnya menjadi berusaha dekat dengan media dan melakukan banyak 
wawancara serta tampil di depan publik –melalui media- merupakan suatu strategi 
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SBY untuk menjaga publisitas dirinya di mata rakyat. Menjaga publisitas dan citra 
positif yang dilakukan SBY merupakan suatu usaha dalam menjaga kepercayaan 
masyarakat agar tetap terus berada dalam lini kekuasaannya. 
Terkait dengan proses Pilpres dan menjaga kepercayaan publik pada 
dirinya, tentu SBY bersama timnya melakukan berbagai hal guna menjaga 
performa SBY di mata masyarakat. Dalam usaha menjaga performa tersebut, 
berbagai perubahan dilakukan SBY. Perubahan tersebut khususnya adalah 
perubahan secara fisik. Perubahan penampilan SBY tersebut disampaikan Wisnu 
dalam artikelnya berjudul Pak Beye Enggak “Pede” seperti yang dapat dilihat 
dalam korpus di bawah ini: 
“Terima kasih untuk Mas Andy Dharma blogger Kompasiana. Karena 
penjelasannya yang rinci dengan ilmu aura yang dikuasai, sejumlah pertanyaan di 
benak saya terjawab dari sisi lain lagi. Mas Andy yang berprofesi sebagai ahli 
terapi dan juga mengajar thai chi i ching dan meditasi mencoba meneropong aura 
dan cakra Pak Beye yang sudah berubah dibandingkan lima tahun lalu.” 
Korpus 32 (Pak Beye Enggak “Pede”, 2010) 
Melalui judul artikel Pak Beye Enggak “Pede”, Wisnu mencoba 
menyampaikan perubahan yang terjadi pada SBY. Perubahan tersebut kemudian 
disiratkan Wisnu dalam lead artikel dengan menyampaikan mengenai terdapatnya 
proses perubahan dari diri SBY yang kemudian baru lebih dipahami oleh Wisnu 
terkait aspek aura dan cakra. Perubahan-perubahan tersebut semakin dipahami 
Wisnu, setelah mendapat penjelasan mengenai aura dan cakra SBY menurut 
seorang ahli. Pada dasarnya, lead di atas telah sedikit mewakili isi pokok bahasan 
artikel Pak Beye Enggak “Pede”. Dimana inti dari pembahasan tersebut 
merupakan perubahan pada diri SBY. 
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Dalam dunia politik, perubahan penampilan biasa dilakukan khususnya 
guna menjaga citra di mata publik. Perubahan bukanlah hal yang mengherankan. 
Perubahan yang dilakukan SBY seperti dalam artikel Pak Beye Enggak 
“Pede”merupakan suatu bentuk perubahan dalam rangka memperbaiki citra diri 
untuk menghadapi Pilpres 2009. Dalam dunia politik, perubahan diri seperti yang 
dilakukan SBY merupakan hal yang wajar dilakukan para politikus. Sebab, 
penampilan masih menjadi salah satu faktor penting penilaian masyarakat. 
Selain perubahan fisik, perubahan sikap SBY pun mengalami perubahan. 
Sama halnya dengan apa yang disampaikan Wisnu dalam Pak Beye “Update”, 
dalam artikel  Menunggu Pak Beye Bertinju ini merupakan suatu ulasan mengenai 
perubahan sikap SBY. Perubahan sikap SBY dalam hal ini, sebab pada masa 
tersebut SBY lebih dikenal dengan sosok yang tidak kerap berbicara pada media, 
hal tersebut dapat dilihat pada korpus di bawah ini: 
“Amat jarang mendengar langsung pernyataan Pak Beye terkait suatu isu. Karena 
amat jarangnya berbicara langsung, kerap sulit bagi publik memahami bagaimana 
sejatinya Pak Beye ini.” 
Korpus 32 (Menunggu Pak Beye Bertinju, 2008) 
Melalui lead di atas, pada dasarnya telah tersampaikan sikap bungkam 
SBY yang disoroti Wisnu. Namun dalam hal ini, sikap diamnya SBY pada awak 
media tersebut mengalami peruahan. Perubahan tersebut disampaikan Wisnu pula 
dalam artikel Pak Beye “Update”. Dimana SBY mulai kerap berbicara di depan 
media, untuk tetap menjaga eksistensinya pada masyarakat. 
Terkait dengan judul yang diberikan Wisnu, yaitu Menunggu Pak Beye 
Bertinju, pada dasarnya judul tersebut mengisaratkan mengenai akan majunya 
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kembali SBY dalam Pilpres 2009. Pilpres 2009 diibaratkan sebagai sasana tinju, 
pertarungan percaturan politik untuk mendapatkan kekuasaan di Indonesia. 
Meskipun demikian, Wisnu tidak menggambarkan hal tersebut dalam lead. Wisnu 
menyampaikannya dalam isi artikel tersebut. 
Proses dalam memperoleh kekuasaan bukanlah hal yang dapat begitu saja 
diperoleh. Salah satu cara SBY dalam memperoleh simpati masyarakat guna 
memperoleh kekuasaan adalah melalui intensitas muncul di depan publik dengan 
orasi yang terencana dengan baik. Salah satu karakter pidato SBY –selaku 
Presiden RI- dapat dilihat dalam korpus di bawah ini: 
“Setelah pidato sekitar 50 menit, tepuk tangan pecah di Istana Negara. Tepuk 
tangan diberikan untuk ujaran Pak Beye, “BBM telah kita turunkan Ibu-ibu.” ” 
Korpus 37 (BBM Telah Turun Ibu-ibu, 2009) 
Lead yang disampaikan dalam artikel BBM Telah Turun Ibu-ibu telah 
mewakili isi pokok bahasan yang disampaikan Wisnu. Dalam artikel tersebut, 
Wisnu menyampaikan sikap SBY yang melontarkan beberapa hal kesuksesan 
pemerintahan SBY. Salah satu yang disoroti adalah turunnya harga BBM. 
Terkait dengan turunnya harga BBM yang disampaikan Wisnu dalam 
BBM Telah Turun Ibu-ibu, kata “telah” juga digunakan beberapa kali dalam 
berbagai orasi. Hal tersebut dilakukan dirasa guna memberikan efek psikologis 
bagi masyarakat, pengertian bahwa SBY telah melakukan berbagai hal dalam 
masa pemerintahannya.Kata “telah” yang digunakan untuk memperkuat 
pernyataan SBY terkait dengan pencapaian-pencapaian SBY selama menjabat 
sebagai Presiden RI. 
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Pencapaian kekuasaan sebagai Presiden RI telah diperoleh SBY selama 
dua periode masa jabatan sebagai presiden. Sesuai dengan dasar konstitusi, SBY 
tidak dapat mencalonkan diri kembali sebagai presiden RI. Terkait dengan hal 
tersebut, Wisnu menyampaikannya dalam artikel Pak Beye Pasca-2014. 
“Yang menggerakkan mereka yang kebingungan hendak mencontreng siapa di 
bilik suara pada hari pencontrengan 8 Juli adalah sebuah kepastian. Di antara tiga 
capres, Pak Beye-lah yang menjamin terbukanya keran regenerasi.” 
Korpus 41 (Pak Beye Paca-2014, 2009) 
Berdasarkan lead di atas, Wisnu telah menyampaikan sedikit isi pokok 
pembahasan dalam artikel Pak Beye Paca-2014. Dalam lead di atas, Wisnu 
menyampaikan secara tersirat bahwa pada pasca-2014 SBY tidak akan 
mencalonkan diri sebagai presiden hal ini didasarkan pada landasan konstitusi 
seperti yang telah disampaikan seelumnya. Selain hal tersebut, dari lead di atas 
menyatakan bahwa regenerasi akan terjadi dalam tubuh partainya –Partai 
Demokrat. Regenerasi tersebut terjadi, sebab dalam tubuh Partai Demokrat akan 
muncul kandidat bakal calon presiden untuk menggantikan SBY. 
Kekuatan dan kekuasaan yang telah diperoleh Partai Demokrat dalam 
waktu yang relatif singkat mengakibatkan pertahanan kekuasaan gencar 
dilakukan. Partai Demokrat, dimana notabennya partai tersebut adalah partai baru 
–dibandingkan pesaingnya seperti Partai Golkar maupun PDIP- merupakan aspek 
besar yang membuat orang-orang di dalamnya akan berusaha terus untuk 
memepertahankan kekuasaan yang telah diperoleh. Oleh karena itu, dengan tidak 
dapat pilihnya kembali orang pertama dalam Partai Demokrat –SBY- 
mengharuskan regenerasi dilakukan dengan baik oleh Partai Demokrat. 
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Partai Demokrat, sebagai partai penguasa terus melakukan berbagai cara 
untuk mempertahankan posisinya. Di sisi lain, dengan tidak dapat dipilihnya 
kembali SBY sebagai presiden, Wisnu mengulasnya sebagai hal baru dalam karir 
SBY. Dimana Wisnu mengulas mengenai mimpi SBY untuk menjadi Sekjen 
PBB, jabatan yang juga erat dengan kekuasaan. 
Memepertahankan suatu kekuasaan merupakan hal yang kompleks dan 
membutuhkan strategi yang mumpuni. Dalam buku Pak Beye dan Politiknya, 
Wisnu juga mengulas mengenai sisi lain berbagai strategi SBY dan Partai 
Demokrat dalam dunia politik Indonesia. Salah satunya, terdapat dalam artikel 
Menabung Popularitas cara Pak Beye. 
“Indonesia memiliki lima Istana Kepresidenan yang tersebar di Jakarta, Bogor, 
Cipanas, Yogyakarta, dan Tampaksiring. Istana Kepresidenan Jakarta adalah 
sebuah kompleks bangunan. Di dalamnya ada Istana Merdeka, Istana Negara, 
Kantor Presiden, Wisma Negara, Gedung Bina Graha, Gedung Sekertariat Negara, 
dan Gedung Sekertariat Kabinet.” 
Korpus 44 (Menabung Popularitas cara Pak Beye, 2008) 
Dalam lead di atas, Wisnu sama sekali tidak menampilkan hal-hal yang 
terkait dengan judul yang ada. Wisnu menyampaikan lead tersebut dengan 
pemaparan mengenai Istana Kepresidenan. Mengenai hal-hal terkait dengan Istana 
Kepresidenan tersebut, Wisnu menggunakannya untuk membuka alur cerita dalam 
artikelnya Menabung Popularitas cara Pak Beye adalah sebagi pembuka pokok 
bahasan, dimana hal-hal yang akan disampaikan berikutnya terkait dengan 
perubahan yang terjadi di istana. 
Isi pokok bahasan yang lebih menyoroti mengenai sikap SBY yang 
berubah menjadi lebih dekat dan bersikap terbuka pada media. Perubahan tersebut 
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disebutkan Wisnu sebagai salah satu strategi SBY dalam menjaga popularitas 
SBY. Bukan hal yang aneh, bahwa popularitas merupakan salah satu aspek 
penting untuk mendapatkan kekuasaan yang mumpuni di Indonesia. Melalui 
popularitas yang baik, kekuasaan yang telah diperoleh SBY pun akan menjadi 
lebih terjaga. Popularitas, citra, dan publisitas menjadi strategi SBY yang patut 
diakui kesuksesannya. 
Lain halnya dengan artikel Menabung Popularitas cara Pak Beye yang 
lebih fokus pada aspek dalam negeri, artikel Amerika, Bush, dan Pak Beyedan 
Misi Membujuk Obama menjadi mengulas sisi lain salah satu strategi politik SBY 
dalam dunia internasional. Meskipun demikian, hal tersebut juga tetap saja 
mempengaruhi pandangan publik dalam negeri. Berbagai pandangan dan pendapat 
masyarakat dalam negeri turut mengiringi sikap SBY terhadap dunia 
internasional, khususnya Amerika. 
“Jika saya tidak salah menghitung, pertemuan Pak Beye dengan Pak Bush di 
Gedung Putih, 15 November 2008 lalu adalah pertemuan keenam bagi keduanya 
selama menjadi presiden. Jika saya salah menghitung, maka jumlah pertemuannya 
pasti akan lebih dari enam kali. Dibandingkan dengan presiden lain di belahan 
dunia manapun, Pak Bush adalah presiden yang paling banyak ditemui Pak 
Beye.” 
Korpus 47 (Amerika, Bush, dan Pak Beye, 2008) 
Lead di atas menggambarkan kedekatan SBY dengan Bush. Digambarkan 
pula dalam lead tersebut pertemuan SBY dengan Bush merupakan pertemuan 
terbanyak dibandingkan dengan pertemuan SBY dengan presiden dari negara lain. 
Dari segi lead yang telah langsung memaparkan kedekatan SBY dengan Bush, 
pembaca diajak Wisnu untuk langsung mengahadapi sebuah realita yang tidak 
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perlu ditutup-tutupi, bahwa SBY berusaha mendekat dengan Amerika. Dalam hal 
ini, dapat saja pembaca yang akan memandang hal tersebut sebagai suatu 
penilaian yang buruk. Karena bukan rahasia umum lagi, bahwa di Indonesia 
terdapat beberapa lini Anti Amerika. Akan tetapi, di akhir artikelnya Wisnu 
menambahkan mengenai ajakan untuk berpikir sesuai jalan pikiran masing-
masing dan catatan pembaca sendiri mengenai kedekatan SBY dengan Amerika. 
“Selain keceriaan yang terpancar jelas dari wajah Pak Beye yang makin mulus, 
kemenangan Barack Obama atas Mc Cain dalam pemilu presiden di Amerika 
Serikat tampaknya digunakan untuk sebuah misi.” 
Korpus 50 (Misi Membujuk Obama, 2008) 
Lead di atas secara langsung memaparkan sedikit isi pokok bahasan artikel 
Misi Membujuk Obama. Menurut Wisnu, SBY menggunakan suatu strategi 
khusus untuk mendekat dengan Amerika. Senyum SBY atas kemenangan Obama 
digambarkan Wisnu sebagai sebuah misi. Misi dalam hal ini merupakan misi 
untuk terus berusaha mendekat dengan Amerika. Meskipun demikian, banyaknya 
kasus terorisme di Indonesia yang terkait dengan kebencian pada negara tersebut 
menjadi sebuah alasan bagi sikap pesimis akan keberhasilan misi SBY tersebut. 
Secara sisi strategi, kedekatan SBY dengan Amerika dapat dikatakan 
sebagai strategi politik internasional. Akan tetapi, sejalan dengan lead yang 
disampaikan Wisnu di atas, kedekatan SBY dengan Amerika mengundang 
berbagai respon masyarakat yang memandang hal tersebut dengan berbagai cara 
pandang –dapat pula berkonotasi negatif. Dimana Amerika yang merupakan 
negara adidaya yang juga penuh dengan kontroversi, menjadi sebuah sisi 
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menggelitik tersendiri akan kedekatan SBY tersebut karena citra dan reputasi 
merupakan aspek yang sangat diperhatikan oleh SBY. 
Terkait dengan citra dan reputasi, SBY memang kerap menggunakan hal-
hal tersebut untuk memupuk simpati masyarakat. Dalam hal perjuangan 
memperoleh dan menjaga kekuasaan, SBY bersama timnya menggunakan 
berbagai cara, strategi, dan taktik untuk dapat memperoleh hal tersebut 
semaksimal mungkin. Orasi-orasi politik pada masa kampanye maupun di luar 
masa kampanye, terasa menjadi hal-hal yang selalu terjadi tiap masa kampanye 
tanpa ada realisasi yang mumpuni atas janji-janji yang telah disampaikan. 
“Tidak hanya saya. Anda sekalian mungkin juga berkata sinis menyaksikan atau 
mendengar apa yang dilakukan para elite politik pasca pencontrengan dan 
pengumuman hasil hitung cepat sejumlah lembaga.” 
Korpus 54 (Pak Beye Lima Tahun Lalu, 2009) 
Lead di atas pada dasarnya tidak terlalu terlihat berkaitan langsung dengan 
judul Pak Beye Lima Tahun Lalu. Akan tetapi, dari lead tersebut Wisnu berusaha 
mengingatkan pembaca mengenai janji-janji palsu yang kerap disampaikan para 
politisi khususnya pada masa kampanye. Dalam lead di atas disampaikan 
penggambaran akan kejenuhan masyarakat umum mendengar janji-janji para 
politisi Indonesia yang tidak berujung dengan realisasi yang baik dan benar. 
Isi pokok bahasan dalam artikel Pak Beye Lima Tahun Lalu pun pada 
dasarnya mengenai politisi yang kerap umbar janji. Dalam hal ini, SBY termasuk 
di dalamnya. Dalam berbagai kampanye politiknya, SBY kerap menyampaikan 
orasi-orasi yang berisikan janji-janji politik pada publik. Pada awal SBY berjuang 
untuk menjadi Presiden bersanding dengan JK, SBY telah secara langsung 
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menjadi lawan politik orang-orang lama yang jauh lebih dahulu mengumbar janji 
politik palsu dan tidak melaksanakan tugas negara dengan maksimal. 
Terkait dengan tugas negara, Wisnu menyampaikan mengenai sekelumit 
tugas negara SBY, yaitu lawatan luar negeri. Mengenai lawatan tersebut terjadi 
suatu polemik. Hal tersebut disebabkan kepergian SBY yang juga bersamaan 
dengan mencuatnya kasus perbankan Indonesia yang kemudian menjadi suatu 
permalsahan kompleks di Indonesia. Kepergian SBY tersebut digambarkan seperti 
dalam lead pada korpus di bawah ini: 
“Saat Pak Beye pergi, saya yakin, Indonesia tidak sedang dalam ancaman krisis 
apalagi jika dikategorikan sistemik. Berdasarkan pergumulan saya dengan Pak 
Beye, Pak Beye adalah orang yang terukur dan terencana untuk setiap gerak 
tangan, ujaran, apalagi tindakan.” 
Korpus 58 (Saat Pak Beye Pergi, 2010) 
Lead dalam artikel Saat Pak Beye Pergi sedikit mewakili isi pokok 
bahasan yang disampaikan Wisnu. Setidaknya, lead yang disampaikan dapat 
langsung membawa pembaca untuk mengerti alur bahasan, yaitu kepergian SBY. 
Meskipun demikian, lead di atas tidak sepenuhnya menggambarkan isi pokok 
bahasan yang disampaikan. Dalam artikel tersebut, Wisnu menyampaikan 
pandangannya mengenai kepergian SBY terkait bersamaannya dengan 
mencuatnya kasus aliran dana Bank Century. 
Dalam akhir artikel, Wisnu memberikan sindiran menyentil mengenai 
kepergian SBY terkait dengan munculnya kasus tersebut. Hal tersebut sedikit 
dikaitkan pula dengan kepergian JK yang kemudian langsung kembali dari negara 
tujuan dikarenakan permasalahan yang muncul di Indonesia. Di sisi lain, 
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kerumitan hal ini juga terkait dengan kasus perbankan yang rumit dan menyeret 
banyak nama-nama tokoh politik tersebut dirasa sebagai sebuah kasus yang pada 
dasarnya berusaha disembunyikan, akan tetapi tercium oleh media dan mencuat ke 
publik. 
Beralih pada tema partai politik, Wisnu menyampaikan beberapa ulasan 
terkait dengan SBY dan partai politiknya dalam buku Pak Beye dan Politinya. 
Berbagai hal mengenai sisi lain kehidupan SBY dan Partai Politik tertuang dalam 
beberapa artikel ringan namun tetap kritis khas Wisnu. Salah satunya adalah 
artikel berjudul Demokrat Tanpa Pak Beye.  
“Membayangkan Demokrat tanpa Pak Beye. Itu yang terlintas di benak selama 
lebih dari dua jam menyaksikan perayaan ulang tahun ketujuh Partai Demokrat di 
Hall D, Jakarta International Expo, Kemayoran, Minggu malam lalu. Apa 
jadinya?” 
Korpus 63 (Demokrat Tanpa Pak Beye, 2008) 
Lead dalam artikel Demokrat Tanpa Pak Beye tidak sepenuhnya 
menggambarkan isi pokok bahasan yang disampaikan. Lead di atas hanya sekedar 
pemaparan mengenai hal yang dilakukan Wisnu, yaitu membayangkan Partai 
Demokrat tanpa keberadaan SBY. Hal ini tentu saja menggambarkan betapa 
eratnya sosok SBY pada Partai Demokrat. Bahkan terasa tidak dapat dipisahkan 
antara SBY dan Partai Demokrat. Akan tetapi, terkait dengan isi pokok bahasan 
yang disampaikan, lead tersebut belum mewakili hal-hal yang akan disampaikan. 
Isi pokok bahasan dalam artikel Demokrat Tanpa Pak Beye sendiri, 
menggambarkan perjuangan SBY untuk mendirikan Partai Demokrat dan tumbuh 
hingga menjadi Partai Penguasa seperti saat ini dalam jangka waktu yang relatif 
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singkat. Setiap langkah Partai Demokrat, selalu erat kaitannya dengan sosok SBY. 
Sehingga kedua hal tersebut digambarkan sebagai dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Bahkan hingga akhir artikelnya pun, Wisnu semakin menegaskan  
mengenai tidak dapat dipisahkannya antara SBY dengan Partai Demokrat. 
Tidak dapat dipisahkannya sosok SBY dari Partai Demokrat memang 
suatu hal yang tidak dapat dielakkan lagi, khususnya untuk saat ini. Hal tersebut 
menjadi suatu penggambaran bahwa kendali Partai Demokrat ada pada tangan 
SBY. Partai Demokrat adalah partai penguasa dan SBY merupakan Presiden RI, 
hal terasa mengarah pada kendali negara ada pada tangan SBY. 
“Pak Beye memang tidak menjadi Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat Partai 
Demokrat, baik menjelang Pemilu 2004 dan lebih-lebih pada Pemilu 2009. 
Namun, tidak seorang pun menyangkal peran sentralnya di partai yang di gagas 
sejak 2001 dan didirikannya saat masih menjadi pembantu Bu Mega. Saat itu, Pak 
Beye adalah Menteri Koordinator Bidang Politik dan Keamanan.” 
Korpus 66 (Kendali Demokrat, 2009) 
Lead yang disampaikan pada dasarnya telah mewakili suatu bahasan 
pokok, bahwa kendali Partai Demokrat ada pada tangan SBY. Sejalan dengan hal 
tersebut, isi pokok bahasan artikel Kendali Demokratdalam artikel tersebut 
mengulas mengenai peran SBY dalam Partai Demokrat, bahkan hingga hal detail 
terkecil terkait penampilan artis pendukung kampanye Partai Demokrat. 
Lead dan judul artikel Kendali Demokrat merupakan dua hal yang telah 
saling berkaitan. Lead di atas, menyampaikan perjuangan SBY yang mendirikan 
Partai Demokrat saat dirinya masih menjabat sebagai Menko Polkam dalam 
kabinet Megawati dan menjadi peran sentral dalam kehidupan partai tersebut. 
Posisi SBY yang tidak menduduki Ketua Umum partai tersebut tidak 
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mengeakibatkan SBY kehilangan posisinya. SBY tetap menjadi peran sentral 
dalam tubuh Partai Demokrat, kemudian SBY menjadi presiden RI mengokohkan 
posisinya dalam tubuh Partai Demokrat. 
Kendali Partai Demokrat yang posisi sentralnya ada pada tangan SBY 
sejalan dengan kendali pemerintahan RI yang juga berada pada tangan SBY 
selaku Presiden RI. Meskipun demikian, penegasan akan kekuasaan pemerintahan 
tetap dilakukan SBY terkait keaktifan program kerja JK selaku wakil presiden 
yang kerap di-publish oleh media. Hal tersebut disampaikan Wisnu dalam 
artikelnya berjudul Empat Mata Kelima. 
“Pak Beye akhirnya tampil di podium Garuda pada tanggal yang sudah 
ditetapkan, 9 November 2006. Tanggal pilihan yang tampaknya kerap 
dikeramatkan, sembilan (9).” 
Korpus 69 (Empat Mata Kelima, 2009) 
Lead dalam artikel Empat Mata Kelima merupakan sebuah paragraf yang 
terkait dengan angka keramat SBY yaitu angka sembilan. Hal tersebut pada 
dasarnya tidak sejalan dengan judul maupun isi pokok bahasan yang disampaikan 
Wisnu. Isi pokok bahasan yang disampaikan Wisnu dalam Empat Mata Kelima 
sendiri merupakan suatu pembahasan mengenai hal-hal yang dilakukan SBY guna 
menegaskan kepada publik akan kekuasaannya. Bahwa kekuasaan tertinggi yang 
ada dalam tubuh pemerintahan RI adalah pada SBY selaku presiden. 
Penegasan yang dilakukan SBY meruapakan buah dari pasang surutnya 
hubungan SBY dengan JK selaku presiden dan wakil presiden. Hal tersebut terkait 
keaktifan wakil presiden, JK, yang kerap disorot media. Sedangkan di sisi lain, 
SBY selaku presiden justru kurang mendapat sorotan. Dalam hal ini, sorotan 
119 
 
media merupakan hal penting yang kerap diperhatikan SBY sebab, melalui ekpose 
media, berarti hal tersebut merupakan suatu publisitas guna meningkatkan citra. 
Bukan hal yang asing lagi, bahwa SBY memang seorang sosok politik yang 
sangat memperhatikan pencitraan dirinya. 
Pencitraan bagi pemain politik seperti SBY merupakan hal penting guna 
memperoleh simpati masyarakat yang lebih luas. Politik pencitraan dimana para 
pemain politik dewasa ini lebih memperhatikan hal tersebut untuk meningkatkan 
penilaian dirinya di mata publik. Pencitraan baik melalui sikap, tindakan, perilaku, 
bahkan penampilan, bagi SBY hal tersebut sangat diperhatikan. Hal-hal detail 
terkait penampilan SBY pun merupakan pertimbangan tersendiri terkait 
pencitraannya. 
“Peci miring. Bukan merek minuman keras baru pesaing topi miring yang 
masyhur itu. Ini benar-benar soal peci miring. Untuk Pak Beye yang mendirikan 
Partai Demokrat beraliran politik pertengahan, miringnya peci, apakah itu ke kiri 
atau ke kanan, cukup menggangu dan dipersoalkan.” 
Korpus 73 (Peci Miring, 2010) 
Terkait pencitraan, lead di atas mewakili isi pokok bahasan yang 
disampaikan dalam artikel Peci Miring. Artikel tersebut merupakan pemaparan 
mengenai posisi peci SBY yang sempat miring namun kemudian segera dibenahi. 
Posisi peci dalam hal ini tidak hanya sekedar posisi peci biasa. Posisi peci di sini 
merupakan salah satu aspek dalam hal pencitraan. 
Lead  di atas pada dasarnya merupakan lead sederhana yang hanya 
memaparkan mengenai SBY dan pencitraannya melalui posisi peci. Pencitraan 
memang merupakan hal yang kompleks. Dimana segala hal yang melekat pada 
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diri hingga detail terkecil harus selalu diperhatikan sebab penampilan sangat 
menunjang penilaian masyarakat. 
“Sejak awal tahun 2008, kepada seluruh rakyat di sejumlah acara yang 
dihadirinya, Pak Beye memperkenalkan bahwa tahun 2008 adalah tahun politik. 
Suhu akan mulai memanas. Saat pencanangan dan peninjauan program PNPM 
(Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat) di Rancamaya, Jawa Barat, Pak 
Beye menegaskan mulai memanasnya suhu politik dengan langsung menjawab 
kritik Wiranto soal meningkatnya angka kemiskinan berdasarkan data Bank Dunia 
dengan data terbaru yang dipegangnya.” 
Korpus 76 (Senyum Sempurna di Tahun Politik, 2008) 
Lead dalam artikel Senyum Sempurna di Tahun Politik pada dasarnya telah 
mewakili isi pokok bahasan yang disampaikan Wisnu. Lead yang memaparkan 
mengenai pencanangan tahun politik, dimana pada masa tersebut Indonesia akan 
diselimuti dengan segala macam kegiatan politik. Hal tersebut kemudian 
dipaparkan secara mendetai dalam artikel Wisnu, termasuk perubahan yang 
dilakukan SBY terkait dengan berlangsungnya tahun politik tersbut. 
Berkaitan dengan judul yang disampaikan, lead dan judul artikel Senyum 
Sempurna di Tahun Politik sangat berkaitan. Dimana lead di atas dan judul artikel 
sama-sama menyampaikan mengenai keberadaan tahun politik. Tahun para 
politisi akan berlomba-lomba untuk menarik simpati masyarakat dengan lebih 
gencar. Masa-masa kampanye yang tidak menutup kemungkinan akan keberadaan 
hal-hal kecil yang akan dipolitisir, termasuk pencitraan. 
Dalam setiap langkah politik SBY, khususnya pada masa-masa kampanye. 
Salah satu langkah tersebut adalah pidato politik yang erat kaitannya dengan 
orasi-orasi politik. Dalam setiap orasinya, tokoh politik biasa melontarkan 
berbagai janji politik maupun orasi-orasi perlawanan pada lawan politiknya. Salah 
121 
 
satu artikel Wisnu yang mengenai pidato politik adalah Babi dalam Pidato Pak 
Beye. 
“Seminggu terakhir, sejak pencontrengan dan hitung cepat sejumlah lembaga, 
termasuk tabulasi KPU, disiarkan luas, situasi politik di Jakarta, khususnya di 
seputar rumah dan kantor elite politik, memanas. Anda tahu rumah dan kantor 
siapa saja yang memanas? Teman-teman lain dalam postingan-nya telah 
menyebutnya.” 
Korpus 80 (Babi dalam Pidato Pak Beye, 2009) 
Lead di atas pada dasarnya tidak menggambarkan isi pokok bahasan 
terkait dengan judul yang diberikan. Judul artikel yang disampaikan Babi dalam 
Pidato Pak Beye merupakan gambaran dari isi pokok bahasan artikel, dalam suatu 
pidatonya SBY menyatakan kata “membabi-buta”. Sedangkan dalam lead yang 
disampaikan hanya memaparkan mengenai suasana selama proses tabulasi data, 
banyak diantara rumah maupun kantor para politisi Indonesia sedang dalam 
suasana panas, menanti hasil tabulasi data. 
Meskipun lead yang disampaikan tidak mewakili isi pokok bahasan tetapi 
lead tersebut menjadi sebuah pengantar artikel. Artikel yang berawal dari 
pemaparan panasnya kondisi politik pada masa pemilu yang kemudian dipaparkan 
salah satunya adalah psikologis politik SBY. SBY dalam orasi politiknya 
menyampaikan orasi yang berisi perlawanan pada saingan politiknya terkait 
dengan krisis dan reformasi 10-11 tahun yang lalu. 
Orasi politik, pada dasarnya ditujukan kepada publik. Berbagai proses 
persiapan yang matang dilakukan guna kesuksesan orasi yang disampaikan. 
Bahkan hingga detail terkecil serta para pendengar dan simpatisan juga termasuk 
dalam suatu rancangan yang ada. Akan tetapi, bukan hal yang tidak mungkin 
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bahwa orator ditinggalkan simpatisannya pada saat orasi berlangsung. Seperti 
halnya yang terjadi pada orasi yang dilakukan SBY. 
“Tak ada yang membantah. Gebeka pada hari Sabtu, 4 Juli 2009, penuh. Semua 
kursi di semua sektor terisi setidaknya sampai pukul 16.00.” 
Korpus 84 (Pergi Saat Pak Beye Mulai Pidato, 2009) 
Lead yang di atas merupakan sebuah lead singkat, memaparkan mengenai 
suasana penuh Gelora Bung Karno (GBK) yang penuh setidaknya hingga sore 
hari. Dari lead di atas, sedikit mewakili isi pokok bahasan artikel. Meskipun 
demikian, isi artikel sendiri pada dasarnya memaparkan mengenai massa di GBK 
yang pada awalnya penuh berangsur-angsur berkurang saat SBY melakukan 
orasinya. 
Judul artikel Pergi Saat Pak Beye Mulai Pidato pada dasarnya sangat 
mewakili isi pokok pembahasan artikel. Sedangkan dalam lead yang disampaikan 
seperti dalam korpus di atas, pemaknaan akan lead tersebut ditegaskan pada 
penuhnya GBK. Akan tetapi penuhnya GBK tersebut setidaknya hanya sampai 
pukul 16.00 WIB pada saat SBY akan memulai pidatonya. 
Orasi yang disampaikan politisi pada dasarnya berisikan janji-janji politik 
yang sudah kerap didengar oleh masyarakat. Janji-janji politik tersebut dapat saja 
menjadi salah satu penyebab kepergian para simpatisan SBY dari GBK, akan 
tetapi orasi tersebut bukan berarti menjadi faktor utama. Terkait dengan janji-janji 
politik yang disampaikan, Wisnu mengulas janji-janji politik maupun sumpah 
SBY dalam artikel berjudul Saya. 
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“Dua kali Pak Beye mengucapkan sumpah di hadapan Majelis Permusyawaratan 
Rakyat. Sumpah pertama diucapkan 20 Oktober 2004. Sebelum sumpah pertama 
di sidang yang dipimpin Pak Hidayat Nur wahid, Pak Beye puasa mutih tiga hari. 
Menurut dokter kepresidenan, puasa mutih dilakukan agar wajah Pak Beye 
bersinar dan aura baiknya tampil ke muka.” 
Korpus 88 (Saya, 2010 
Lead di atas membuka artikel berjudul saya dengan secara langsung 
menyampaikan jumlah sumpah SBY di hadapan Majelis Permusyawaratan Rakyat 
(MPR) terkait dilantiknya SBY sebagai Presiden RI. Lead di atas, tidak secara 
gamblang menggambarkan isi pokok pembahasan dalam artikel Saya namun tetap 
sanagt berkaitan erat. Jika dalam lead tersebut dipaparkan mengenai sumpah SBY 
selaku Presiden RI yang dilantik, isi pokok pembahasan artikel Saya sendiri lebih 
banyak mengulas mengenai sumpah SBY selaku politisi dan presiden di hadapan 
media. 
Berbagai hal terkait dengan sumpah SBY disampaikan oleh Wisnu dalam 
artikel Saya. Bahkan hingga hal mengenai persiapan SBY sebelum mengucapkan 
sumpahnya saat akan dilantik menjadi presiden pun disampaikan Wisnu. Puasa 
mutih yang konon dilakukan SBY sebelum dirinya melafalkan sumpah sebagai 
Presiden RI merupakan hal sederhana yang menjadi sorotan Wisnu. Di sisi lain, 
sumpah SBY yang telah banyak disampaikan namun masih minim realisasi nyata 
menjadi suatu kritikan pedas yang disampaikan oleh Wisnu. 
Realisasi sumpah SBY akan berbagai hal yang terkait pemerintahannya 
menjadi pembahasan yang kritis dalam buku Pak Beye dan Politiknya. Berbagai 
hal disampaikan Wisnu terkait dengan supah SBY, salah satunya terdapat pula 
dalam artikel Sumpah Pak Beye: Lapindo. 
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“Demi Allah, saya bersumpah akan memenuhi kewajiban Presiden Republik 
Indonesia dengan sebaik-baiknya dan seadil-adilnya, memegang teguh Undang-
Undang Dasar dan menjalankan segala undang-undang dan peraturannya dengan 
selurus-lurusnya serta berbakti kepada nusa dan bangsa.” 
Korpus 92 (Sumpah Pak Beye: Lapindo, 2009) 
Artikel Sumpah Pak Beye: Lapindo dibuka dengan lead  yang berisikan 
sumpah SBY saat dilantik sebagai presiden pada 20 Oktober 2004. Lead tersebut 
pada dasarnya tidak mengemukakan isi pokok pembahasan artikel. Akan tetapi 
lead tersebut menjadi sebuah pembuka, dalam artikel Sumpah Pak Beye: Lapindo 
berisikan terkait dengan sumpah yang telah diucapkan, namun dalam hal ini 
terkait dengan kasus lumpur Lapindo. 
Sumpah SBY seperti dalam korpus di atas, menjadi sebuah titik tolak 
kritik yang disampaikan Wisnu dalam artikel Sumpah Pak Beye: Lapindo. 
Penanganan kasus lumpur Lapindo yang hingga saat ini tidak terselesaikan 
dengan baik menjadi suatu hal yang ditegaskan. Berbagai peraturan memang telah 
dibuat terkait penanganan kasus lumpur Lapindo. Akan tetapi dalam hal ini, 
penanganan yang selurus-lurusnya sesuai dengan sumpah yang telah disampaikan 
dirasa belum ditemui oleh Wisnu. 
Selain permasalahaan sumpah SBY yang tidak kunjung ditemui 
realisasinya secara maksimal, pidato SBY terkait dengan Obama pun disampaikan 
Wisnu dalam buku Pak Beye dan Politknya. Artikel berjudul Sebelum Pak Beye 
Ngobama menjadi salah satu pendokumentasian SBY. Pidato SBY yang 
dilakukan atas kemenangan Obama sebagai Presiden Amerika terpilih tersebut 
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menjadi pembahasan yang unik, sebab Wisnu menyampaikan mengenai persiapan 
SBY sebelum menyampaikan pidatonya. 
“Saya tidak hendak menambah kontroversi tentang patung Obama kecil di Taman 
Menteng. Saya hanya berusaha memahami. Kenapa banyak orang mengambil 
inisiatif menempatkan patung Obama sebelum kenal marijuana di Taman 
Menteng?” 
Korpus 96 (Sebelum Pak Beye Ngobama, 2009) 
Lead dalam artikel Sebelum Pak Beye Ngobama memaparkan mengenai 
patung Obama semasa kecil di Taman Menteng, peletakan patung tersebut menuai 
kontroversi. Dukungan maupun penolakan mewarnai peletakan patung tersebut. 
Hal ini menjadi pembuka dalam artikel Sebelum Pak Beye Ngobama. Isi pokok 
bahasan tersebut pada dasarnya bukan mengenai patung Obama, melainkan 
mengenai pidato SBY terkait kemenangan Obama sebagai presiden. 
Dikaitkan dengan isi pokok bahasan dalam artikel Sebelum Pak Beye 
Ngobama, sejatinya lead di atas merupakan paragraf pengantar yang tidak 
menyiratkan isi pokok bahasan itu sendiri. Meskipun demikian, dengan 
keberadaan lead tersebut, menjadi pengatar yang bertujuan untuk mengarahkan 
alur pikiran pembaca terlebih dahulu pada kontroversi yang ada. Hal ini terkait 
dengan pidato SBY yang menyampaikan kegembiraannya pada media akan 
kemenangan Obama sebagai Presiden Amerika Serikat terpilih. 
Persiapan dalam pelaksanaan pidato meruapakan hal yang kompleks. Hal 
ini sejalan dengan apa yang disampaikan dalam artikel Peci Miring. Dalam artikel 
berjudul Sebelum Pak Beye Pidato pun, kerumitan dan segala macam persiapan 
pidato disampaikan oleh Wisnu kembali. 
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“Melihat Pak Beye tampil di televisi untuk merespons rencana aksi besar 
memperingati Hari Antikorupsi Internasional, 9 Desember 2009, membuat saya 
lega. Pak Beye seperti kerap dikatakannya ternyata antikorupsi juga. Ada 
penurunan tingkat sebenarnya atau berdasarkan catatan saya. Tetapi, tidak apa-apa 
juga. Mungkin Pak Beye sudah lupa juga tentang tingkatan yang pernah 
disematkan untuk dirinya di awal lima tahun pemerintahan awalnya.” 
Korpus 99 (Sebelum Pak Beye Pidato, 2009) 
Lead dalam artikel Sebelum Pak Beye Pidato seperti yang disampaikan di 
atas, merupakan sebuah pengantar terkait dengan pelaksanaan sebuah pidato yang 
dilakukan SBY. Pada dasarnya, isi pokok bahasan mengenai persiapan pidato 
yang dilakukan SBY. Artikel Sebelum Pak Beye Pidato memaparkan persiapan 
SBY dalam proses pidato di depan media memperingati Hari Antikorupsi 
Internasional. Lead di atas menyampaikan agenda pidato itu sendiri. Meskipun 
lead di atas tidak dapat mewakili isi pokok bahasan, akan tetapi lead tersebut 
menjadi benang penghubung dan pengantar pembaca guna memahami situai yang 
terjadi.  
Dalam suatu aktivitas public relations, salah satu pekerjaannya adalah 
mempersiapkan suatu pidato dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, persiapan 
yang matang lengkap dengan kerumitan yang ada selalu dilakukan. Terlebih 
dengan tokoh politik besar seperti SBY, dimana pencitraan kerap menjadi senjata 
ampuhnya di depan publik. Sehingga persiapan hingga hal yang sangat mendetail 
pun diperhatikan dengan seksama. 
Di luar hal pidato yang mendapat perhatian SBY secara mendetail, hal-hal 
yang dilakukan SBY pun menjadi perhatian publik khususnya awak media yang 
kemudian disampaikan kepada masyarakat. Oleh karena itu, hal terkecil yang 
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dialami SBY pun tidak pernah lepas dari kejaran media. Gosip, isu, informasi 
yang belum jelas kebenarannya kerap menjadi bahan berita bagi media massa. 
Seperti halnya dengan sakit yang diderita SBY. 
“Pak Beye sakit apa? Itu pertanyaan kami yang biasa meliput di Istana dan 
tertinggal tidak meliput Pak Beye yang sedang melakukan kunjungan kerja ke 
Makasar, Sulawesi Selatan.” 
Korpus 102 (Pak Beye Sakit Apa?, 2009) 
Lead dalam artikel Pak Beye Sakit Apa? sedikit banyak telah mewakili isi 
pokok bahasan. Dalam artikel tersebut Wisnu memaparkan mengenai sakitnya 
SBY saat berada di Makasar. Gastric pain, atau lebih dikenal dengan penyakit 
maag ini diduga diderita SBY saat berada di Makasar. Dalam artikelnya, Wisnu 
juga memaparkan mengenai dugaan penyebab sakitnya SBY hingga humoran 
mengenai hal tersebut. Dalam artikel tersebut, disebutkan pula mengenai lawan 
politik SBY, yang dikisahkan Wisnu dalam artikelnya lawan politik SBY tersebut 
menikmati makan siang bersama. Dari hal tersebut, terbangun sebuah pola pikir 
yang menggelitik seperti lawan politik SBY sedang bersenang-senang saat SBY 
menderita suatu penyakit –yang pada dasarnya tidak begitu parah. 
Selain sakit SBY yang penuh dengan kesimpangsiuran informasi juga 
terkait dengan ancaman terorisme. Indonesia, tidak dipungkiri lagi di dalamnya 
terdapat suatu jaringan terorisme yang kuat. Berbagai ancaman bom hingga 
peledakan bom kerap terjadi di Indonesia. Ancaman terorisme tersebut juga 




Pesan itu bagi saya teramat nyata. Dengan menyewa kamar yang sudah dipilih 
jauh-jauh hari dan tidak ingin kamar lain yang ditawarkan, pasti ada sebuah 
rencana. Ya, 1808, saat ada parade aneka ragam kebudayaan Indonesia di depan 
Istana Merdeka. Pesan itu tampaknya tercium aparat kepolisian. Sebelum 
kecolongan, jaringan Jati Asih, Bekasi, Jawa Barat, dibongkar. 
Korpus 107 (Pak Beye Terancam, 2009) 
Dalam artikel berjudul Pak Beye Terancam, keterkaitan antara judul 
artikel, lead, dan isi pokok bahasan artikel tersebut sangat erat. Dalam 
kesekuruhan isi artikel tersebut mengulas mengenai terorisme dan kaitannya 
dengan ancaman yang ditujukan pada SBY. Akan tetapi, dalam artikel tersebut 
Wisnu lebih menekankan ulasannya mengenai sikap SBY setelah mengetahui 
dirinya menjadi sasaran tembak dalam latihan suatu jaringan terorisme. 
Sikap SBY yang semerta-merta mengumumkan terancamnya diri SBY 
pada media massa, menjadi titik fokus pembahasan Wisnu. Meskipun demikian, 
lead yang disampaikan hanya sedikit memaparkan mengenai informasi ancaman 
kepada SBY dan hal tersebut pun hanya dipaparkan secara tersirat. Pemaparan 
yang lebih mendetail kemudian disampaikan Wisnu dalam isi artikelnya. 
Berbagai ancaman mengarah pada SBY, ancaman pemanggilan Pansus 
menjadi sebuah artikel yang menarik dalam buku Pak Beye dan Politiknya. 
Melalui judul Pak Beye Menolak Dipanggil Pansus, terasa bahwa SBY memiliki 





“Tidak perlu menunggu penjelasan Pak Hatta, Pak Sudi, atau juru bicaranya 
segala. Dari Yogya pun, saya bisa memastikan, Pak Beye menolak dipanggil 
pansus. Apapun alasan pemanggilannya. Tidak lazim dan tidak sopan menurut 
saya.” 
Korpus 110 (Pak Beye Menolak Dipanggil Pansus, 2010) 
Dalam artikel Pak Beye Menolak Dipanggil Pansus, Wisnu 
menyampaikannya dengan cara yang sangat kreatif. Dimana judul yang digunakan 
sangat provokatif “Pak Beye Menolak Dipanggil Pansus”. Lead yang 
disampaikan pun hanya menyampaikan keyakinan Wisnu mengenai penolakan 
SBY untuk dipanggil pansus. Namun artikel di dalamnya menjelaskan bahwa 
pansus dalam hal ini bukanlah berkaitan dengan kasus hukum maupun politik, 
akan tetapi pansus disini merupakan nama sebutan. 
Wisnu benar-benar memainkan psikologi pembaca dalam artikel ini. 
Berawal dari judul yang diberikan namun diakhiri dengan suatu isi pokok bahasan 
ringan yang berkaitan dengan nama SBY. Akan tetapi, dalam artikel ini 
disampaikan pula mengenai Pak Mayar yang memanggil SBY dengan sebutan 
“Pak Beye”. SBY tidak menolak dengan nama tersebut. Dikatakan Wisnu, hal ini 
terkait dengan Pak Mayar merupakan orang kecil yang dimanfaatkan SBY guna 
meningkatkan popularitasnya. 
Gosip lain yang menerpa SBY kemudian mendapat respon oleh SBY 
adalah terkait gaji presiden. Dalam buku Pak Beye dan Politiknya, Wisnu juga 
memaparkan mengenai hal tersebut. Gaji presiden yang dikatakan tidak 
mengalami kenaikan. Harapan akan kenaikan gaji tersebut ada, namun hampir 
sepuluh tahun hal tersebut tidak terjadi. 
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“Awal tahun adalah awal disemaikannya harapan. Seperti berjudi memang 
menunggu harapan. Kakek dan nenek saya yang hidup dari bertani di desa kerap 
mengemukakan, menunggu harapan seperti bercocok tanam.” 
Korpus 114 (Yang Tetap {Gaji}, 2009) 
Lead yang disampaikan Wisnu dalam artikelnya yang berjudul Yang Tetap 
(Gaji) dirasa tidak mewakili isi pokok bahasan yang disampaikan. Lead tersebut 
hanya merupakan gambaran mengenai suatu harapan. Harapan tersebut kemudian 
menjadi benang merah dalam isi artikel yang memaparkan mengenai gaji presiden 
dan wakil presiden yang tidak mengalami kenaikan selama hampir sepuluh tahun 
belakangan. 
Dalam artikelnya, Wisnu mengulas mengenai gaji presiden dan wakil 
presiden yang tidak mengalami kenaikan. Pernyataan SBY akan hal tersebut pun 
disampaikan oleh Wisnu, lengkap dengan sindiran bahwa gaji memang tidak 
mengalami kenaikan akan tetapi tunjangan terus megalami peningkatan sesuai 
kebutuhan. 
Meskipun lead dalam artikel Yang Tetap (Gaji) tidak mewakili apa yang 
disampaikan dalam isi artikel, lead tersebut menjadi sarana imajinasi pembaca 
mengenai harapan. Harapan seorang petani yang kemudian dihubungkan dengan 
harapan kenaikan gaji presiden dan wakil presiden. Suatu hal yang sangat berbeda 
dan sangat terasa ketimpangannya melalui perbandingan tersebut. 
Beralih pada hal berbau klenik. Beberapa hal klenik mengenai SBY dan 
Partai Demokrat disampaikan Wisnu secara ringan dalam buku Pak Beye dan 
Politiknya. Salah satu artikelnya berjudul 9+9+4+9=31. Artikel dengan judul 
unik dan menarik ini menjadi salah satu tulisan menarik khas Wisnu. 
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“Tahun 2004 dimaknai Pak Beye dan Partai Demokrat yang didirikannya sebagai 
berkah. Berkah itu dirasakan datang lebih awal dari nomor urut Partai Demokrat 
saat Pemilu 2004. Ya, Anda mungkin masih ingat, nomornya sembilan.” 
Korpus 117 (9+9+4+9=31, 2009) 
Lead dalam artikel berjudul 9+9+4+9=31 pada dasarnya telah mewakili 
isi pokok bahasan yang disampaikan. Dimana dalam artikel tersebut mengulas 
mengenai angka sembilan. Angka sembilan dirasa merupakan angka 
keberuntungan SBY. Mengenai angka sembilan, berbagai hal yang terkait dengan 
SBY dan Partai Demokrat selalu berusaha untuk dikaitkan dengan angka tersebut. 
Selain angka sembilan, angka lain pun kerap digunakan sebagai penanda 
keberuntungan SBY. Akan tetapi, angka sembilan tetap menjadi penanda utama. 
Masih mengenai angka sembilan. Kali ini terkait dengan kemenangan 
SBY di Nanggroe Aceh Darussalam. Wisnu menyampaikan perjuangan SBY 
untuk kemenangannya, khususnya atas kemenangan di provinsi yang penuh 
konflik di Indonesia. 
“Untuk Anda yang menilai Pak Beye gagal dalam lima tahun terakhir, cobalah 
datang ke Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Provinsi yang mendunia karena 
gempa bumi dan tsunami pada 26 Desember 2004 itu kini telah berubah. Dan 
perubahan itu dipetik bagaikan buah oleh Pak Beye.” 
Korpus 120 (Panen Setelah Sembilan Tahun, 2009) 
Lead di atas sedikit menggambarkan isi pokok bahasan yang disampaikan 
dalam Panen Setelah Sembilan Tahun. Daerah rawan konflik, Nanggroe Aceh 
Darussalam merupakan lumbung suara bagi SBY. Kemenangan mutlak SBY di 
Aceh menjadi isi pokok bahasan dalam artikel Panen Setelah Sembilan Tahun. 
Hal tersebut pun sedikit tergambarkan dalam lead di atas. 
132 
 
Usaha SBY selama sembilan tahun –saat menjabat sebagai Menko Polkam 
dalam kabinet Megawati- disemai saat SBY mencalonkan diri sebagi presiden. 
Kemenangan mutlak SBY di provinsi tersebut menjadi bukti kesuksesan SBY di 
wilayah rawan konflik, Nanggroe Aceh Darussalam. 
Angka sembilan memang menjadi angka keberuntungan bagi SBY. 
Banyak hal, kessuksesan SBY terkait dengan angka tersebut. Selain angka 
sembilan, dimana angka sembilang merupakan angka ganjil, SBY juga menyukai 
angka ganjil lainnya. 
“Seperti kebanyakan dari kita, bilangan ganjil lebih disukai Pak Beye 
dibandingkan dengan genap. Untuk itu, bilangan-bilangan ganjil mewarnai hampir 
semua rincian, arahan, perintah, dan kebijakan Pak Beye kepada pendengarnya. 
Ada juga sih yang genap, tetapi tidak seberapa.” 
Korpus 124 (Keganjilan Pak Beye, 2009) 
Lead di atas telah mewakili isi pokok bahasan yang disampaikan dalam 
artikel Keganjilan Pak Beye. Jika hanya membaca judul artikelnya saja, pembaca 
dapat mengkonotasikan bahwa artikel tersebut berisi keganjilan (keanehan) SBY. 
Akan tetapi melalui lead yang disampaikan, pembaca dapat langsung memahami 
bahwa keganjilan yang dimaksud adalah bilangan angka ganjil. 
Artikel Keganjilan Pak Beye pada dasarnya memaparkan berbagai macam 
peraturan maupun kebijakan SBY, hal tersebut terdiri atas jumlah bilangan ganjil. 
Memang untuk bilangan genap juga ada, tetapi tidak sebanyak bilangan ganjil 
yang disampaikan. Bilangan ganjil memang menjadi salah satu kegemaran SBY 
maupun masyarakat biasa. Akan tetapi, jika terkait dengan sosok SBY tentu hal 
tersebut menjadi menarik untuk diulas secara mendalam. 
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Dibalik bilangan angka ganjil yang menjadi kegemaran SBY, tentu 
terdapat suatu maksud dan tujuan yang mungkin saja hanya SBY dan tim-nya 
yang memahami hal tersebut. Akan tetapi, mengenai kedekatan SBY dengan salah 
satu perusahaan rokok besar di Indonesia tentu maksud di baliknya sudah dapat 
langsung dipahami. 
“Sebagai politisi dan mungkin juga pribadi paling populer di Indonesia, 
Pak Beye memang cukup arif dan bijaksana. Kesadaran akan popularitasnya itu 
membuat Pak Beye waspada akan kemungkinan pemanfaatan popularitasnya oleh 
pihak mana pun juga yang ingin mengeruk keuntungan semata.” 
Korpus 127 (Rokok dan Pak Beye, 2010) 
Lead yang disampaikan Wisnu dalam artikel Rokok dan Pak Beye tidak 
sepenuhnya menggambarkan isi pokok bahasan artikel. Akan tetapi, lead tersebut 
menggambarkan awal proses berpikir, bahwa hal yang dilakukan SBY akan 
apreasiasi dankedekatannya denganSampoerna merupakan suatu hal yang telah 
penuh pertimbangan. Akan tetapi, dalam dunia politik kedekatan dengan suatu hal 
yang berkonotasi negatif terlebih rokok sebagai barang yang merugikan kesehatan 
dapat menjadi black campaign bagi SBY. 
Kedekatan SBY dengan Sampoerna memang suatu kedekatan politk yang 
telah diperhitungkan matang-matang. Sampoerna sebagai perusahaan rokok yang 
besar di Indonesia dan SBY selaku presiden yang mana dalam tubuh partainya 
juga memerlukan dukungan banyak pihak termasuk pengusaha. Oleh karena itu, 
Wisnu melihat bahwa hubungan antara SBY dengan Sampoerna tersebut 
merupakan hubungan sismbiosis mutualisme yang mana hal tersebut merupakan 




Semantik dalam skema Van Djik dikategorikan sebagai makna lokal 
dimana makna yang muncul tersebut merupakan hasil dari hubungan antar kalimat 
dan antar proposisi yang membangun makna tertentu dalam suatu bangunan teks. 
Adapun secara semantik terdapat beberapa hal pokok yang dijelaskan secara jelas, 
yaitu mengenai perjalanan politik SBY saat menjabat sebagai presiden putaran 
pertama dan re-run-nya untuk putaran kedua lengkap dengan kondisi yang terjadi 
baik strategi maupun hal-hal lain yang terkait. 
Dalam bab pertama yang bertemakan Kampanye, secara semantik terdapat 
dua hal pokok yang dijelaskan secara jelas, yang pertama yaitu mengenai 
persiapan kampanye SBY yang tersusun secara sistematis dan dengan dana yang 
besar serta mengenai berbagai hal yang terjadi selama kampanye berlangsung 
termasuk orasi yang dilakukan. Hal itu secara ringkas dapat dilihat dari beberapa 
pernyataan yang ada dalam buku Pak Beye dan Politknya: 
“Untuk Pemilu dan Pilpres 2009, persiapan Pak Beye sangat matang dan 
sistematis. Itu terlihat dari bagaimana massa dikumpulkan dan jalannya kampanye 
track pertama. Semua dilakukan prima meskipun banyak pelanggaran juga dengan 
biaya yang saya tidak sanggup menghitungnya.” 
Korpus 9 (Keterlaluan Kalau Kalah, 2009) 
 “Ini bukan bantahan pertama Pak Beye seperti kita lihat dan saya catat. 
Sebelumnya, saat isu aliran dana itu deras diisukan, Pak Beye telah 
membantahnya secara khusus pada 23 November 2009 atau persis setahun setelah 
kasus Bank Century terjadi. Bantahan kedua Pak Beye di depan para guru yang 
memperingati hari ulang tahun persatuan mereka disampaikan pada 1 Desember 
2009.” 
Korpus 14 (100 Persen Tidak Benar, 2009) 
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Berdasarkan pada korpus-korpus di atas menunjukkan mengenai 
kampanye SBY yang dilakukan secara sistematis dan dengan dana yang dapat 
dikatakan relatif besar. Keberadaan dana besar tersebut menurut Wisnu menjadi 
sebuah pertanyaan terkait asal-muasalnya. Dana kampanye memang pada 
dasarnya dibutuhkan dengan jumlah yang besar. Akan tetapi sejauh pengamatan 
yang dilakukan Wisnu, kampanye SBY dan Partai Demokrat merupakan 
kampanye besar-besaran yang terkesan mewah lengkap dengan segala macam 
atribut kampanye yang melimpah jika dibandingkan dengan kampanye lawan 
politiknya.  
Selain terkait dana kampanye yang disampaikan, dalam artikelnya Wisnu 
menyoroti pula mengenai berbagai hal yang terjadi selama kampanye. Hal-hal 
tersebut mulai dari orasi yang disampaikan maupun sikap dan tindakan yang 
dilakukan SBY. Guna memahami lebih lengkap, dapat dilihat pada korpus di 
bawah ini: 
“Untuk mengobati penyakit masyarakat itu dan mengantar rakyat bersyukur, 
berterima kasih, dan memberi dukungan untuk lima tahun mendatang, Pak Beye 
memaparkan enam pokok keberhasilan pemerintahan yang dipimpin.” 
Korpus 5 (Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye, 2009) 
“Karena hari-hari ini Pak Beye masih ada di Bali, persoalan waktu itu tampaknya 
makin dekat saja. Saya pasti sedang tidak berjudi berharap Pak Beye merespon 
dan menenangkan orang tua terkait apa yang tiga bulan terakhir ini mencekam. 
Ya, penculikan dan pemerkosaan anak perempuan usia 7-12 tahun.” 





“Kembali ke soal keringat saat kampanye. Keringat Pak Beye deras bercucuran 
ketika rangkaian kampanye Pilpres 2009. Mungkin karena cucuran keringat inilah 
Pak Beye bisa menang telak hanya dalam satu putaran. Terkait dengan keringat 
itu, Pak Beye merasa rakyat perlu tahu. Karena itu, saat kampanye di Gelanggang 
Olahraga Rumbai, Pekanbaru, Riau, tahun lalu, Pak Beye menunjukkan 
keringatnya kepada rakyat yang dikumpulkan tim kampayenya.” 
Korpus 20 (Tanda Cinta, 2010) 
Dalam orasinya, SBY mengemukakan banyak hal terkait orasi SBY dalam 
berbagai situai. Selain melontarkan berbagai bantahan, SBY juga menyampaikan 
responsnya atas kritikan yang ditujukan pada dirinya. SBY menyampaikan 
berbagai hal tersebut melalui beberapa orasinya, baik di masyarakat luas, maupun 
pada publik tertentu dalam suatu forum khusus. Sikap SBY pun disoroti Wisnu, 
dimana terkait dengan orasi yang disampaikan SBY. Sikap SBY yang terkadang 
dirasa berlebihan menjadi suatu hal yang menjadi sorotan Wisnu. 
Wacana yang hendak dibangun Wisnu dalam elemen latar terkait tema 
kampanye yang disampaikan adalah pemposisian SBY sebagai presiden yang 
mendapat banyak kritikan maupun isu yang berkembang di masyarakat. Dimana 
kritikan maupun isu tersebut kemudian menjadi salah satu materi SBY dalam 
orasi politik yang disampaikannya. Wisnu membawa pembaca untuk memahami 
sosok SBY melalui kacamata Wisnu. Wisnu menggambarkan sosok SBY sebagai 
sosok presiden yang kerap berkeluh kesah akan berbagai isu maupun kritikan 
yang menimpanya. Selain itu, SBY digambarkan pula sebagai sosok memiliki 
sistematika kampanye yang mumpuni, lengkap dengan tim kampanyenya yang 
memang telah teruji. 
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Secara detail, artikel yang disampaikan Wisnu seperti dalam korpus-
korpus yang telah disampaikan diatas, secara mendetail menyoroti permasalahan 
dana kampanye dan orasi-orasi SBY. Kritikan yang disampaikan pun sangat 
lugas, memunculkan suatu praanggapan akan sosok SBY yang gemar melontarkan 
bantahan dan enggan menerima kritikan. SBY bersama timnya secara sistematis 
sukses menyusun kampanyenya meski banyak juga melakukan pelanggaran. Di 
sisi lain, dalam kampanye tersebut, orasi yang disampaikan yang berupa bantahan 
akan berbagai isu maupun kritikan yang datang pada dirinya.  
Dalam bab kedua yang bertemakan Pilpres dimana artikel di dalamnya 
secara semantik memaparkan latar belakang dimana proses kampanye Pilpres, 
saat Pilpres, maupun pasca-Pilpres 2009 berlangsung. Tentu saja berbagai hal 
tersebut sangat erat kaitannya dengan kampanye yang dilakukan. Guna 
memahami lebih lanjut, hal-hal tersebut dapat dilihat dalam korpus di bawah ini: 
“Krisis keuangan global yang berimbas ke Indonesia menjadi panggung besar 
bagi Pak Beye untuk sekerap mungkin tampil di media. Pak Beye update adalah 
nama untuk kejutan dan kegiatan terbarunya. Ada perkembangan apa saja, Pak 
Beye mengerahkan aparatnya untuk mengundang wartawan karena ingin 
berbicara. Substansi ujaran menjadi tidak penting karena yang lebih penting 
tampaknya muncul di media merespons apa saja.” 
Korpus 26 (Pak Beye Update, 2008) 
 
“Tidak mengherankan memang. Bukanlah perubahan adalah jargon Pak Beye saat 
tampil menantang Bu Mega dalam Pilpres 2004? Kalau sekarang akhirnya Pak 
Beye sendiri berubah, itu mungkin bagian dari konsekuensi dari ambisi untuk 
membawa perubahan di negeri ini. Tentu saja termasuk untuk diri sendiri.” 




“Pak Beye berniat kembali maju menjadi capres 2009 lantaran masih memerlukan 
waktu untuk mewujudkan perubahan dan perbaikan seperti dijanjikan sepanjang 
kampanye Pilpres 2004. Agak aneh, gagal mewujudkan janji dalam lima tahun 
kok masih mencalonkan lagi? Tapi sudahlah, konstitusi tidak membatasi.” 
Korpus 34 (Menunggu Pak Beye Bertinju, 2008) 
“Kata “telah” menjadi sangat penting untuk Pak Beye yang menyatakan akan 
maju dalam Pilpres 2009. Sebagai capres yang sedang menjabat, tidak akan laku 
kampanyenya jika menggunakan kata “akan” seperti Pilpres 2004.” 
Korpus 38 (BBM Telah Turun Ibu-ibu, 2009) 
“Persis saat menang Pilpres 2004, Pak Beye merintis jalan ke Pilpres 2009. Diakui 
atau tidak, disukai atau tidak, Pak Beye memang amat sangat terencana hidupnya. 
Karena itu, spontanitas kerap tidak singgah dalam hidupnya.” 
Korpus 43 (Pak Beye Pasca-2014, 2009) 
Berdasarkan korpus-korpus di atas, artikel mengenai proses Pilpres terkait 
SBY, proses kampanye Pilpres hingga pasca-Pilpres disampaikan secara kritis. 
Secara semantik, artikel seperti dalam korpus di atas menggambarkan mengenai 
perubahan yang terjadi. Perubahan yang dilakukan baik sikap SBY pada publik 
melalui media ataupun target perubahan SBY bagi Indonesia. Berbagai hal terkait 
perubahan tersebutlah yang menjadi titik temu dalam artikel-artikel bertema 
Pilpres.  
Perubahan-perubahan yang dilakukan SBY disampaikan Wisnu melalui 
artikel-artikelnya. Berbagai artikel disampaikan dengan berlatar belakang proses 
Pilpres yang penuh proses agenda setting. Merupakan hal yang wajar dalam dunia 
politik, dalam setiap proses kampanye politik kerap dijadikan sebagai suatu ajang 
pembangunan citra di mata publik. Bagi SBY, pembangunan citra tersebut 
dilakukan secara terus menerus, hal ini tentu juga disebabkan posisi SBY selaku 
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presiden. Oleh karena itu, kedekatan dengan media menjadi salah satu hal yang 
menjadi perubahan dalam diri SBY yang sebelumnya tidak dekat pada media. 
Wacana yang hendak dibangun Wisnu dalam elemen latar terkait tema 
Pilpres adalah bahwa SBY sebagai sosok presiden. Kekuasaan membawa sosok 
SBY selaku presiden mengalami perubahan yang mencolok akan sikapnya pada 
media. Perubahan yang terjadi tersebut seolah-olah digambarkan hanya sebagai 
strategi guna meningkatkan simpati masyarakat luas. Perubahan yang mengarah 
pada hal positif tersebut hanya sekedar perubahan momentual, hanya terjadi pada 
masa kampanye saja. 
Artikel-artikel dalam tema Pilpres seperti yang telah disampaikan di atas 
dapat memunculkan suatu praanggapan yang perubahan-perubahannya dilakukan 
seorang tokoh politik hanya dilakukan dengan tujuan tertentu, salah satunya 
adalah dengan tujuan mendapat simpati yang lebih luas dalam suatu proses 
kampanye. Segala hal pada masa kampanye diolah menjadi seseuatu hal yang baik 
dan sempurna di mata publik. Hal ini tentu saja sebagai suatu bentuk politik 
pencitraan yang memang dilakukan oleh para tokoh politik. 
Bab ketiga bertemakan Strategi, dimana Wisnu mengungkapkan sisi lain 
berbagai strategi SBY dalam memperjuangkan dan memepertahankan posisi 
kekuasaan politiknya. Mengenai popularitas, pencitraan, maupun teknik SBY 
dalam mempertahankan kekuasaannya disampaikan Wisnu dalam artikelnya. Hal-
hal yang lebih mendetail disampaikan seperti dalam korpus di bawah ini: 
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“Tidak hanya berbuka bersama, Pak Beye yang biasanya hanya diwakili para 
pembantu dan dua juru ujar ketika hendak berbicara tentang suatu masalah aktual, 
kali itu sendiri berbicara. Kami geleng-geleng kepala, terlebih setelah menyadari 
adanya 21 pokok masalah yang ditanggapi.” 
Korpus 46 (Menabung Popularitas Cara Pak Beye, 2008) 
“Jika saya tidak salah menghitung, pertemuan Pak Beye dengan Pak Bush di 
Gedung Putih, 15 November 2008 lalu adalah pertemuan keenam bagi keduanya 
selama menjadi presiden. Jika saya salah menghitung, maka jumlah pertemuannya 
pasti akan lebih dari enam kali. Dibandingkan dengan presiden lain di belahan 
dunia manapun, Pak Bush adalah presiden yang paling banyak ditemui Pak 
Beye.” 
Korpus 47 (Amerika, Bush, dan Pak Beye, 2008)\ 
“Apakah misi itu berhasil? Banyak yang pesimistis mengingat Indonesia bagi 
Obama dirasakan sebagai beban dalam kampanyenya. Pesimisme itu menjadi 
nyata. Tidak satu pun jaringan televisi asing milik Amerika Serikat yang 
menanyangkan ucapan selamat Pak Beye kepada Obama. Apalagi bujukannya 
yang menjadi inti dari misi itu.” 
Korpus 53 (Misi Membujuk Obama, 2008) 
Berdasarkan korpus di atas, artikel mengenai strategi SBY bersama timnya 
dalam melakukan suatu proses politik. Baik melakukan kedekatan dengan pihak 
asing –dalam hal ini Amerika- maupun perubahan sikap yang terjadi di dalam 
negeri. Segala proses politik tersebut disampaikan Wisnu dengan proses 
penyampain yang mengalir dan tetap lengkap dengan sindiran kepada SBY 
maupun tokoh politik terkait. 
Strategi memang tidak selamanya berbuah suatu keberhasilan yang 
memuaskan. Suatu keberhasilan dapat saja mendapat respons yang baik terlebih 
dari pihak lawan sehingga hasil yang tidak sejalan dengan harapan maupun target 
awal dapat dengan mudah terjadi. Hal inilah yang menjadikan suatu strategi harus 
benar-benar diperhitungkan dengan seksama agar tidak merugikan maupun 
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merusak citra yang telah dibangun. Permasalahan maupun aspek yang 
mengakibatkan pencitraan SBY dapat terganggu, hal tersebut dapat dilihat dalam 
korpus di bawah ini: 
“Untuk menyegarkan ingatan Anda, saya tampilkan potongan agresivitas 
penantang yang terjadi lima tahun lalu. Aktor yang berperan sebagai penanatang 
saat itu adalah Pak Beye dan Pak Kalla. Yang hendak mempertahankan kuasa 
adalah Ibu Mega yang memilih berpasangan dengan Pak Hasyim Muzadi.” 
Korpus 56 (Pak Beye Lima tahun Lalu, 2009) 
“Lagi pula, kalau ancaman krisisnya memang begitu hebat seperti saat ini 
digambarkan sosoknya, Pak Beye tidak akan pergi ke Amerika Serikat dan 
Amerika Latin yang menyita waktu demikian lama. Anda pasti masih ingat 
tanggalnya. Ya, 13-26 November 2008, rentang waktu krusial bagi keputusan 
talangan dana untuk Bank Century.” 
Korpus 59 (Saat Pak Beye Pergi, 2010) 
Berbagi permasalahan bukan tidak mungkin terjadi meskipun strategi 
pencitraan telah dilakukan dengan baik oleh SBY dan timnya. Akan tetapi, suatu 
strategi yang baik tidak berarti selalu sejalan dengan hal-hal yang terjadi sebagai 
bentuk respons publik maupun lawan politik. Suatu tindakan yang mungkin telah 
dipikirkan secara matang sistematikanya, dapat diartikan berbeda oleh orang lain. 
Wacana yang hendak dibangun Wisnu dalam elemen latar terkait tema 
strategi pada dasarnya lebih menggambarkan pada strategi SBY akan pencitraan 
dan sikap menjilat pada sosok presiden negara adidaya, Barack Obama. Saat 
Obama terpilih menjadi presiden, SBY menyampaikan ucapan selamatnya melalui 
media massa. Wisnu menggambarkan hal tersebut seolah-olah sebagai sikap 
menjilat. Dalam artikel-artikelnya pula disampaikan perbandingan negara 
berkembang lain yang bersikap netral, tidak seperti Indonesia. 
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Bab empat dalam buku Pak Beye dan Politiknya memaparkan tema partai 
politik dalam artikelnya. Secara semantik terdapat dua hal pokok yang dijelaskan, 
yang pertama adalah mengenai kekuasaan dan mengenai pencitraan. Kekuasaan 
SBY dalam partai Demokrat, dimana peran SBY tidak dapat dipisahkan dari 
segala aktivitas partai hingga strategi pencitraan yang dilakukan guna menjaga 
citra positif partai maupun sosok SBY sendiri. Pemaparan lebih mendetail, dapat 
dilihat pada korpus di bawah ini: 
“Tahun-tahun awal adalah tahun yang sulit bagi Demokrat. Tugasnya sebagai 
Menko Polkam yang bertubi-tubi harus menangani sejumlah kasus terorisme, 
gangguan keamanan, dan konflik komunal membuatnya kurang melibatkan diri 
secara penuh di Demokrat. Namun pantauan tetap dilakukan terhadap partai yang 
telah didirikannya.” 
Korpus 65 (Demokrat Tanpa Pak Beye, 2008) 
“Untuk perhatian pada hal-hal rinci seperti ini, Pak Beye memang kerap menaruh 
peduli. Acungan jempol untuk kerewelannya akan hal-hal rinci. Pendapa Cikeas 
kemudian menjadi panggung pagelaran musik prakampanye. Dan karena 
persiapan ini, harus diakui, kampanye Pak Beye dan Demokrat memang paling 
rapi dan paling terjaga rasanya dari kota ke kota. Soal raihan suara paling tinggi 
tampaknya tinggal mengikuti saja.” 
Korpus 68 (Kendali Demokrat, 2009) 
“Seperti pertemuan empat mata sebelumnya, tidak pernah ada keterangan resmi 
tentang pertemuan itu. Hanya simbol-simbol yang diperlihatkan dan sulit 
ditangkap maknanya seperti mobil golf, sopir, dan penumpang. Simbol yang 
selalu dibawa Pak Kalla untuk setiap pertemuan empat mata adalah buku 
berwarna biru dalam map dan berlembar-lembar berkas.” 
Korpus 72 (Empat Mata Kelima, 2009) 
Kekuasaan memang suatu hal yang menjadi tujuan utama para pelaku 
politik. Melalui keberadaan kekuasaan, maka hal-hal lain dapat dilakukan dengan 
mudah tentunya. Akan tetapi mempertahankan suatu kekuasaan merupakan hal 
yang lebih rumit. Seperti yang telah disampaikan dalam korpus di atas, secara 
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semantik hal-hal yang melatar belakangi terjadinya perubahan maupun tindakan-
tindakan yang dilakukan SBY merupakan proses guna mendapatkan dan 
mempertahankan kekuasaan. Salah satu cara guna mempertahankan suatu 
kekuasaan adalah dengan menjaga citra dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat 
pada korpus di bawah ini: 
“Tidak hanya sekali perkara miringnya peci jadi persoalan. Persoalan itu cuma 
muncul saat peci yang ternyata miring itu harus ikut tampil mengapa rakyat se-
Indonesia Raya lewat siaran televisi. Terlebih kalau siaran televisi itu pakai 
embel-embel langsung dari Istana.” 
Korpus 74 (Peci Miring, 2010) 
“Setiap hari tampil di berbagai media karena jabatannya dirasa kurang menyentuh 
rakyat yang diharapkan kembali memilihnya. Berita terbukti tidak bisa 
menampilkan senyum sempurna yang sudah diatur tarikan bibirnya.” 
Korpus 78 (Senyum Sempurna di Tahun Politik, 2008) 
Citra memang menjadi salah satu senjata dalam dunia politik. Terlebih 
dalam hal ini, SBY dikenal sebagai sosok politik yang sangat memperhatikan 
pencitraan. Pencitraan dewasa ini memang menjadi suatu aspek penting dalam 
dunia politik. Melalui media yang saat ini sangat mudah digunakan sebagi sarana 
penyampaian kepada masyarakat luas. Publisitas pencitraan melalui media juga 
disikapi positif oleh SBY. Kedekatan SBY dengan media mendekati maupun pada 
massa kampanye, merupakan salah satu strategi SBY dalam berpolitik. 
Wacana yang hendak dibangun Wisnu dalam elemen latar terkait tema 
partai politik adalah SBY yang merupakan tokoh sentral di partai Demokrat dan 
merupakan Presiden RI tentu memiliki kekuasaan yang besar, baik di dalam partai 
maupun SBY selaku presiden. Oleh karena itu, SBY melakukan berbagai cara 
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untuk mempertahankan kekuasaan yang ada. Salah satunya adalah melalui strategi 
pencitraan yang memang sangat dijaga oleh SBY. 
Melalui artikel-artikel yang terdapat dalam tema partai politik ini, Wisnu 
menyampaikan pemikirannya mengenai kekuasaan, politik, dan pencitraan. Dalam 
artikel tersebut digambarkan sosok SBY yang sangat peduli dengan suatu bentuk 
riil kekuasaan. Oleh karena itu, melalui artikel tersebut dapat dimunculkan suatu 
praanggapan mengenai kekuatan SBY dalam proses pengukuhan kekuasaan. 
Dalam hal tersebut, suatu proses pencitraan politik juga dimasukkan di dalamnya, 
dengan maksud bahwa dalam dunia partai politik SBY, kekuasaan diri baik dalam 
tubuh partai maupun struktur kepemerintahaannya tidak lepas dari suatu hal yang 
bernama pencitraan. 
Bab lima dalam buku Pak Beye dan Politiknya menyajikan tema Pidato. 
Dimana dalam artikelnya, Wisnu menyampaikan mengenai pidato-pidato yang 
disampaikan SBY di berbagai situasi. Secara semantik, pada dasarnya artikel-
artikel tersebut memaparkan mengenai pidato yang disampaikan SBY. Orasi 
politik maupun pidato kenegaraan. Untuk memahami lebih lanjut, dapat dilihat 
pada korpus di bawah ini: 
“Saat kemudian memutuskan tampil ke media dengan berpidato terkait pemilu 
dan aksi politik yang mengikutinya, Kamis sore tadi, Pak Beye kembali secara 
konsisten mengingatkannya untuk Anda semua.” 





“Bersamaan dengan perginya Bu Sati, Pak Beye berpidato berapi-api. Massa yang 
mungkin sudah mantap tidak perlu mendengar pidato tetap berarak pergi seperti 
tidak menaruh peduli. Alhasil, di akhir pidato, separuh massa yang sebelumnya 
mengisi Gebeka sudah tidak terlihat lagi. Mereka pergi.” 
Korpus 86 (Pergi Saat Pak Beye Mulai Pidato, 2009) 
“Beberapa saat kemudian, Pak Beye mengucapkan sumpah serupa. Saya juga 
heran, kenapa rakyat seperti tidak mempercayainya.  Karena itu, tidak hanya 100 
persen, kerap diucapkan bahkan sampai 1.000 persen. Cara-cara ini kemudian 
juga diiukuti para pembantu Pak Beye ketika tidak dipercaya rakyatnya. 
Kebenaran sumpahnya tidak hanya 100 persen, tapi sampai 1.000 persen segala. 
Salahnya kita mungkin yang tidak juga percaya pada ucapan-ucapan mereka 
sehingga Allah dibawa-bawa.” 
Korpus 91 (Saya, 2010) 
“Meminimalkan perdebatan karenanya, saya hanya mau menyoroti salah satu 
sumpah saja: “Menjalankan segala undang-undang dan peraturannya dengan 
selurus-lurusnya.” Lebih mempersempit lagi, saya hanya mau menyoroti jalan 
lurusnya peraturan.” 
Korpus 94 (Sumpah Pak Beye: Lapindo, 2009) 
“Tidak hanya perkara teks yang akan dibacakannya yang dilatihkan. Soal bunga 
mawar yang menjadi hiasan posium pun dikomentarinya. Soal teks pidato, Pak 
Beye minta salah satu staf khususnya, yaitu Pak Dino, untuk menyederhanakan 
kata-kata dalam bahasa Inggris yang akan dibacakannya. Tentu saja telepompter 
andalan menjadi tumpuan.” 
Korpus 98 (Sebelum Pak Beye Ngobama, 2009) 
“Setelah awak televisi selesai, menjelang waktu pidato, Pak Beye muncul dengan 
banyak sekali ajudan dan pembantu. Jika waktu masih tersedia, Pak Beye 
mencoba membaca dari teleprompter yang ada tepat di depannya. Biasanya, Pak 
Beye minta agar apa yang dilakukan tidak direkam media massa. Setelah 
percobaan samapi selesai dilakukan, Pak beye mundur.” 
Korpus 101 (Sebelum Pak Beye Pidato, 2009) 
Melalui beberapa korpus yang telah disampaikan di atas, tersampaikan 
beberapa hal mengenai pidato maupun sumpah SBY. Dimana dalam pidato 
tersebut mulai dari pidato yang dilakukan berulang-ulang, persiapan pidato, 
sumpah SBY selaku presiden bahkan hingga ditinggalkannya SBY saat 
melakukan orasi politiknya. Beberapa hal tersebut menggambarkan SBY sangat 
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lekat dengan orasi politik. Dalam tiap orasinya, dilakukan berbagai persiapan baik 
secara teknis pelaksanaan maupun persiapan SBY secara pribadi terkait dengan 
penampilannya. 
Melalui artikel yang telah disampaikan seperti dalam korpus di atas, 
terbangun suatu wacana mengenai tersistematisnya dengan baik persiapan SBY 
dalam pidato maupun orasi politiknya yang lain. Meskipun demikian, persiapan 
yang telah tersisitematis dengan baik tetap dapat terpatahkan karena publik itu 
sendiri. Baik ditinggalkannya SBY saat berorasi, maupun menurunnya tingkat 
kepercayaan publik pada orasi-orasi yang dilakukan SBY. 
Orasi politik yang dilakukan SBY yang telah dilakukan dengan berbagai 
persiapan yang tersistematis dan matang namun tetap menemui berbagai 
halangan, memunculkan suatu praanggapan bahwa rakyatlah yang menentukan. 
Dalam hal ini, artinya SBY dapat melakukan segala hal yang matang dalam orasi, 
pidato, maupun sumpahnya. Akan tetapi jika masyarakat tidak mempercayai hal 
tersebut maka bukan tidak mungkin moment tersebut ditinggalkan oleh publiknya. 
Bab enam dalam buku Pak Beye dan Politiknya menyajikan tema gosip. 
Artikel di dalamnya mengulas mengenai informasi yang kebenarannya masih 
dipertanyakan. Wisnu mengamati hal tersebut sebagai suatu hal yang patut 
diperhatikan. Secara semantik, artikel-artikel tersebut berlatar belakang mengenai 
informasi –rumor- atas diri SBY yang kebenarannya masih perlu diperdalam lagi. 
Untuk memahami hal tersebut, dapat dilihat seperti dalam korpus di bawah ini: 
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“Informasi melegakan baru saya dapat dari Juru Bicara Kepresidenan Andi 
Mallarangeng yang juga orang Makasar.” 
Korpus 104 (Pak Beye Sakit Apa, 2009) 
“Polemik terus berkembang atas pernyataan itu karena banyak sebab. Salah satu 
sebabnya karena Pak Beye membuka kemungkinan pelaku teror bom di kawasan 
Mega Kuningan bisa jadi bukan jaringan yang selama ini melakukan teror. Pak 
Beye kemudian mengaitkan aksi teror itu dengan kerawanan serta ancaman pasca-
Pilpres 2009. Keluar juga kata-kata drakula.” 
Korpus 109 (Pak Beye Terancam, 2009) 
“Saya yakin akan hal itu bukan karena Pak Beye tidak menghargai pansus yang 
dapat memanggil siapa saja, termasuk kepala negara. Ini soal kebiasaan saja.” 
Korpus 111 (Pak Beye Menolak Dipanggil Pansus, 2010) 
“Yang saya bicarakan adalah gaji, bukan tunjangan atau dana taktis yang memang 
tiap tahun diberikan dalam jumlah lebih besar untuk menopang dan membiayai 
aktivitas kepresidenan.” 
Korpus 116 (Yang Tetap {Gaji}, 2009) 
Melalui keempat korpus di atas, Wisnu hendak menyampaikan mengenai 
informasi-informasi yang belum jelas kebenarannya terkait sosok SBY. Dengan 
berlatar belakang hal tersebut, rumor yang ada merupakan suatu bentuk dari 
ketenaran nama SBY sendiri. Dalam setiap geraknya, meski sekecil apapun akan 
mendapat perhatian lebih dari publik di sekitarnya. Terkadang rumor tersebut 
dapat dibuktikan kebenarannya, akan tetapi tidak segalanya dapat dibuktikan 
kebenaran informasinya. 
Korpus di atas pada dasarnya hendak membangun suatu wacana, informasi 
yang jelas dapat diperoleh melalui orang-orang dekat SBY. Akan tetapi kebenaran 
akan informasi tersebut tetap harus dipertanyakan kembali. Sedangkan di sisi lain, 
di luar lingkungan orang dekat SBY sendiri terbangun suatu wacana mengenai 
ketidakpercayaan pada sosok SBY maupun pemerintahannya. Dalam lingkungan 
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masyarakat tersebut memunculkan suatu praanggapan tersendiri yang dapat 
tumbuh melalui perbincangan umum di kalangan masyarakat yang pada dasarnya 
tidak lepas dari informasi yang diperoleh melalui media massa. 
Bab tujuh buku Pak Beye dan Politknya, menyampaikan hal-hal yang 
terkait dengan klenik. Berbagai hal terkait dengan klenik disampaikan dalam bab 
tujuh. Meskipun klenik dianggap tidak masuk akal, namun dalam aspek ini, klenik 
menjadi bagian dari perjalanan politik SBY. Secara semantik, artikel-artikel 
tersebut berlatar belakang angka-angka keramat SBY. Melalui angka-angka 
tersebut, SBY bersama timnya mengukuhkan berbagai hal dalam kehidupan 
berpolitiknya. Untuk lebih memahami hal tersebut, dapat dilihat pada korpus di 
bawah ini: 
“Namun, tidak demikian dengan yang selalu berpikir positif. Nomor urut 31 pun 
tetap dimaknai sebagai sinyal berkah juga di tahun 2009. Betapa tidak. 31 adalah 
jumlah angka dari tanggal lahir Pak Beye. Bukankah jika 9949 digabungkan 
jumlahnya 31?” 
Korpus 119 (9+9+4+9=31, 2009) 
“Ya, setelah sembilan tahun mengklaim merintis jalan damai bermartabat di 
provinsi paling barat itu, Pak Beye panen. Tidak tanggung-tanggung panennya. 
Dalam Pilpres 2009 yang oleh Komisi Pemilihan Umum telah dinyatakan 
pemenangnya, Pak Beye yang berpasanagan dengan Pak Boed memanen hampir 
semua suara pemilih.” 
Korpus 121 (Panen Setelah Sembilan Tahun, 2009) 
“Mengenai bilangan ganjil itu, untuk setiap acara yang dibuka Pak Beye, gong 
yang disediakan juga dipukul dengan jumlah bilangan ganjil. Bukan. Bukan tiga 
(3) kali seperti harga bebeem yang dinaikkan karena tingginya harga minyak 
internasional dan diturunkan tiga (3) kali juga karena Pak Beye baik hati.” 




“Namun, entah kebetulan atau tidak, pabrik Sampoerna yang diresmikannya 
adalah pabrik Sampoerna ke-31. Hmmm, Anda masih ingat 31 kan? Kalau tidak, 
saya bantu beberapa. 31 adalah gabungan dari angka kelahiran Pak Beye yaitu 
9+9+4+9=31. Angka 31 juga menjadi nomor urut partai yang didirikan dan dibina 
Pak Beye dalam Pemilu Legislatif 2009. Dengan nomor 31, Partai Demokrat 
menjadi juara dengan jumlah suara tiga kali lipat dari perolehan lima tahun 
sebelumnya.” 
Korpus 129 (Rokok dan Pak Beye, 2010) 
Dengan berlatar belakang angka-angka klenik dalam segala hal terkait 
perpolitikan SBY, Wisnu mengulas hal tersebut secara mendalam. Berbagai hal 
dalam dunia politik SBY memang sangat erat dengan klenik yang tergambarkan 
dalam angka-angka keberuntungan SBY. Berdasarkan hal tersebut, wacana yang 
terbangun merupakan sebuah wacana yang pada dasarnya tidak dapat dilogikakan 
akan tetapi dapat saja terjadi di dunia nyata. SBY dengan klenik-nya menjadi 
suatu wacana yang dengan mudah dipercayai masyarakat Indonesia. Masyarakat 
Indonesia pada dasarnya didominasi oleh masyarakat tradisional dengan 
kepercayaan takhayul yang kuat. 
Angka-angka keberuntungan dalam dunia klenik terkait SBY dan dunia 
politiknya memunculkan suatu praanggapan bahwa SBY dalam proses politiknya 
juga menggunakan suatu hal magic yang dalam masyarakat Indonesia dikenal 
akrab dengan klenik. Keberuntungan-keberuntungan SBY tersebut diwujudkan 
melalui angka-angka yang sangat erat kaitannya baik dengan SBY maupun 
dengan Partai Demokrat. Sehingga maksud artikel-artikel tersebut tergambarkan 






Cara maupun strategi dalam menampilkan sosok sebagai suatu citra yang 
positif maupun negatif dilakukan dengan memanipulasi politik menggunakan 
sintaksis (kalimat). Dalam memanupulasi kalimat dilakukan seperti dengan 
pemakaian kata ganti, aturan tata kata, kategori sintaksis yang spesifik, pemakaian 
kalimat aktif atau pasif, peletakan anak kalimat, pemakaian kalimat yang 
kompleks, dan sebagainya.  
Terkait dengan buku Pak Beye dan Politknya dimana penelitian ini 
memfokuskan pada sosok SBY dalam buku tersebut, sintaksis dalam teks tersebut 
dapat dilihat pada bentuk kalimat, koherensi, maupun kata ganti sehubungan 
dengan pencitraan SBY yang terbentuk, dapat dilihat pada korpus di bawah ini: 
“Sambil melambaikan tangan, Pak Beye menyapa rakyat yang dijumpainya. 
Salam disampaikan dengan harapan berbalas suara pada pilpres mendatang.” 
Korpus 2 (Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye, 2009) 
Bentuk kalimat dalam korpus di atas menggambarkan akan sikap SBY 
kepada masyarakat saat kampanye Pilpres berlangsung. Kalimat tersebut 
disampaikan dengan mendeskripsikan situasi yang ada. Kata “dengan harapan” 
menunjukkan bahwa sikap tersebut dilakukan dengan mengharapkan suatu 
balasan maupun timbal balik dari rakyat, yaitu suara pada pilpres yang akan 
berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa segala hal yang dilakukan selama 
proses kampanye merupakan suatu hal yang bukan tanpa pamrih. 
Hal serupa juga terlihat dalam korpus 25,33, dan 39. Dalam artikel-artikel 
tersebut tergambarkan akan sikap SBY yang dilakukan dengan tujuan 
151 
 
mendapatkan balasan yaitu suara maupun dukungan rakyat dalam Pemilu. Dapat 
dikatakan keramahan maupun sikap SBY lain yang ditunjukkan kepada rakyat 
memang merupakan salah satu  stratgei SBY dalam mendulang suara. Sikap-sikap 
tersebut merupakan salah satu strategi politik pencitraan yang dilakukan SBY. 
Dalam buku Pak Beye dan Politiknya, sintaksis dalam teks tersebut dapat 
dilihat pada penggunaan koherensi pembeda dalam kalimat sehubungan dengan 
aktivitas politik SBY yang dilihat melalui kacamata Wisnu –sisi lain dari 
kehidupan politik yang terekspose media. Hal tersebut dapat dilihat seperti pada 
korpus di bawah ini: 
“Banyaknya pelanggaran dan kebutuhan dana tampaknya tidak mengapa asalkan 
dada bisa dibusungkan karena kerumunan massa. Toh semua partai politik 
melakukan pelanggaran yang sama.” 
Korpus 10 (Keterlaluan Kalau Kalah, 2009) 
“Namun, perlu hati-hati, muka licin dan halus Pak Beye terancam lantaran Pak 
Beye mengibaratkan Pilpres 2009 sebagai bertinju dalam ring. Saat ini adalah 
masa persiapan bagi Pak Beye untuk segera naik ring dan membalas setiap 
pukulan yang dialamatkan ke muka licinnya.” 
Korpus 35 (Menunggu Pak Beye Bertinju, 2008) 
“Kalaupun ternyata sudah pergi, kenapa pula Pak Beye tidak segera kembali kalau 
ancaman krisis itu begitu sistemik seperti kerap digambarkan selama ini. 
Bukankah urusan dalam negeri lebih penting dan lebih utama daripada berlama-
lama di luar negeri.” 
Korpus 60 (Saat Pak Beye Pergi, 2010) 
 
“Namun, sayang, dua ayat dalam peraturan itu tidak lurus terlaksana. Kemarahan 
Pak Beye kepada Pak Nirwan Bakrie awal Desember 2008 mengungkapkan itu 
semua. Kemarahan yang diikuti peraturan baru hasil kesepakatan pun tidak lurus 
terlaksana setelahnya.” 
Korpus 95 (Sumpah Pak Beye: Lapindo, 2009) 
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“Namun, jarang tidak berarti tidak pernah. Untuk kejarangan itu, Pak Beye cukup 
selektif dalam arti pilih-pilih untuk memberi apresisasi bagi industri rokok. Pilih-
pilihnya Pak Beye pastinya sangat terpilih karena yang dipilih memang sang 
juara. Ya Sampoerna.” 
Korpus 128 (Rokok danPak Beye, 2010) 
Kata “toh”, “namun” , “kalaupun” menunjukkan adanya dua hal yang 
bertolak belakang maupun dipertentangkan dalam suatu konteks. Dalam kalimat 
di atas, dimana kata-kata yang menunjukkan suatu pertentangan akan dua hal atau 
lebih. Hal-hal yang dikatakan dapat berbeda dengan realisasi yang ada. Koherensi 
pembeda dalam artikel-artikel yang disampaikan Wisnu lebih menonjolkan pada 
hal tersebut. 
Sintaksis dalam buku Pak Beye dan Politiknya dapat juga dilihat melalui 
koherensi pembanding. Melalui koherensi tersebut dapat dilihat suatu hal yang 
diperbandingkan satu sama lain. Pembanding inilah yang merupakan suatu proses 
pembentukan wacana untuk melakukan proses berpikir ulang. Koherensi 
pembanding tersebut dapat dilihat seperti pada korpus di bawah ini: 
“Ideologi? Lupakan saja. Untuk sebuah hasrat berkuasa, melupakan ideologi 
adalah hal yang sah dan biasa saja kata mereka yang haus kuasa. Lagi pula, 
ideologi sidah lama mati di negeri ini. Saya melihat kerandanya diusung dan tidak 
melihat seorang pun menangisi. Saya yang hendak menangis melihatnya jadi 
berpikir kembali. Jangan-jangan saya yang gila karena berbeda.” 
Korpus 55 (Pak Beye Lima Tahun Lalu, 2009) 
Sintaksis dalam korpus di atas dapat dilihat melalui sisi koherensi 
pembanding. Dalam artikel seperti dalam korpus di atas menggambarkan suatu 
bentuk pembandingan ideologi khususnya dalam dunia politik saat ini dengan 
ideologi politik pada masa lampau. Kata “lagi pula” memperkuat koherensi 
153 
 
pembanding tersebut. Kata tersebut menunjukkan suatu penegasan akan kalimat 
yang telah disampaikan sebelumnya. 
“Apa yang saya saksikan berbeda sekali dengan apa saksikan lima tahun 
sebelumnya di Gebeka. Lima tahun lalu, tanpa banyak kemasan seperti sekarang, 
massa yang memenuhi stadion Gebeka tetap bertahan bahkan sampai acara benar-
benar bubar.” 
Korpus 87 (Pergi Saat Pak Beye Mulai Pidato, 2009) 
Koherensi pembanding juga ditemukan dalam korpus di atas. Melalui anak 
kalimat pada paragraf tersebut tergambarkan suatu perbandingan sikap massa 
akan diri SBY selama dua periode kampanye presiden. Hal tersebut menunjukkan 
akan kejenuhan massa terhadap sikap politisi yang selalu mengumbar janji tanpa 
realisasi yang optimal. Meskipun demikian, SBY terpilih sebagai presiden untuk 
kedua kalinya dengan perolehan suara yang besar. Hal ini tentu saja menjadi 
warna tersendiri dalam dunia politik Indonesia. 
Selain itu, sintaksis dalam buku Pak Beye dan Politknya dapat dilihat pada 
koherensi kondisional. Koherensi kondisional tersebut seperti dapat dilihat dalam 
kalimat : “Di tengah banyaknya persoalan yang membelit bangsa ini dan memang 
sepertinya hanya berulang-ulang, saya berharap Pak Beye menaruh peduli untuk 
soal satu ini: melindungi anak perempuan.” Korpus 17(Anak Perempuan, 2010) 
Kata “yang” dalam korpus di atas menjelaskan akan pernyataan 
sebelumnya. Dipaparkan mengenai banyaknya permasalahan di Indonesia. Selain 
dalam korpus tersebut, koherensi kondisional juga dapat dilihat seperti pada 
kalimat : “Namun, setelah berada di Istana, jarang saya melihat Pak Beye 
berkeringat seperti semasa kampanye.” Korpus 23(Tanda Cinta, 2010) 
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Melalui korpus di atas, menjelaskan mengenai kondisi SBY yang 
berkeringat. SBY dalam kampanyenya pasti mengeluarkan keringat, akan tetapi 
saat di istana, SBY tidak berkeringat. Hal ini kemudian memunculkan dua makna, 
keringat tersebut dapat berarti sebagai dampak dari cuaca panas di lokasi 
kampanye atau keringat atas kegelisahan dalam penyampaian orasinya pada 
rakyat. 
Koherensi kondisional lain terkait pencitraan dapat ditemui seperti pada 
kalimat : “Sepanjang Pilpres 2009, Pak Beye menjual wajah lamanya, bahkan 
ketika belum dioperasi. Tahi lalat masih ada di dahi.” Korpus 31 (Pak Beye 
Enggak Pede, 2010) 
Melalui korpus di atas, dalam anak kalimatnya dipaparkan mengenai 
proses pencitraan diri SBY. Penampilan fisik SBY yang mengalami perubahan 
melalui operasi tahi lalat. Sedangkan dalam situasi lain, pada kampanye Pilpres 
2009 SBY tetap menggunakan foto lamanya meskipun melalui proses editing 
dengan penghapusan tahi lalat. Dalam hal ini, pencitraan diri melalui perubahan 
fisik menjadi salah satu aspek dalam proses pembentukan citra SBY di mata 
publik. Pencitraan dalam dunia politik, dewasa ini memang sangat diperhatikan, 
terlebih bagi sosok SBY. 
Koherensi kondisional lain dapat dilihat pada kalimat : “Seperti ingin 
meletupkan emosi gembiranya, Pak Bush sampai melompat dari mobil MPV 
hitamnya sebelum berjalan menghampiri Pak Beye yang berdiri sempurna di anak 
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tangga Istana didampingi Bu Ani, istrinya.” Korpus 49(Amerika, Bush, dan Pak 
Beye, 2008) 
Kata “yang” pada kalimat di atas memaparkan mengenai kondisi SBY saat 
menyambut Bush. Dalam kalimat sebelumnya terdapat pengandaian mengenai 
emosi kegembiraan, sambutan SBY menjadi suatu hal yang dihubungkan dengan 
kegembiraan yang ada. Kegembiraan dalam hal ini menimbulkan suatu penilaian 
tersendiri akan hubungan internasional antara SBY dengan Bush. Kedekatan 
tersebut tidak selalu mendapat penilaian positif dari masyarakat, akan tetapi 
melalui kedekatan yang ditunjukkan tersebut, SBY berusaha mengubah image 
yang ada. 
Sintaksis melalui koherensi kondisional lain seperti pada kalimat : “Untuk 
mayoritas pemilih yang mempersoalkan isi, senyum sempurna memang lebih 
mengena. Karena itu, di tahun politik, tebaran senyum sempurna itu ditingkatkan 
intensitasnya.” Korpus 79(Senyum Sempurna di Tahun Politik, 2008) 
Kata “karena itu” dalam kalimat di atas menjelaskan kalimat sebelumnya 
terkait dengan alasan maupun latar belakang mayoritas pemilih yang 
mempersoalkan isi berita. Pada tahun politik –masa Pemilu- SBY bersama timnya 
lebih memantapkan langkah untuk mempertahankan kekuasaan. Hal tersebut 
diibaratkan sebagi suatu senyum yang berkonotasi positif. 
Artikel-artikel dalam buku Pak Beye dan Politknya, terdapat berbagai kata 
ganti. Dalam penelitian ini, fokus perhatian ditujukan pada sosok SBY meskipun 
tidak terlepas dari hal-hal yang sangat dekat dengan diri SBY. Kata ganti terhadap 
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SBY tersebut menunjukkan penggambaran Wisnu akan sosok yang dimaksud. 
Wisnu menyebut SBY dalam artikelnya sebagai “Pak Beye”. Wisnu 
menggunakan kata tersebut bukan tanpa alasan. Dalam salah satu artikelnya, 
wisnu menyebutkan latar belakang SBY disebut dengan “Pak Beye”. Hal ini 
dijelaskan pada korpus di bawah ini: 
“Sebelum akhirnya menang di putaran kedua Pilpres 2004, nama panggilannya 
bertambah, yaitu Pak Beye. Yang dipanggil awalnya menolak. Namun, karena 
yang memanggil adalah orang tua yang sederhana dan sedang dimanfaatkan 
kesederhanaannya, panggilan ini tidak ditolaknya. Orang tua sederhana itu Pak 
Mayar namanya. Untuk mengingatkan janjinya kepada Pak Mayar dan warga 
Kampung Bojong Nangka, saya tetap memanggilnya Pak Beye.” 
Korpus 113 (Pak Beye Menolak Dipanggil Pansus, 2010) 
Melalui kata ganti “Pak Beye” tersebut, Wisnu membahasakan diri SBY 
dengan cara tetap menghargai sosok SBY sebagai presiden. Meskipun demikian, 
berangkat dari latar belakang Wisnu menyebut dengan “Pak Beye” perlu 
diperhatikan. Dalam hal ini, alasan Wisnu menyebut SBY dengan “Pak Beye” 
adalah sebagai sarana pengingat akan janji SBY kepada rakyat yang dalam artikel 
ini digambarkan sosok Pak Mayar. Janji seorang politisi yang memang diragukan 
akan realisasi secara maksimalnya. 
Berlatar belakang terkait Pak Mayar tersebut, sebutan “Pak Beye” tersebut 
kemudian menjadi suatu wujud dari penggambaran sosok SBY sebagai seorang 
politisi yang dinantikan realisasi akan janji-janji politik yang telah disampaikan. 
Meskipun demikian, penggunaan kata “Pak Beye” tersebut tetap masih 
menghormati SBY sebagai sosok seorang presiden. Posisi tersebut memiliki 




Stilistik memusatkan perhatian pada style dimana lebih mencermati pada 
cara yang digunakan penulis untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakan 
bahasa sebagai sarananya. Dengan kata lain, style dapat diterjemahkan sebagai 
gaya bahasa. Gaya bahasa sendiri adalah cara menggunakan bahasa dalam konteks 
tertentu oleh orang tertentu dan dengan tujuan tertentu pula. 
Dalam hal ini, gaya bahasa yang digunakan penulis dalam buku Pak Beye 
dan Politiknya ini juga memiliki gaya bahasa tertentu dari penulis. Dengan gaya 
bahasa tersebut, penulis mengutarakan maksud dan tujuan penulisannya. Seperti 
halnya pada pemilihan kosa kata (leksikon) yang semuanya menunjukkan atau 
menegaskan mengenai kehidupan perpolitikan SBY. 
Gaya bahasa penulis dalam menyampaikan suatu hal terkait leksikon 
tertentu bertujuan untuk menyampaikan suatu hal tertentu. Akan tetapi secara 
tradisional gaya bahasa selalu ditautkan dengan teks sastra, khususnya teks sastra 
tertulis. Meskipun demikian, sebagai seorang wartawan, Wisnu juga 
menggunakan leksikon dalam artikelnya pada buku Pak Beye dan Politiknya. 
Dalam artikel-artikelnya tersebut diwarnai dengan kosa kata (leksikon) yang pada 
dasarnya digunakan untuk menegaskan akan sikap, perbuatan, maupun segala hal 
yang terkait SBY dalam dunia politk. Hal ini dapat dilihat dalam kalimat : “Di 
Pekanbaru yang panas, Pak Beye mengungkap penyakit masyarakat Indonesia.” 
Korpus 4(Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye, 2009) 
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Istilah penyakit masyarakat dalam konteks ini digunakan pada hal-hal 
yang berbau negatif. Penyakit masyarakat yang dimaksudkan adalah sikap 
masyarakat yang kerap mengkritik SBY dalam setiap langkah politknya tanpa 
memperhatikan keberhasilan yang telah dicapai. 
Dalam artikel Keterlaluan Kalau Kalah, terdapat pula leksikon yang 
terkait dengan SBY dan dunia politiknya. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat : 
“Pak Beye menjamu tim kampanye dan tim hore makan malam.” Korpus 
8(Keterlaluan Kalau Kalah, 2009) 
Istilah tim hore dalam korpus di atas merupakan suatu gaya bahasa Wisnu 
untuk memaparkan mengenai orang-orang di balik kampanye SBY. Istilah tim 
hore dalam konteks ini berarti pada pemandu dan pengisis acara. Pemandu dan 
pengisi acara tersebut dirasa tidak penting dalam suatu pembahasan dunia politk. 
Akan tetapi, hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari proses kampanye politik. Tim 
hore menjadi penahan massa agar tetap tertarik berada di lokasi kampanye hingga 
acara selesai. 
Dalam artikel Empat Mata Kelima Wisnu juga menggunakan suatu gaya 
bahasa untuk menyampaikan pertemuan SBY dengan JK. Berangkat dari judul 
artikelnya saja, dapat dilihat leksikon yang digunakan. Leksikon dalam artikel 
dapat dilihat pada kalimat : “Sebelum penegasan itu, ada dua pertemuan empat 
mata anatara Pak Beye dan Pak Kalla di ruang kerja Pak Beye yang dibangun Bu 
Mega.” Korpus 70(Empat Mata Kelima, 2009) 
159 
 
Kata empat mata dalam artikel ini berarti sebagai suatu pertemuan antara 
dua orang saja, tidak lebih. Dua orang yang dimaksud dalam konteks ini adalah 
SBY dan JK. Pertemuan tersebut dilakukan beberapa kali terlebih saat mendekati 
masa perpisahan SBY dan JK yang kemudian berjuang sendiri-sendiri untuk 
memperoleh jabatan sebagai presiden. 
Kata serangan dalam korpus di atas merupakan suatu gaya bahasa untuk 
mengungkapkan perlawanan politik yang dilakukan, dalam konteks ini, 
perlawanan tersebut dilakukan oleh Partai Golkar yang kemudian menjadi lawan 
politik SBY dalam proses pemilihan presiden. Selain itu, kata tidak berkeringat 
dalam korpus di atas dalam konteks ini berarti bahwa Partai Golkar dianggap 
tidak melakukan suatu usaha dengan maksimal guna memenangkan SBY dan JK 
sebagai presiden pada proses Pemilu 2004. 
Dalam artikel lain, Wisnu memberikan pula gaya bahasa yang beragam. 
Gaya bahasa (leksikon) yang digunakan dalam artikel Pak Beye Sakit Apa? dapat 
dilihat dalam kalimat : “Sebagai orang awam, saya tidak tahu banyak apa itu 
gastric pain.” Korpus 106 (Pak Beye Sakit Apa?, 2009) 
Istilah gastric pain merupakan suatu istilah dalam dunia kesehatan yang 
secara sederhana dapat diartikan sebagai penyakit maag. Dalam konteks ini, sakit 
tersebut diderita oleh SBY saat berada di Makasar. Mengenai sakit yang diderita 
SBY tersebut juru bicara kepresidenan, dimana dalam penyampaiannya juru 
bicara kepresidenan menyebutkan bahwa SBY sedang mengalami gastric pain. 
Melalui penyebutan nama penyakit yang dirasa tidak akrab di telinga orang awam 
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tersebut, dirasa menjadi suatu strategi pencitraan. Jika gastric pain disebut sebagai 
maag mungkin sudah sangat biasa saja kedengarannya. 
Dalam artikel Panen Setelah Sembilan Tahun, Wisnu masih tetap 
mewarnainya dengan gaya bahasa yang ringan namun tetap mengena. Gaya 
bahasa (leksikon) yang digunakan dapat dilihat seperti dalam kalimat: “Dan 
perubahan itu dipetik bagaikan buah oleh Pak Beye.” Korpus 121 (Panen Setelah 
Sembilan Tahun, 2009) 
Istilah dipetik dalam korpus di atas terkait dengan konteks artikel Panen 
Setelah Sembilan Tahun mengungkapkan mengenai pemerolehan suara SBY di 
Nanggroe Aceh Darussalam. Dimana kata dipetik tersebut serupa pula dengan 
kalimat : “Karenanya, Gubernur Nanggroe Aceh Darussalam Pak Irwandi Yusuf 
dengan bangga mempersembahkan hasil panen di wilayah yang semula hendak 
dikuasainya bersama Gerakan Aceh Merdeka.” Korpus 123 (Panen Setelah 
Sembilan Tahun, 2009) 
Istilah panen dalam korpus di atas masih bermakna mengenai pemerolehan 
suara SBY. Dikarenakan perolehan suara yang mutlak dimenangkan oleh SBY 
dan diperoleh pada wilayah yang rawan konflik, maka perolehan suara tersebut 
dianggap sangat luar biasa. Oleh karena itu, perolehan suara sebanyak 93,22% -
yang juga disampaikan dalam artikel Wisnu- merupakan suatu perolehan suara 






Retoris pada dasarnya adalah gaya atau cara penekanan yang dilakukan 
dalam bentuk tulisan. Elemen-elemen yang diteliti sendiri meliputi grafis, 
metafora, dan ekspresi. Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang 
ditekankan atau ditonjolkan oleh penulis yang dapat diamati dari teks. Dalam 
wacana teks, grafis biasanya muncul melalui bagian tulisan yang dibuat lain 
dibandingkan dengan tulisan yang lain. Misalnya, pemakaian huruf tebal, huruf 
miring, garis bawah, maupun huruf yang dibuat dengan ukuran yang lebih besar. 
Bagian-bagian yang ditonjolkan merupakan penekanan kepada khalayak 
akan pentingnya pesan tersebut. Bagian yang dicetak berbeda merupakan bagian 
penting yang ingin disampaikan penulis dan mendapat perhatian lebih dari 
khalayak atau pembaca. Selain pada bentuk maupun ukuran huruf, elemen grafis 
juga terdapat pada foto, gambar, dan tabel untuk mendukung gagasan atau bagian 
lain yang tidak ingin ditonjolkan melalui tulisan. Secara lebih detil, elemen grafis 
dalam analisis wacana Buku Pak Beye dan Politiknya dapat dilihat pada korpus di 
bawah ini : 
“Rakyat yang hendak diminta memberikan dukungan pun tersentuh. Beberapa ibu 
dibuat tersipu-sipu dan klepek-klepek karenanya. Terlebih saat sambil membasuh 
keringat di dahi, pipi, dan lehernya.” 
Korpus 22 (Tanda Cinta, 2010) 
Istilah klepek-klepek di atas ditulis dengan cetak miring, yang dalam hal 
ini klepek-klepek memiliki makna yang mengisyaratkan adanya suatu respon akan 
sikap SBY. Dalam konteks ini, simpatisan SBY –didominasi oleh ibu-ibu- merasa 
tersipu akan sikap SBY akan hal yang dilakukan dalam orasinya terlebih saat SBY 
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membasuh keringatnya. Dalam hal ini tergambarkan bahwa pada dasarnya 
simpatisan SBY didominasi oleh ibu-ibu yang tidak begitu mempedulikan orasi 
melainkan justru memperhatikan performa SBY. Inilah alasan mengapa SBY 
sangat memperhatikan penampilannya terlebih saat harus tampil di depan publik. 
Selain itu, penggunaan huruf miring terkait dengan retoris dalam buku Pak 
Beye dan Politiknya disampaikan Wisnu seperti pada korpus di bawah ini: 
“Terhadap apa yang dilakukannya, Pak Beye sadar akan banyak mulut yang 
ngerasani. Sebagai yang sedang mengemban amanah, hadirnya mulut usil itu 
dinilainya wajar. Mulut usil itu akan ngerasani siapa pun yang akan duduk 
sebagai presiden setelah Pilpres 2009, kata Pak Beye.” 
Korpus 40 (BBM Telah Turun Ibu-ibu, 2009) 
Istilah ngerasani dalam korpus di atas dicetak dengan huruf miring. Kata 
ngerasani tersebut merupakan suatu kata dalam Bahasa Jawa yang berarti 
membicarakan atau memperbincangkan. Kata ngerasani ini erat kaitannya dengan 
membicarakan suatu hal atau seseorang terkait dengan sisi negatif yang dimiliki 
baik hal tersebut terbukti maupun tidak. Sehingga dalam konteks ini, ngerasani 
dinilai sebagai tindakan yang bernilai negatif. 
Dalam artikel Misi Membujuk Obama, Wisnu juga memunculkan suatu 
aspek retoris seperti yang dapat dilihat pada korpus di bawah ini: 
“Obama//he had spent/his childhood/in Indonesia/for some 4 years/he knows our 
people/and our culture well//” 
Korpus 52 (Misi Membujuk Obama, 2008) 
Dalam korpus di atas merupakan sebuah kutipan teks dari 
teleprompterdalam pidato SBY terkait kemenangan Obama sebagai Presiden 
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Amerika terpilih. Kutipan tersebut dicetak miring dan dapat dengan mudah 
dibaca, sehingga memunculkan perhatian yang lebih. Dalam kutipan tersebut 
disebutkan mengenai sejarah Obama yang pernah tinggal di Indonesia. Dari 
korpus di atas, tergambarkan akan SBY membujuk Obama melalui sejarah 
tersebut. 
Retoris melalui penggunaan huruf miring disampaikan pula Wisnu dalam 
artikel Saya. Aspek retoris tersebut dapat dilihat pada kalimat : “Sebelum sumpah 
pertama di sidang yang dipimpin Pak Hidayat Nur Wahid itu, Pak Beye puasa 
mutih tiga hari.” Korpus 89 (Saya, 2010) 
Istilah puasa mutih disampaikan dengan huruf miring guna mempertegas 
akan hal yang dilakukan SBY. Dimana puasa mutih tersebut dilakukan SBY 
sebelum melakukan sumpahnya dalam pelantikannya sebagai Presiden RI. Puasa 
mutih tersebut dilakukan SBY guna memberikan aura positif pada SBY saat 
pengucapan sumpah tersebut. 
Artikel Pak Beye Sakit Apa? juga diwarnai suatu aspek retoris, dimana 
dalam artikel tersebut dipaparkan mengenai penyakit yang diderita SBY. Aspek 
retoris tersebut dapat dilihat pada kalimat : “Presiden SBY siang tadi mengalami 
apa yang dikatakan tim dokter kepresidenan sebagai gastric pain.” Korpus 105 
(Pak Beye Sakit Apa?, 2009) 
Istilah gastric pain ditulis dengan huruf miring. Selain karena kata tersebut 
merupakan istilah dalam bahasa asing, ditulisnya kata gastric pain dengan huruf 
miring menjadikan tulisan tersebut lebih menarik perhatian pembaca. Nama 
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penyakit yang asing ditelinga, menjadikan perhatian lebih terfokus pada hal 
tersebut. Meskipun pada dasarnya gastric pain merupakan istilah lain dari maag, 
akan tetapi kemasan akan terasa biasa saja jika penyakit tersebut hanya disebut 
dengan istilah maag. 
Elemen lain dari retoris yaitu metafora. Dalam suatu wacana seorang 
penulis tidak hanya menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan, 
ungkapan, metaforayang dimaksudkan sebagai ornamen dalam suatu tulisan. 
Akan tetapi, melalui metafora tertentu justru dapat menjadi petunjuk utama untuk 
mengerti makna suatu teks. Terkait dengan analisis wacana mengenai pencitraan 
dalam buku Pak Beye dan Politiknya, elemen metafora tersebut dapat dilihat pada 
korpus ini : “Mungkin karena cucuran keringat inilah Pak Beye bisa menang telak 
hanya dalam satu putaran.” Korpus 21 (Tanda Cinta, 2010). Elemen metafora lain 
juga dapat dilihat pada korpus ini: “Pak Beye update adalah nama untuk kejutan 
dan kegiatan terbarunya.” Korpus 27 (Pak Beye Update, 2008) 
Korpus-korpus di atas merupakan bagian dari artikel dalam buku Pak Beye 
dan Politiknya. Dalam korpus tersebut terdapat elemen metafora yang terkait 
dengan sosok SBY. Istilah cucuran keringat dan Pak Beye update merupaakan 
bagian yang menunjukkan elemen metafora yang bermakna perjuangan SBY 
dalam mencapai kekuasaan. 
Melalui kata cucuran keringat, wacana yang hendak dibangun adalah 
perjuangan SBY sangat keras dalam setiap usahanya mempertahankan kekuasaan, 
begitu pula istilah Pak Beye update yang menggambarkan tindakan SBY yang 
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selalu mengungkapkan berbagai informasi di media dengan intensitas yang tinggi. 
Dimana hal tersebut menjadi bagian dari usaha SBY guna mempertahankan 
kekuasaan. 
Elemen metafora juga didapati pada artikel Menunggu Pak Beye Bertinju. 
Elemen metafora tersebut dapat dilihat pada korpus ini : “Saat ini adalah masa 
persiapan bagi Pak Beye untuk segera naik ring dan membalas setiap pukulan 
yang dialamatkan ke muka licinnya.” Korpus 36 (Menunggu Pak Beye Bertinju, 
20008) 
Dalam korpus di atas, elemen metafora terdapat pada istilah naik ring, 
pukulan, dan juga muka licin. Ketiga ungkapan tersebut bermaknakan suatu area 
persaingan, dalam area tersebut terdapat berbagai perlawanan politik pada diri 
SBY. Penggunaan ungkapan muka licin mengibaratkan proses berpolitik SBY 
yang sudah sangat tersistematis dengan baik bersama tim Fox Indonesia. 
Artikel Babi dalam Pidato Pak Beye juga memiliki unsur leksikon. Gaya 
bahasa tersebut terdapat pada kalimat: “Karena itulah, mungkin, kata babi mana 
buta pula masuk dalam pidatonya.” Korpus 83 (Babi dalam Pidato Pak Beye, 
2009) 
Ungkapan babi mana buta yang dimaksud adalah kata membabi buta. 
Kata tersebut menunjukkan suatu hal yang dilakukan secara terus menerus tanpa 
ada pengamatan yang jelas. Dalam konteks ini, kata membabi buta tersebut 
dimaksudkan pada tuduhan pada SBY akan kecurangan Pemilu. Tuduhan tersebut 
dirasakan SBY dilakukan dengan intensitas tinggi namun tanpa bukti yang jelas. 
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Tuduhan tersebut disampaikan lawan politik SBY melalui berbagai cara maupun 
sarana. Oleh karena itu, SBY menagnggapnya sebagai tuduhan yang membabi 
buta. 
Elemen lain dari retoris adalah pengingkaran. Elemen pengingkaran 
tersebut menggambarkan suatu pernyataan yang berkebalikan. Artinya, penulis 
mengungkapkan suatu pernyataan yang kemudian digambarkan seolah-olah hal 
tersebut sejalan dengan pola pikir penulis padahal yang diinginkan penulis adalah 
hal yang berkebalikan. Wisnu tidak banyak melakukan suatu pengingkaran dalam 
artikelnya, karena Wisnu menyampaikannya secara terang-terangan baik terkait 
pujian maupun kritikan pedas bagi SBY. Meskipun demikian, elemen 
pengingkaran tersebut dapat dilihat seperti pada korpus di bawah ini: 
“Ngomong-ngomong, Anda sudah berterima kasih belum ya? Enggak enak kan 
dibilang penyakitan.” 
Korpus 6 (Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye, 2009) 
Dalam artikel Penyakit Rakyat Menurut Pak Beye, Wisnu menyampaikan 
mengenai pernyataan SBY yang menyebutkan penyakit rakyat yang tidak 
berterimakasih namun lebih banyak mengkritiknya. Dalam bagian akhirnya, 
Wisnu menyampaikan pengingkaran seperti pada korpus di atas. Dalam elemen 
pengingkaran tersebut Wisnu terkesan menyarankan rakyat untuk berterima kasih, 
padahal pada dasarnya Wisnu menyampaikan hal yang sebaliknya. Dalam korpus 
tersebut tergambarkan dukungan Wisnu pada rakyat yang mengkritik SBY. 
“Anda yang tahu, silakan saya yang dungu dibantu. Yang saya tahu, saat Pak 
Beye pergi, tidak ada krisis. Apalagi yang dikatakan berdampak sistemik untuk 
perekonomian Indonesia. Kalau krisis, Pak Beye pasti tidak akan pergi. Kalau 
terlanjur sudah pergi, pasti kembali.” 
167 
 
Korpus 62 (Saat Pak Beye Pergi, 2010) 
Kepergian SBY yang bertepatan dengan masa kritis kasus Bank Century 
merupakan suatu aspek yang disoroti Wisnu melalui korpus di atas. Wisnu 
menyampaikan seolah-olah keyakinannya akan kepulangan SBY dari luar negeri 
jika terdapat krisis di Indonesia. Meskipun pada kenyataannya kepulangan 
tersebut tidak terjadi lantaran kasus tersebut bukan merupakan krisis yang 
sistemik. Di sisi lain, kenyataannya kasus tersebut menjadi suatu kasus yang rumit 
dan kompleks dalam penyelesaiannya dan bahkan menyeret nama Partai 
Demokrat terkait aliran dananya. 
Wacana yang hendak dibangun adalah persepsi mengenai tanggung jawab 
SBY sebagai presiden. Tanggung jawab tersebut seolah-olah tidak dilaksanakan 
semaksimal mungkin. Kinerja SBY sebagai presiden dan juga SBY sebagai 
dewan pembina Partai Demokrat –terseret kasus korupsi- menjadi suatu posisi 
yang dilematis. Kearifan dan kebijaksanaan seolah-olah menjadi taruhan atas 
nama baik diri SBY sebagai presiden. 
Selain analisis teks, analisis wacana juga meliputi kognisi sosial, dimana 
wacana teks dalam hal ini tidak hanya dipahami dalam pengertian sejumlah 
struktur kata tetapi juga bagian dari proses komunikasi yang kompleks. Proses 
terbentuknya teks ini tidak hanya bermakna bagaimana suatu teks itu dibentuk, 
proses ini juga memasukkan informasi yang digunakan untuk menulis dari suatu 
bentuk wacana tertentu. Dalam proses ini juga memasukkan suatu aspek 
bagaimana peristiwa ditafsirkan, disimpulkan, dan dimaknai oleh penulis. 
168 
 
Latar belakang penulis erat kaitannya dengan kognisi sosial yang 
terbentuk. Dalam hal ini, penelitian dilakukan dengan objeknya adalah teks yang 
terdapat dalam buku Pak Beye dan Politiknya. Buku tersebut merupakan sebuah 
buku yang terbentuk atas pengalaman Wisnu. Wisnu sendiri merupakan seorang 
wartawan media massa nasional. Melalui profesi wartawan tersebut, tentu sangat 
mempengaruhi hal-hal yang disampaikan.  
Terkait dengan teks dalam buku Pak Beye dan Politknya, informasi yang 
digunakan penulis dalam merangkai alur cerita sisi lain kehidupan politik SBY 
secara mendalam berdasarkan pengalaman diri sebagai seorang wartawan 
kepresidenan yang mengikuti kemana saja kepergian SBY. Berlatar belakang 
profesi sebagai seorang wartawan media cetak, Wisnu menyajikan tulisan dengan 
alur kisah sisi lain SBY dari waktu ke waktu yang mengalir. Kekritisan Wisnu 
sebagai seorang wartawan pun melandasi segala proses kerangka berpikirnya. 
Ditinjau dari kognisi sosial, pada dasarnya Wisnu memposisikan diri 
sebagai masyarakat biasa yang mengamati segala proses berpolitik SBY. Akan 
tetapi dengan berlatar belakang profesi wartawan seperti yang telah disampaikan 
sebelumnya, teks dalam buku Pak Beye dan Politiknya wacana yang dibangun 
terkesan kritis dan mendalam dalam mengemukakan segala aspek politik yang 
ada. Wisnu memposisikan dirinya tanpa memihak SBY maupun lawan politiknya. 
Sehingga Wisnu berada pada posisi sebagai dirinya sendiri.  
Sebagai seorang wartawan kepresidenan, Wisnu tentu saja memiliki 
kedekatan informasi dengan pihak pemerintahan. Dalam hal ini, Wisnu 
169 
 
mendapatkan informasi yang terkait dengan SBY bersumber pada pihak 
pemerintahan itu sendiri. Akan tetapi, sebagai seorang wartawan profesional, 
Wisnu tidak hanya terpaku pada informasi tersebut. Pengamatan yang tajam akan 
segala hal yang terjadi terkait dengan sosok SBY menjadi suatu informasi penting 
bagi Wisnu sendiri hingga memunculkan artikel dalam trilogi Sisi Lain SBY. 
Terkait dengan analisis konteks dalam hal ini konteks sosial, maka 
berdasarkan teks dalam buku Pak Beye dan Politiknya yang ada dapat diketahui 
bagaimana wacana yang dibangun dan berkembang dalam masyarakat melalui 
proses produksi dan reproduksi pesan yang dibangun, peristiwa yang 
digambarkan, melalui penelusuran maupun studi pustaka. Hal tersebut dirasa 
menjadi suatu realita dalam proses berpikir. Bangunan teks yang dalam hal 
konteks sosial, menjadi suatu bangunan berpikir terkait pencitraan SBY. Dengan 
demikian, bangunan teks yang mendeskripsikan segala hal yang ada melalui alur 
cerita yang mengalir, menjadi hal tersebut sebagai suatu bangunan teks yang kritis 
dan mudah dipahami pembaca. 
Selain menggunakan pengalaman pribadi sebagai seorang wartawan 
kepresidenan, Wisnu juga meggunakan sumber lain yang masih dekat dengan 
lingkungan SBY seperti keluarga maupun juru bicara kepresidenan dalam 
bangunan teks yang ada. Lingkungan di luar lingkup pemerintahan menjadi aspek 
konteks sosial yang sangat dominan. 
Dalam penelitian ini, konteks sosial dilihat melalui studi pustaka. Hal yang 
terlihat adalah masyarakat mulai kehilangan kepercayaannya pada sosok 
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pemimpin maupun pemerintah. Hal tersebut menjadi suatu hal yang sanagt 
penting untuk disooroti dalam penelitian ini. Faktor SBY berada dalam posisi 
pemimpin merupakan hal utama. Terkait dengan penelitian ini, buku Pak Beye 
dan Politiknya menyajikan wacana pencitraan yang cenderung negatif. Hal 
tersebut sejalan dengan konteks sosial yang berkembang di masyarakat. 
Teks dalam buku Pak Beye dan Politiknya, menunjukkan bahwa Wisnu 
secara langsung aktif memberikan pendapatnya secara pribadi berdasarkan realitas 
yang ditemui terkait dengan proses berpolitik SBY yang kemudian dirangkai 
dalam suatu alur cerita melalui sisi lain kehidupan politik tersebut. Hal-hal yang 
tidak diungkap melalui sisi pemberitaan media, disampaikan Wisnu melalui kisah 
sisi lain kehidupan politik SBY yang mudah dipahami dan berkembang di 
masyarakat. Terkait dengan hal tersebut, pencitraan SBY pun dapat berubah 
sewaktu-waktu. 
4.3. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang sudah penulis jabarkan di atas, maka dapat 
secara keseluruhan dari beberapa artikel dalam buku Pak Beye dan Politiknya 
secara analisis wacana dapat ditarik suatu persamaan di dalamnya. Secara umum, 
tema yang diangkat yaitu mengenai sisi lain kehidupan SBY. Dalam seluruh 
artikel tersebut memaparkan mengenai kehidupan perpolitikan SBY dilihat dari 
sisi lain, hal-hal tersebut dianggap sepele dan tidak dimuat dalam pemberitaan 
media massa. Hanya saja yang membedakan secara tematik adalah objek dan 
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kondisi yang dibahas dari masing-masing artikel berbeda namun sebenarnya 
esensinya sama yaitu sisi lain kehidupan politik SBY. 
Selain itu, ditinjau dari skematis penulisan artikel lebih banyak 
mengungkapkan hal di luar inti pembahasan. Meskipun demikian, hal-hal yang 
disampaikan Wisnu menjadi suatu kisah pembuka sekaligus penghubung dengan 
inti cerita yang disampaikan. Skema yang dibangun lebih banyak pada 
pendiskripsian mengenai kondisi lingkungan sekitar maupun hal lain yang terkait 
kemudian mengarah pada inti pokok pembahasan dalam tiap artikelnya. 
Ditinjau dari aspek kognitif, ditulis melalui proses pemaparan akan suatu 
bentuk realitas yang ada melalui kacamata seorang wartawan. Melalui aspek 
konteks sosial, persepsi yang terbentuk di masyarakat merupakan persepsi negatif 
atas pemerintahan yang ada selama ini. Melalui analisis teks, kehidupan politik 
SBY yang kompleks dilihat melalui sisi lain menjadi objek utamanya. Hal 
tersebut sedikit banyak dapat mengubah proses berpikir pembaca, terlebih jika 
pembaca tidak memiliki bangunan pola pikir yang kuat akan persepsi sosok SBY 
sendiri. Terhadap realitas yang terbangun akan fenomena perpolitikan yang ada.  
Dari keseluruhan penjelasan dari analisis wacana baik yang meliputi 
analisis teks, konteks, dan kognisi sosial maka masing-masing memberikan 
makna tersendiri. Secara teks, analisis wacana mengenai sisi lain kehidupan 
politik SBY memberikan suatu makna bahwasanya kehidupan dunia politik 
memang penuh dengan suatu trik maupun cara –segala cara- untuk memperoleh 
suatu kekuasaan. Melalui melalui teks yang disampaikan banyak mengandung 
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suatu pengungkapan realitas yang tidak diungkap pada media massa, termasuk 
melalui suatu kritikan yang secara lugas disampaikan dalam tiap artikelnya. 
SBY selaku sosok politikus Indonesia, tergambarkan sebagai sosok 
politikus yang sensitif terhadap kritikan. Akan tetapi kesensitifan SBY tersebut 
tidak serta-merta memunculkan reaksi positif. Seperti halnya yang disampaikan 
dalam korpus 3, 5, 12, 13, 14, 26, 71, 76, 81, 82, 99, memuat berbagai sikap SBY 
yang reaktif –dalam arti merespon kritikan dengan pernyataan-pernyataan 
bantahan- melalui berbagai cara maupun media.  
Sosok SBY sebagai politikus ulung khususnya dalam hal politik 
pencitraan. SBY yang dikenal sebagai seorang politikus yang pandai dalam 
membangun suatu pencitraan baik. Sosok SBY sebagai politikus yang ulung 
dalam strategi pencitraan menjadi suatu hal tersendiri dalam kehidupan politik 
Indonesia. Seperti halnya yang tergambarkan dalam korpus 1, 19, 26, 30, 38, 39, 
45, 64, 73,  75, 88, 97, 100,  SBY dengan bantuan tim-nya dapat dengan baik 
membangun suatu bangunan pencitraan sosok SBY. Pencitraan oleh SBY tersebut 
bermaksud membentuk citra SBY sebagai sosok presiden yang arif, bijaksana, dan 
bersahaja.  
Selain itu, SBY juga digambarkan sebagai politikus yang eksploitatif. 
SBY tergambarkan pandai dalam pemanfaatan segala sumber daya yang ada di 
sekitarnya. Baik itu sumber daya manusia, finansial, maupun kondisi masyarakat 
kecil yang ada. Kepandaian SBY dalam memanfaatkan segala hal yang berada di 
sekitarnya. Hal tersebut seperti yang tergambarkan dalam korpus 11, 46, 47, 50, 
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51, 58, 108, 120, 129, dimana sosok SBY sebagai politikus yang lihai dalam hal 
pemanfaatan segala sumber daya yang ada di sekitarnya. 
Secara kognisi sosial, makna yang dapat ditarik dari artikel dalam buku 
Pak Beye dan Politiknya memberikan suatu pemaparan pengalaman pribadi 
Wisnu sebagai seorang wartawan kepresidenan. Pengalaman meliput segala 
kegiatan kepresidenan tersebut disampaikan Wisnu tanpa tendensi apapun kecuali 
penyampaian pengalaman saja. Akan tetapi, penyampaian pengalaman tersebut 
menjadi suatu tersendiri pemahaman pada masyarakat mengenai realitas dunia 
politik melalui kaca mata profesi wartawan. 
Melalui profesi wartawan, informasi dapat tergali lebih dalam dan 
mendetail. Oleh karena itu, artikel mengenai sisi lain kehidupan politik SBY ini 
dapat diungkap dengan sangat kritis dan lugas. Cara pandang seorang wartawan 
yang kemudian memposisikan diri sebagai masyarakat biasa yang mengamati 
kehidupan politik SBY menjadikan pemaparan yang ada sebagai suatu pembuka 
wacana masyarakat agar lebih terbuka dan luas. Kepedulian akan dunia politik 
yang dirasa minim pada masyarakat kebanyakan menjadi suatu aspek tertentu 
dalam penyampaian artikel dalam buku Pak Beye dan Politiknya ini. 
Makna yang didapat secara konteks sosial menunjukkan bahwasanya 
proses kehidupan politik merupakan hal yang penuh dengan trik maupun cara 
dalam proses pemenangannya. Proses untuk memperoleh kekuasaan dan 
kemudian mempertahankan kekuasaan tersebut dilakukan melalui berbagai cara 
baik yang positif maupun negatif. Salah satu proses yang ada merupakan proses 
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pencitraan, dimana efeknya tidak dapat dirasakan sekejap mata melainkan melalui 
berbagai proses dan waktu yang panjang. Keterbukaan informasi menjadikan 
proses tersebut menjadi suatu hal yang lebih kompleks. 
Proses produksi dan reproduksi akan suatu peristiwa yang digambarkan 
menjadi suatu hal diolah oleh politisi dengan berbagai cara yang diandalkan. 
Namun demikian, melalui artikel yang disampaikan Wisnu, dibangun suatu 
wacana bahwa hal tersebut bertentangan dengan norma-norma yang ada serta 
terkadang menyengsarakan  masyarakat meskipun dirasa telah menjadi suatu 
bagian dari proses politik.  Untuk itu, secara konteks sosial, makna yang dapat 
diambil dari teks dalam buku Pak Beye dan Politiknya adalah proses dalam 
kehidupan dunia politik banyak yang tidak terungkap melalui media massa 
merupakan suatu hal yang dapat dijadikan sebagai suatu cara pandang lain guna 
mencari suatu proses berpolitik yang merakyat. 
Aspek tindakan, terkait dengan karakateristik wacana kritis, terlihat dalam 
artikel, wacana yang terbangun bertujuan bereaksi. Artinya, teks yang dibangun 
oleh Wisnu merupakan wacana yang bereaksi atas aktivitas kehidupan politik 
SBY. Sedangkan melalui aspek konteks, wacana dalam artikel tersebut dibangun 
dengan latar dunia politik SBY lengkap dalam berbagai situasi mulai dari 
terpilihnya SBY sebagai presiden hingga re-run-nya. Secara historis, wacana 
dibentuk berdasarkan pengalaman Wisnu sebagai seorang wartawan kepresidenan. 
Pengalaman-pengalaman yang ada dituangkan dalam iisi artikel. 
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Aspek kekuasaan yang mengarah pada pembentukan citra positif dari 
penguasa dalam artikel ini sedikit bertentangan. Hal tersebut dikarenakan 
pencitraan yang kemudian terbangun atas wacana pencitraan SBY dalam buku 
Pak Beye dan Politiknya merupakan suatu citra yang cenderung negatif melalui 
ideologi yang tidak memihak namun mewakili diri dalam mengkritisi.. Oleh 
karena itu, kognisi sosial dan konteks sosial dalam artikel ini terarah pada citra 
negatif yang kemudian berkembang. Menurut penulis, pertarungan kepentingan 
yang terjadi berada pada ranah elit politik. Wisnu dalam hal ini berada pada posisi 
dirinya sebagai masyarakat. 
Pencitraan yang dibangun melalui artikel dalam buku Pak Beye dan 
Politiknya merupakan suatu bentuk bangunan pencitraan yang kritis. Dimana 
posisi Wisnu sebagai penulis, menempatkan diri sebagai rakyat biasa namun 
dengan berlatar belakang profesi wartawan yang ada menjadikan pencitraan tidak 
dibangun secara positif. Meskipun demikian, bukan berarti tidak terdapat citra 
positif yang ada. Bangunan pencitraan Wisnu sebagai seorang masyarakat yang 
juga menjadi suatu proses berpikir yang cenderung tidak memihak. Akan tetapi 
kekritisan Wisnu tersebut tetap tersampaikan secara baik dan lugas akan suatu 
bentuk yang dapat menjadi bangunan citra negatif yang ada dan tanpa memihak. 
Melalui proses konstruksi realitas, berbagai hal yang disampaikan Wisnu 
merupakan suatu substansi konstruksi sosial media massa yang terekonstruksi dari 
bangunan pencitraan Wisnu. Artinya, segala hal yang disampaikan merupakan 
murni cara pandang Wisnu terhadap sosok SBY dan kehidupan politiknya. 
Realitas yang terekonstruksi tersebut juga dapat membentuk opini massa, massa 
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cenderung apriori, dan opini massa cenderung sinis –melihat sisi negatif- sejalan 
dengan yang disampaikan Wisnu. Akan tetapi hal tersebut tidak serta-merta terjadi 
dikarenakan faktor internal pembaca sendiri. 
Bahasa dalam konstruksi sosial media massa memang menjadi suatu 
faktor utama, akan tetapi latar belakang pengetahuan dan pengalaman menjadi 
suatu aspek penting dalam terbentuknya konstruksi realitas yang dibangun oleh 
Wisnu dalam benak pembaca. Terlebih dalam hal politik, cara pandang yang 
berbeda sangat beragam dan tidak dengan mudah teralihkan melalui konstruksi 

















Berbagai hal yang terkait dengan kehidupan politik SBY diungkapkan 
melalui cara pandang Wisnu secara pribadi dengan latar belakang profesinya 
sebagai seorang wartawan. Suatu kesimpulan yang ditarik merupakan suatu proses 
pemaknaan atas pesan yang disampaikan  khususnya terkait dengan pencitraan 
yang terbangun dalam buku Pak Beye dan Politiknya. 
Secara tematik, artikel-artikel dalam buku Pak Beye dan Politiknya 
menunjukkan proses kehidupan politik SBY mulai dari aktivitas politik sehari-
hari hingga aspek klenik yang mengiringi kehidupan politiknya. Hal tersebut 
menyiratkan bahwa kehidupan politik SBY yang kompleks dan penuh dengan 
berbagai aspek yang mengiringinya. Aspek-aspek tersebut memuat berbagai hal 
baik strategi maupun isu-isu politik yang ada. Begitu pula dengan proses 
kampanye yang berlangsung termasuk orasi politik yang disampaikan. 
Secara skematis, artikel-artikel dalam buku Pak Beye dan Politiknya lebih 
banyak mengungkapkan mengenai kritikan pedas Wisnu selaku penulis buku Pak 
Beye dan Politiknya, dirinya mengungkapkan berbagai hal terkait sisi lain 
kehidupan politik SBY atas dasar pengalaman dirinya sebagai seorang wartawan 
kepresidenan.Melalui latar, detil, maksud, praanggapan, dan nominalisasi yang 
ada, artikel yang disampaikan Wisnu tersebut dapat disimpulkan menjadi suatu 
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hal yang ringan namun kompleks dan kritis. Terkait dengan hal tersebut, Wisnu 
mengungkapkannya melalui kacamata wartawan yang kritis dan mendalam. 
Bahkan hingga humoran yang disampaikan Wisnu –biasanya pada akhir artikel- 
memuat unsur kritikan yang tajam. 
Secara aspek kognitif pun pada dasarnya artikel-artikel dalam buku Pak 
Beye dan Politiknya yang ditulis oleh Antonius Wisnu Nugroho ini sebagai 
sebuah bentuk pemaparan atas pengalaman pribadi Wisnu sebagai seorang 
wartawan kepresidenan. Hal ini menjadi aspek tersendiri sebagai suatu pembuka 
wacana akan pola pikir atas kesadaran politik dalam masyarakat. Melalui kalimat-
kalimat yang disampaikan secara ringan namun tetap kritis, Wisnu berupaya untuk 
membangun kesadaran masyarakat akan kompleksnya dunia politik, khususnya 
kehidupan politik SBY meskipun ditelisik dari sisi lain pengamatan seorang 
wartawan. Segala sisi lain terkait cara dan proses berpolitik, bahkan ulasan akan 
soso SBY sendiri menjadi suatu titik produksi pesan akan sisi lain kehidupan 
politik SBY. 
Melalui artikel-artikel yang disampaikan dalam buku Pak Beye dan 
Politiknya, ulasan mengenai kampanye SBY, proses perpolitikan SBY dalam 
pemilihan presiden, startegi politik yang digunakan SBY, SBY dan Partai 
Demokrat, pidato-pidato SBY, isu yang berkembang di masyarakat terkait dengan 
sosok SBY, bahkan hingga aspek klenik yang dianggap erat kaitannya dengan 
dunia politik SBY dan Partai Demokrat. Hal-hal tersebut menjadi suatu ulasan 
utama yang dikemukakan Wisnu dalam buku Pak Beye dan Politiknya. Hal-hal 
yang pada media massa dianggap tidak penting.  
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Pilpres, Strategi, Parpol, Pidato, Gosip, dan Klenik pada dasarnya 
merupakan suatu hal yang mengiringi kehidupan politik SBY secara umum. Akan 
tetapi banyak hal yang tidak diungkap pada media massa secara umum, diulas 
secara kritis dan mendalam oleh Wisnu melalui artikelnya dalam buku Pak Beye 
dan Politiknya ini. Kehidupan politik yang kompleks digambarkan dalam artikel-
artikel tersebut menjadi suatu aspek pembelajaran tersendiri bagi pembaca buku 
tersebut. Dalam buku tersebut pula dapat menjadi suatu sarana pembentuk citra 
yang dibangun oleh Wisnu. Meskipun pada dasarnya, Wisnu menyampaikan 
artikel-artikel tersebut bukanlah dengan tujuan pembentukan citra. Akan tetapi 
cara pandang Wisnu yang disampaikan melalui gaya bahasa yang lugas dan kritis 
tersebut dapat menjadi suatu proses bangunan berpikir dalam pembentukan citra 
SBY melalui pola pikir pembaca. 
Dalam hal ini, pencitraan yang kemudian terbangun merupakan pencitraan 
negatif dengan kritik yang disampaikan terasa vulgar dan sangat tajam dalam 
mengkritisi SBY selaku presiden maupun politikus. Selain itu, kelebihan dan 
kekurangan SBY diungkapkan pula dalam buku Pak Beye dan Politknya tersebut. 
Melalui berbagai artikel yang disampaikan kemudian dapat tergambarkan 
pencitraan SBY sebagai sosok seorang politikus yang sensitif terhadap kritikan, 
ulung dalam politik pencitraan, dan eksploitatif. 
Pencitraan atas SBY di atas secara langsung menjadi suatu bangunan 
konstruksi sosial media massa. Akan tetapi, hal tersebut tidak serta-merta menjadi 
suatu pencitraan yang mutlak dapat menjadi pola pemikiran pembaca. Konstruksi 
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pencitraan di atas dapat terbangun sejalan jika berdasarkan pola pikir, 
pengetahuan, maupun pengalaman yang serupa. 
Sejalan dengan pemaknaan yang disampaikan oleh dua peneliti penyidik, 
yaitu Miftahul Abdurahman (mahasiswa UII) dan Azhar Muhammad (mahasiswa 
STIQ An-Nur) dimana keduanya telah membaca buku Pak Beye dan Politiknya. 
Kedua peneliti penyidik mengungkapkan pemaknaan yang terbangun atas  buku 
Pak Beye dan Politiknya. Dimana kesimpulan yang ditarik adalah bahwa artikel-
artikel dalam buku Pak Beye dan Politiknya merupakan suatu artikel netral, 
penulis –Wisnu- sebagai seorang warga negara yang mengkritisi maupun menilai 
pemimpinnya. Terkait dengan pencitraan yang terbangun, pada umumnya citra 
negatif yang terbentuk akan  tetapi citra negatif tersebut tidak disampaikan secara 
membabi-buta. Hal tersebut dikarenakan kembali pada posisi Wisnu sebagai 
warga negara tersebut tanpa memihak organ kekuasaan. 
5.2. Saran 
Terkait dengan penelitian yang dilakukan, yaitu Analisis Wacana Kritis 
Pencitraan Susilo Bambang Yudhoyono Sebagai Politikus dalam Buku Pak Beye 
dan Politiknya Terbitan PT. Kompas Media Nusantara, saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Penulis hendaknya menyampaikan pandangan-pandangan lain terkait dengan 
pengalaman yang disampaikannya. Hal tersebut berguna sebagai aspek 
penyeimbang dalam artikelnya. Selain itu, melalui pandangan lain, hal-hal 
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yang disampaikan akan lebih bersifat cover both side guna menjaga 
kepercayaan dan profesionalitas wartawan. 
2. Pembaca hendaknya memiliki pola pikir sendiri, sehingga dapat 
menginterpretasikan artikel Wisnu sesuai pada pola pikir masing-masing. Hal 
ini disebabkan artikel yang disampaikan Wisnu merupakan suatu 
penyampaian atas pengalaman pribadi sehingga hanya berasal dari satu sisi 
saja. Melalui kerangka pola pikir masing-masing individu, hal tersebut dapat 
menjadi suatu kerangka guna membentuk bangunan persepsi dan interpretasi 
yang ada. 
3. Praktisi public relations hendaknya dapat melihat dan mempelajari kinerja 
public relations –tim SBY- dalam buku Pak Beye dan Politiknya. Sehingga 
melalui hal tersebut, dapat membuka suatu wacana yang lebih luas mengenai 
aspek kerja public relations. 
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